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A. Latar Belakang 
Anak merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang tak ternilai harganya. Ketika dua 
orang manusia terikat dalam tali perkawinan, tujuan yang ingin segera tercapai adalah 
mendapatkan keturunan. Orang tua berharap mendapat keturunan yang baik secara jasmani 
maupun rohani. Ketika seorang anak lahir harapan-harapan orang tua pun muncul. Harapan utama 
orang tua terhadap anak adalah agar anak berakhlak mulia dan berguna bagi nusa dan bangsanya 
kelak. 
Banyak orang berpendapat, bahwa seorang bayi lahir adalah ibarat kertas putih yang 
belum mempunyai cacat atau coretan apapun. Baik buruknya kertas tersebut tergantung dari 
orang atau lingkungan yang ada disekitarnya. Jadi dapat dikatakan seorang bayi yang baru lahir 
samapai nanti menjadi dewasa, sikap, tingkah laku dan wataknya akan ditentukan oleh orang 
terdekat dan lingkungannya. Hal yang paling penting dalam membentuk awal adalah di 
lingkungan terdekat, yaitu keluarga. Pembentukan pertama terjadi ketika anak berinteraksi 
dengan orang tua. Pendidikan dasar yang diberikan orang tua ke anak akan membentuk 
kepribadian anak, dimana anak akan lebih menginternalisasi kebiasaan-kebiasaan yang 
dilaksanakan orang tua. Jadi sifat yang dimiliki oleh anak tidak jauh berbeda dengan orang tua. 
Seperti pepatah Belanda yang berbunyi “De appel valt niet ver van de boom, dalam bahasa 
Inggris Like father like son; like mother like doughter, dalam bahasa Indonesia dapat diartikan : 
Buah yang jatuh akan berada tidak jauh dari pohonnya” (Muhammad Jafar Anwar, 
http://www.digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=90558&lokasi=lokal). Mulai dari ibu 
sampai anggota keluarga lainnya dan seterusnya hingga pada masyarakat yang lebih luas. Jadi 
dari kecil anak sudah mengalami proses belajar. 
Proses belajar anak berkaitan dengan fungsi sosialisasi di keluarga. Pertama kali anak 
akan berinteraksi dengan orang terdekatnya yaitu keluarga. Seorang anak belajar memahami 
dunia melalui ayah dan ibunya serta anggota lain yang tinggal bersamanya. Berger & Luckman 
(1990: 187) menyebut “sosialisasi ini sebagai sosialisasi primer. Sementara proses berikutnya 
ketika anak mulai berinteraksi dengan orang lain diluar anggota keluarga dianggap sebagai 
sosialisasi sekunder”. Proses belajar ini diambil dari masa bayi sampai meninggal, mempelajari 1 
nilai-nilai, sikap, keahlian dan berbagai peranan secara keseluruhan membentuk kepribadian 
individu. 
Peranan orang tua dalam sosialisasi tidak dapat dipisahkan dalam membentuk kedirian 
dan kepribadian anak. Orang tua yang pertama kali mengenalkan dan mengajarkan tentang nilai-
nilai dalam masyarakat. Hal-hal yang diajarakan dalam keluarga adalah seperti: makan dan 
minum sendiri; menggerakkan dan menggunakan anggota tubuh sehingga ia dapat duduk, berdiri, 
berjalan dan berlari; ia juga harus belajar membersihkan tubuhnya sendiri, dengan mandi, gosok 
gigi, dan berpakaian; ia harus belajar menggunakan sepatu dan sandal; ia perlu belajar 
membereskan mainannya sendiri; ia perlu belajar membantu ayah, ibu, dan saudara-saudaranya; 
ia perlu belajar sopan santun pada waktu makan; ia wajib belajar sopan santun di dalam 
berinteraksi dengan ayah, ibu, dan saudara-saudaranya, maupun dengan orang lain; ia juga wajib 
belajar membina hubungan dengan Tuhan di dalam doa dan ibadah; ia wajib membedakan antara 
yang baik dan yang salah. Namun orang tua berpendapat bahwa keluarga saja tidak akan cukup 
untuk memberikan pendidikan terutama yang menyangkut perkembangan pendidikan saat ini. 
Untuk itu perlu suatu lembaga yang dapat membantu mengakses pendidikan, yaitu sekolah. 
Menurut Parsons dalam Khairuddin (2002 : 78)  
Sosialisasi dalam keluarga menghasilkan basic personality structur, dimana pola 
orientasi nilai ditanamkan pada seseorang akan sulit diubah lagi sepanjang kehidupannya. 
Pola sosialisasi dalam konsep Persons sering disebut passive theory of socialization, 
dimana sosialisasi dilihat sebagai proses satu arah. 
 
Nilai-nilai ditanamkan orang tua, dan anak menerima sampai prilakunya terbentuk. Prilaku anak 
dapat terbentuk ketika muncul dorongan-dorongan social psychology yang memegang peran 
penting dalam proses sosialisasi adalah: Imitasi adalah suatu cara belajar dengan mengikuti atau 
mencontoh orang lain. Karena anak lebih banyak berinteraksi dengan keluarga maka anggota 
keluarga lainnya yang dijadikan contoh; Sugesti adalah suatu anjuran tertentu yang menerbitkan 
suatu reaksi langsung dan tanpa piker panjang pada individu yang menerimanya. Biasanya 
pandangan yang diterima individu tersebut berasal dari orang yang mempunyai kewibawaan lebih 
tinggi. Dalam keluarga orang tualah yang mempunyai kewibawaan lebih tinggi; Simpati adalah 
kecakapan untuk merasai diri seolah-olah dalam keadaan orang lain ikut merasakan apa yang 
dilakukan, dialami, atau diderita orang lain. Disini perasaan yang kuat muncul dalam keluarga, 
karena dalam keluargalah kita memiliki ikatan yang sangat kuat. Dorongan social psychology ini 
kemudian akan menuju pada proses identifikasi. Identifikasi dapat membentuk kepribadian, dan 
proses ini dapat terbentuk secara tidak disadari. Disebutkan oleh Mayor Polak dalam bukunya 
Khairuddin (2002 : 78) “Identifikasi memegang peranan penting dalam perkembangan 
kepribadian anak, karena dengan identifikasi dioper pula nilai-nilai kebudayaan dan sifat-sifat 
kepribadian yang dimiliki orang yang menjadi teladan”. Anak dalam hal ini lebih 
mengidentifikasi dirinya dengan orang tua. 
Sosialisasi anak dalam keluarga pada hakekatnya merupakan proses transfer nilai-nilai 
yang terdapat dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut akan didapat ketika seorang indifidu 
berhadapan langsung dengan masyarakat. Di mana seseorang akan berhadapan dengan individu 
lain di luar masyarakat. Dalam keluarga pembentukan perilaku lebih mengacu pada perilaku 
orang tua, yang mana orang tua dianggap sebagai teladan yang benar dan sebagai anak hanya bisa 
menerima. Piaget dalam Haricahyono (1995 : 65) menyebutkan “ketika anak pada usia pra 
sekolah berada pada tahap heteronomous atau realism moral. Dalam tahapan ini anak cenderung 
menerima begitu saja aturan-aturan yang diberikan oleh orang yang dianggap kompeten untuk 
itu”. Namun ketika seseorang berada dalam suatu masyarakat ia akan merasa bahwa dunia yang 
dihadapi ternyata lebih luas dimana ia akan ditemukan pada hal-hal yang baru. 
Paul B. Horton & Chester I Hunt dalam buku terjemahan Aminuddin Ram & Tita Sobari 
(1996 : 274-276) mengemukakan adanya enam fungsi keluarga yang penulis rangkum sebagai 
berikut: (1) Fungsi reproduksi, (2) fungsi soisialisai dalam pengembangan diri, (3) fungsi afeksi 
dalam kasih sayang dan rasa cinta, (4) fungsi penentuan status, (5) fungsi perlindungan, (6) fungsi 
ekonomi. Melihat fungsinya, maka keluarga sangat berpengaruh dalam upaya pengembangan 
kepribadian dan penciptaan karakter bagi pendidikan dan pendewasaan anak. 
Tanggung jawab keluarga khususnya orang tua dalam pendidikan anak saat ini sangat 
besar. Menurut Goode (2004 : 7) “Keluarga adalah lembaga sosial yang diberi tanggung jawab 
untuk mengubah warga yang dihasilkan menjadi manusia anggota masyarakat”. Dapat dikatakan 
keluarga merupakan lembaga informal dalam memberikan pendidikan bagi anak-anak mereka. 
Sekarang ini terdapat perkembangan asumsi bahwa sekolah dapat membantu keluarga 
memperbaiki perkembangan fisik, mental, dan emosional anak-anak. Sebagian keluarga 
menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan formal sedini mungkin. Perkembangan 
pendidikan sekarang ini seakan menjawab keinginan dari keluarga tersebut. Dimana mereka dapat 
memasukkan anak mereka yang masih berusia 2-3 tahun dilembaga pendidikan pra sekolah. 
Dengan demikian anak mendapatkan pendidikan sedini mungkin. 
Keberadaan keluarga tidak lepas dari kelompok-kelompok masyarakat. Setiap kelompok 
masyarakat akan memiliki aturan-aturan yang berbeda. Di samping itu kita juga berada pada 
masyarakat yang dinamis di mana pada perkembangannya masyarakat akan mengalami 
perubahan. Hal ini juga akan dialami oleh keluarga sebagai suatu lembaga masyarakat. Perubahan 
pada keluarga lebih pada perubahan fungsi. Hal tersebut dapat terjadi karena lebih pada perluasan 
peran anggota keluarga. Misalnya karena tuntutan ekonomi maka peran seorang istri tidak hanya 
sebagai ibu rumah tangga namun juga sebagai pencari nafkah. Perkembangan jaman saat ini juga 
ikut andil perubahan bentuk keluarga batih. Industrialisasi sebagai tanda dari masyarakat modern 
yang merubah bentuk keluarga luas menjadi keluarga batih. Pengaruh terhadap pemberian 
pendidikan pada anak adalah orang tua sekarang ini lebih mempercayakan pada lembaga lain dari 
pada mempercayakan pada keluarga besarnya. Yang mana lembaga tersebut tidak memiliki 
landasan kasih sayang seperti dalam keluarga. Seperti yang disampaikan oleh Ny Amin, ibu 
rumah tangga ini berusia 30 tahun dan suaminya berusia 32 tahun dan bekerja sebagai karyawan 
swasta di Jogjakarta. Mereka mempunyai anak usia 4,5 tahun dan 2 tahun dan masih tinggal 
serumah dengan mertunya, dan anak keduanya dimasukkan ke Play Group dari jam 7 pagi 
sampai jam 4 sore (Suara Merdeka, 1 Maret 2009). Hal ini menunjukkan bahwa Ny Amin lebih 
mempercayakan lembaga pendidikan pra sekolah sebagai wadah proses sosialisasi dari pada 
keluarga besarnya.  
Masaru Ibuka dalam bukunya Soemarti Patmonodewo (2003: 2) dalam tulisannya 
mengenai pendidikan anak berpendapat “Anak hendaknya mulai dididik sejak lahir”. Alasan yang 
diberikan untuk memulai pendidikan pada masa dini antara lain adalah: perkembangan otak cepat 
terbentuk pada usia dibawah tiga tahun, banyak keterampilan yang hanya dapat dikuasai bila 
dipelajari pada usia sangat dini. Pendidikan sangat dini tidak akan menjadikan anak normal 
menjadi jenius, tetapi dapat membentuk anak lebih sehat jasmani, lebih bermental fleksibel, lebih 
cerdas dan lebih berbudaya. Alasan yang diberikan untuk memulai pendidikan pada masa dini 
adalah perkembangan otak cepat terbentuk pada usia di bawah 3 tahun. Sebenarnya banyak 
ketrampilan yang dapat dikuasai bila dipelajari pada usia sangat dini. Seperti yang menjadi 
sasaran belajar pada pendidikan pra sekolah yaitu: kemandirian; belajar memberi dan berbagi; 
mampu bergaul dengan orang lain; belajar mengontrol diri; belajar memahami badannya sendiri 
dan belajar memahami kata - kata baru. 
Hal lain yang mendorong orang tua memasukkan anak mereka ke lembaga pendidikan 
pra sekolah adalah karena perkembangan kesadaran orang tua dalam pendidikan. Orang tua 
semakin sadar bahwa pendidikan formal sangat penting bagi perkembangan kognitif anak. 
Motivasi lain yang mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra 
sekolah adalah sebagai suatu antisipasi orang tua terhadap anak. Ketika anak dihadapkan pada 
kehidupan masyarakat yang dinamis, yang secara langsung akan membawa dampak pada 
perkembangan anak. Orang tua lebih cenderung memilih sekolah yang lebih banyak mengakses 
nilai-nilai agama. Harapan dari orang tua adalah dapat tertanamnya nilai-nilai agama sejak dini, 
sehingga anak sudah memiliki dasar yang kuat untuk menanggulangi dampak dari perkembangan 
masyarakat saat ini. 
Namun ada hal lain yang menarik dalam perkembangan pendidikan saat ini. Lembaga 
pendidikan pra sekolah yang saat ini membawa fenomena lain dalam masyarakat. Kehadiran 
lembaga pendidikan pra sekolah saat ini seakan membawa angin segar bagi sebuah keluarga yang 
memiliki aktivitas yang sangat padat. Maksudnya di sini adalah ketika sebuah keluarga yang 
sudah memiliki waktu yang terbatas untuk mengurus anak-anak mereka karena kesibukan 
bekerja. Yang paling mencolok adalah adanya perluasan peran seorang ibu. Saat ini mereka tidak 
hanya memegang peran domestik namun juga peran publik. Waktu yang dimiliki seorang ibu 
untuk memberikan fungsi sosialisasinya pada anak terbagi dengan aktifitas kerja yang dianggap 
lebih produktif. Sehingga sebagian ibu mempercayakan anaknya kepada sekolah. “… tampak 
pada para pedagang batik di pasar Klewer yang didominasi oleh para perempuan, dimana 
kebanyakan dari mereka adalah ibu-ibu muda yang mempunyai anak usia pra sekolah” 
(Andayani, 2000 : 1-2). 
Persoalan lain yang muncul saat ini adalah ada sebagian ibu rumah tangga memasukkan 
anaknya ke lembaga pra sekolah. Padahal mereka dapat memiliki waktu yang cukup untuk 
mengasuh anak mereka sendiri. Harapan dari ibu-ibu tersebut agar anak mereka mendapatkan 
pengetahuan yang tidak didapatkan dalam keluarga dan melatih kemandirian. Selain itu anak-
anak juga dapat mengenal dunianya dan dapat bermain dengan teman sebaya. 
Kehadiran pengasuh dalam lembaga pra sekolah akan memberi pengaruh terhadap 
hubungan sosial anak. Bagi seorang anak yang memiliki orang tua sibuk maka kehadiran 
pengasuh dapat menggantikan kedudukan orang tua dalam mereka belajar bersosialisasi. 
Pengasuh lebih banyak mendapat kesempatan bermain dan bersosialisasi dengan anak tersebut. 
Maka yang akan terjadi kemudian anak lebih meneladani semua perilaku dari pengasuh yang 
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hubungan antara anak dan orang tua. 
Bagaimana itu dapat terjadi? Dalam proses belajar mengajar dalam keluarga yang terjadi adalah 
seorang anak umumnya memiliki sifat suka mengamati dan meniru. Dimana dalam 
perkembangannya kemampuan imitasi sensoimotoris bertambah. Ia memiliki kepekaan dan 
ketajaman terhadap apa yang disukai dan diminati orang tuanya; begitu pula terhadap prilaku dan 
kebiasaan orang tuanya. Ia mudah sekali menyerap apa yang dilihatnya dengan mengungkapkan 
di dalam perbuatannya.  
Salah satu hasil penelitian yang berfokus pada hubungan antara bagaimana anak 
diperlakukan oleh orang tua mereka dan bagaimana mereka berhubungan dengan 
sebayanya. Dalam salah satu studi tentang anak yang diperlakukan kasar (anak yang telah 
dianiaya) dan diperlakukan baik, yang diperlakukan kasar lebih mungkin ditolak oleh 
teman sebayanya berulang kali. Alasan utama penolakan tersebut adalah karena perilaku 
agresif yang ditunjukkan anak yang telah dianiaya orang tuanya (Santrock, 2007 : 12).  
 
Proses belajar mengajar itu terjadi melalui keteladanan yang ditunjukkan orang tua di 
dalam kata-kata yang diucapkan, sikap dan prilaku yang ditunjukkan, serta nilai-nilai yang 
diperlihatkan kepada anaknya. Karena anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan pengasuh 
dan temannya dalam lembaga pendidikan pra sekolah sehingga muncul keteladanan terhadap 
pengasuh. Anak cenderung lebih dekat dengan pengasuh dari pada dengan orang tua.  
Setiap anak memiliki kemampuan tumbuh kembang yang terjadi dalam masa yang relatif 
singkat, sebagian besar justru berlangsung pada masa usia pra sekolah. Usia dini (0-5 tahun) 
merupakan usia yang sangat menentukan, dalam membentuk karakter dan kepribadian seorang 
anak. Rangsangan setelah masa kritis lewat, kurang memberikan dampak yang optimal bagi 
perkembangan anak. Karena itu masa ini disebut sebagai masa kritis perkembangan atau masa 
emas (golden age). Pada usia itu kapasitas kecerdasan anak mencapai 50%, dan pada usia 8 tahun 
mencapai 80%. Jadi, terlihat betapa pesat pertumbuhan anak pada masa-masa itu. Pada masa ini 
stimulasi sangat penting untuk mengoptimalkan fungsi-fungsi organ tubuh, sekaligus juga 
memberi rangsangan terhadap perkembangan otak. Pada masa tersebut terjadi pembentukan 
dasar-dasar sikap dan perilaku serta perkembangan berbagai dimensi kecerdasan (intelektual, 
sosial, spiritual, kinestesis, dan seni) yang intensif. Periode keemasan tersebut hanya berlangsung 
satu kali di sepanjang rentang kehidupan manusia. Jika potensi-potensi dasar pada periode 
tersebut kurang memperoleh berbagai rangsangan maka tidak mustahil kalau potensi anak akan 
tenggelam atau tidak berfungsi sama sekali (lost of capacity) ketika ia tumbuh dan berkembang 
menjadi pribadi-pribadi dewasa. 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa anak usia pra sekolah memiliki kemampuan 
intelegensi yang sangat tinggi. Sensus 2000 melaporkan bahwa sekitar 34,5% penduduk 
Indonesia hanya tamat SD dan lebih rendah (34,6% tidak/belum tamat SD dan 32,0% 
tamat SD), dan yang tamat SLTP hanya 15%. Sampai dengan tingkat pendidikan dasar 
tidak terlihat adanya perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Sementara itu untuk 
pendidikan yang lebih tinggi mulai terlihat adanya bias gender  (perempuan tamat SLTA 
12,8% dan laki-laki 17,55%). Lebih lanjut terlihat adanya kesenjangan penduduk yang 
terdidik antara daerah perkotaan dan pedesaan. Demikian pula untuk angka buta huruf 
penduduk yang berusia 10 tahun ke atas juga terlihat adanya perbedaan antara perkotaan 
dan pedesaan dan jenis kelamin (di perkotaan 5,6%, dan pedesaan 13,6%, sedangkan 
untuk perempuan 14,2% dan laki-laki 6,3%) (Rahardjo dalam Basrowi, 2007: 15). 
 
Soedijarto (Kompas, 22 Juli 2004) menjelaskankan “Hasil penelitian di Negara maju 
menunjukkan pembinaan perkembangan anak usia pra sekolah sangat menentukan mutu hasil 
belajar dan kemampuan belajar anak di SD, SLTP, dan perjalanan hidup seseorang selanjutnya”. 
Atas dasar dari hasil penelitian itu, ditengah-tengah upaya untuk melaksanakan program wajib 
belajar sembilan tahun, serta meningkatkan mutu, relevansi, dan efisiensi pendidikan nasional, 
pemerintah mulai memerhatikan perlunya meningkatkan pendidikan dasar, yaitu pembinaan 
pengembangan anak usia pra sekolah. 
Serangkaian studi selama 30 tahun terutama di Amerika serikat juga menunjukkan bahwa 
program pembinaan anak usia pra sekolah dapat memperbaiki prestasi belajar dan 
meningkatkan produktivitas kerja penghasilan di masa depan, dan mengurangi 
ketergantungannya pada pelayanan kesehatan dan sosial. Aspek yang menentukan 
kualitas manusia dan perlu dibina sejak dini adalah kesehatan, nutrisi, dan stimulasi 
intelektual/emosional anak. Ketiga hal tersebut perlu ditangani secara secara serentak 
sejak dalam kandungan (prenatal). Karena itu, memulai pembinaan baru pada usia TK 
sudah dipandang terlambat (Rahardjo dalam Basrowi, 2007:15). 
 
Dari uraian diatas anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia pra sekolah akan dapat 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental, yang secara langsung maupun tidak 
langsung akan berdampak pada kemampuan dan perkembangan intelektual, sosial, dan 
kepribadian anak dalam perkembangan selanjutnya. 
Ditemukan juga bahwa, “Sebanyak 72% atau 7,2 juta dari 28 juta anak usia dini (0-6 
tahun) belum terlayani oleh pendidikan, baik secara formal maupun non-formal. Penyebabnya 
karena masih minim karena terbatasnya anggaran” (Bintariadi, Tempo Interaktif, 30 Agustus 
2005). Tidak berbeda jauh dengan data di atas, Susanti (Pikiran Rakyat, 11 Februari 2005) 
mengetengahkan bahwa:  
Pada tahun 2001, dari 26,1 juta anak yang ada di Indonesia baru 7,1 juta atau sekitar 28% 
anak yang telah mendapatkan pendidikan. Terdiri atas 9,6% terlayani di bina keluarga 
bawah lima tahun, 6,5% di taman kanak-kanak, 1,4% Raudhatul Athfal, 0,13% di 
kelompok bermain, 0,05% di tempat penitipan anak lainnya, 9,9% terlayani di sekolah 
dasar. 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa, pentingnya pendidikan usia pra sekolah belum 
mendapatkan perhatian dengan baik. Hal ini nampak bahwa pelayanan terhadap anak usia pra 
sekolah belum optimal dan belum menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat. Sebagai individu, 
anak usia dini adalah suatu organisme yang merupakan suatu kesatuan jasmani dan rohani yang 
utuh dengan segala struktur dan perangkat biologis dan psikologisnya sehingga menjadi sosok 
yang unik. Sebagai makhluk sosio-kultural, ia perlu tumbuh dan berkembang dalam suatu 
lingkungan sosial tempat ia hidup dan perlu diasuh dan dididik sesuai dengan nilai-nilai sosio-
kultural yang sesuai dengan harapan masyarakatnya. 
 Minat orang tua khususnya yang berada di daerah perkotaan, untuk memasukkan anaknya 
ke lembaga pendidikan semakin meningkat. Peningkatan minat ini diikuti naiknya partisipasi 
masyarakat dengan mendirikan berbagai satuan pendidikan pra sekolah seperti Play Group (PG), 
Taman Kanak-kanak (TK), Tempat Pengasuhan Anak (TPA), dan Raudhatul Atfal (RA). 
Bertambahnya satuan pendidikan pra sekolah harus diimbangi oleh kuantitas dan kualitas tenaga 
pendidik dan tenaga pendidikan yang relevan dan memadai sehingga proses pendidikan dan 
pembelajaran dapat terlaksana sesuai setandar. Selain itu harus diperhatikan pula aspek yang 
menjadi tujuan utama yaitu dalam upaya meningkatkan kesehatan, keagamaan dan kesejahteraan 
fisik dan mental, yang secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada kemampuan 
dan perkembangan intelektual, sosial, dan kepribadian anak. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “Sosialisasi dan Persepsi 
Orang Tua Dalam Upaya Pengembangan Kepribadian Anak Usia Pra Sekolah (Studi Kasus Di 
Lembaga Pendidikan Pra Sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) AL KHOIR Surakarta)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa sosialisasi merupakan proses belajar yang 
harus dilalui oleh individu sebagai makhluk sosial. Pada tingkat awal, proses sosialisasi diawali 
dari lingkungan keluarga di mana orang tua mengajarkan pada anak tentang nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat. Sosialisasi merupakan fungsi pokok dalam keluarga. Namun pada 
perkembangannya masyarakat sekarang ini, fungsi sosialisasi terhadap anak dalam keluarga 
sudah mengalami perubahan. Orang tua lebih cenderung menempatkan lembaga pendidikan pra 
sekolah sebagai cara untuk membantu mereka dalam menjalankan fungsi sosialisasi terhadap 
anak. 
Bagi sebagian orang tua lembaga pendidikan pra sekolah penting dalam membantu 
proses sosialisasi anak. Kemudian muncul berbagai persepsi orang tua tentang lembaga 
pendidikan pra sekolah. Lembaga pra sekolah penting untuk memberikan pendidikan sedini 
mungkin pada anak, sehingga anak dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya dengan mudah. 
Menciptakan suasana yang tepat bagi anak dalam menjalankan perannya. Selain itu orang tua 
berharap anak memiliki kepribadian yang sesuai dengan harapan-harapannya. Berdasarkan 
pengertian dan pembahasan sebelumnya dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses sosialisasi dalam upaya pengembangan kepribadian anak di lembaga 
pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta? 
2. Bagaimana persepsi orang tua mengenai lembaga pendidikan pra sekolah dalam upaya 
pengembangan kepribadian anak di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta? 
3. Bagaimana persepsi orang tua dalam sosialisasi pengembangan kepribadian anak usia pra 
sekolah di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui proses sosialisasi dalam upaya pengembangan kepribadian anak di 
lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
2. Untuk mengetahui persepsi orang tua dalam upaya pengembangan kepribadian anak usia 
pra sekolah di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui persepsi orang tua dalam sosialisasi pengembangan kepribadian anak 
usia pra sekolah di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
ilmu pengetahuan terutama di bidang sosiologi dan psikologi pada umumnya dan bagi 
semua orang yang berkecimpung pada lembaga pendidikan pra sekolah Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk penelitian lebih lanjut 
yang berhubungan dengan masalah ini. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan kepada orang tua untuk berusaha menciptakan interaksi yang 
baik dalam keluarga baik itu antara ayah dengan ibu, ibu dengan anak, ayah dengan 
anak, dan anak dengan anak yang meliputi perhatian, kasih sayang, suasana harmonis 
sehingga nantinya dapat dijadikan bekal bagi anak dalam membentuk kepribadian dan 
sikap sehingga dengan mudah dapat diterima dalam pergaulan yang lebih luas baik itu 
di sekolah maupun lingkungan masyarakat.  
b. Memberikan masukan kepada para orang tua untuk melaksanakan peran sosialisasinya 
dalam upaya mengembangkan kepribadian anaknya. 
c. Memberikan masukan kepada pihak lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) 
& Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta agar memberikan 
layanan yang lebih baik dalam memberikan fungsi sosialisasi anak.  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Suatu penelitian menjadi lebih terarah dan mempunyai khasanah yang lebih jelas apabila 
didukung oleh teori-teori yang kuat. Setelah menentukan tema penelitian, maka langkah 
selanjutnya adalah mencari teori yang berkaitan dengan tema penelitian tersebut. Teori, seperti 
yang didefinisikan oleh Moh. Nazir (2003: 19), Teori adalah sarana pokok untuk menyatakan 
hubungan sistematis dalam gejala sosial maupun natura yang ingin diteliti. Teori merupakan 
abstraksi dari pengertian atau hubungan dari proposisi atau dalil”. Untuk mendapatkan suatu teori 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti, perlu adanya tinjauan pustaka. Menurut Jalaluddin 
Rakhmad (2000 : 107), “Tinjauan pustaka adalah pengungkapan teori atau penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian”. 
Tinjauan pustaka ini meliputi pengidentifikasian secara sistematis penemuan dan analisa 
dokumen-dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian pustaka atau yang sering disebut 
“Rasional Penelitian”, dapat digunakan untuk memberikan landasan yang rasional tentang 
mengapa penelitian tersebut dilakukan dalam kaitannya dengan kerangka pengetahuan. Untuk itu 
peneliti telah melakukan kegiatan kajian pustaka meliputi kegiatan mencari, membaca, 
mengevaluasi dan menganalisa teori-teori yang sesuai dengan permasalahan. Adapun landasan 
teori yang peneliti pergunakan dalam mendukung usaha pemecahan masalah yang diteliti adalah : 
(1) Perkembangan Kepribadian Anak, (2) Sosialisasi Anak, (3) Persepsi Orang Tua, dan (4) 
Lembaga Pendidikan Pra Sekolah. 
 
1. Tinjauan Tentang Pengembangan Kepribadian Anak 
a. Pengertian dan Deskripsi Kepribadian 
Jalaluddin dalam bukunya Psikolgi Agama (2002: 159) menyebutkan beberapa istilah 
yang dikenal dalam kepribadian, yaitu: 
1) Mentality, yaitu situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental atau 
intelektual. 
2) Personality, menurut Wibters Dictionary, adalah: 
a) The totality of personality’s characteristic 
b) An integrated group of constitution of trends behavior tendencies act. 
3) Individuality, adalah sifat khas seseorang yang menyebabkan seseorang mempunyai 
sifat berbeda dengan orang lain. 
4) Identity, yaitu sifat kedirian sebagai suatu kesatuan dari sifat-sifat mempertahankan 
dirinya terhadap sesuatu dari luar (Unity and persistence of  personality). 
 
Menurut Hurlock dalam Med. Metasari Tjandrasa (1999: 236) mengemukakan “istilah 
kepribadian (personality) berasal dari kata Latin persona yang berarti topeng”. Pada bangsa 
Yunani kuno para aktor memakai topeng untuk menyembunyikan identitas mereka dan untuk 
memungkinkan mereka memerankan tokoh dalam drama. Teknik dramatik ini kemudian diambil 
alih oleh bangsa Roma, dan dari merekalah kita mendapat istilah modern: personality atau 
kepribadian. Bagi bangsa Roma, persona berarti bagaiman seseorang tampak pada orang lain, 
bukan diri sebenarnya. Dari konotasi kata persona, gagasan umum mengenai kepribadian sebagai 
kesan yang diberikan seseorang pada orang lain diperoleh. Kepribadian bukanlah suatu atribut 
yang pasti dan spesifik, melainkan merupakan kualitas perilaku total seseorang. 
Salvatore R. Maddi (1968: 10) dalam bukunya yang berjudul Personality Theories 
mengemukakan bahwa : 
Personality is a stable set of characteristics and tendencies that determine those 
chommonalities and differences in the psychological behavior (though, feelings, and 
actions) of people that have continuity in time and that may or may not be easily 
understood in terms of the social and biological pressures of the immediate situation 
alone.  
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Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kepribadian adalah seperangkat karakteristik yang stabil 
dan cenderung menentukan dalam hubungan dan perbedaan di dalam perilaku psikologis (pikiran, 
perasaan, dan tindakan) dari seseorang yang berlangsung secara terus menerus dan hal itu 
mungkin dapat dengan mudah dimengerti atau tidak mudah dimengerti dengan kata-kata sosial 
dan tekanan biologis dari perasaan sendiri. Menurut Ryckman (dalam Journal of Personality and 
Social Psychology karya Gregory D, 2007 : 84) “Personality can be defined as a dynamic and 
organized set of characteristics possessed by a person that uniquely influences his or her 
cognitions, motivations, and behaviors in various situations”. Pengertiannya adalah kepribadian 
dapat didefinisikan sebagai serangkaian karakteristik yang dinamis dan terorganisasi yang 
dimiliki oleh orang yang secara unik mempengaruhi kognisinya, motivasi, dan perilaku dalam 
berbagai situasi. 
Menurut Allport (dalam Hurlock, 1978: 462) mendefinisikan “Personality as the dynamic 
organisation within the individual of those psychophysical system that determine his unique 
adjustments to his environment” Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kepribadian sebagai 
susunan sistem-sistem psiko-fisik yang dinamai dalam diri suatu individu yang menentukan 
penyesuaian individu yang unik terhadap lingkungan. Sedangkan menurut Sartain dalam 
Ngaliman Purwanto (1990: 154): 
Istilah personality terutama menunjukkan suatu organisasi/susunan  daripada sifat-
sifat dan aspek-aspek tingkah laku lainnya yang saling  berhubungan di dalam suatu 
individu. Sifat-sifat dan aspek-aspek ini  bersifat psiko-fisik yang menyebabkan individu 
berbuat dan bertindak  seperti apa yang dia lakukan, dan menunjukkan adanya ciri-ciri 
khas yang  membedakan individu satu dengan individu yang lain. Termasuk nilai- nilai 
dan cita-cita, pengetahuan dan keterampilannya, macam-macam  gerak tubuh dan 
sebagainya.  
 
Walaupun ada banyak perbedaan pendapat antara ahli-ahli teori kepribadian, namun 
menurut Thomae dalam F.J. Monks, dkk (1991: 3) “Ada suatu kesamaan pendapat, yaitu bahwa 
setiap orang mempunyai ciri-cirinya sendiri yang khas. Tidak ada seorangpun yang mempunyai 
ciri-ciri seratus persen sama dengan orang lain: setiap orang adalah unik”. Disamping itu juga ada 
stabilita dalam kepribadian seseorang hingga dapat dikatakan mengenai adanya suatu identitas 
pribadi. Artinya meskipun ada perubahan-perubahan yang dialami seseorang, pada dasarnya 
orang tadi tetap mewujudkan dirinya sendiri.  
Kepribadian relatif stabil maksudnya manusia dari kecil sampai dewasa itu tetap tidak 
berubah. Di dalam kehidupan manusia dari kecil sampai dewasa/tua, kepribadian itu selalu 
berkembang, dan mengalami perubahan-perubahan. Tetapi dalam perubahan itu terlihat adanya 
pola-pola tertentu yang tetap. Makin dewasa orang itu, makin jelas polanya, makin jelas adanya 
stabilitas. 
Kepribadian mengalami perkembangan dan perubahan-perubahan. Di dalam 
perkembangan itu terbentuklah pola-polanya yang tetap dan khas, sehingga menjadi ciri-ciri yang 
unik bagi setiap individu. Menurut Syamsu Yusuf (2004: 127-128) keunikan penyesuaian tersebut 
sangat berkaitan dengan aspek-aspek kepribadian itu sendiri, yaitu meliputi hal-hal berikut. 
1) Karakter, yaitu konsekuen tidaknya dalam memenuhi etika perilaku, konsisten atau 
teguh tidaknya dalam memegang pendirian atau pendapat. 
2) Temperamen, yaitu disposisi reaktif seseorang atau cepat/lambatnya mereaksi 
terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari lingkungan. 
3) Sikap, sambutan terhadap objek (orang, benda, peristiwa, norma dan sebagainya) 
yang bersifat positif, negatif atau ambivalen (ragu-ragu). 
4) Stabilitas emosional, yaitu kadar kestabilan reaksi emosional terhadap rangsangan 
dari lingkungan, seperti: mudah tidaknya tersinggung, marah, sedih atau putus asa. 
5) Responsibilitas (tanggung jawab), kesiapan untuk menerima resiko dari tindakan atau 
perbuatan yang dilakukan. Seperti: mau menerima resiko sacara wajar, atau 
melarikan diri dari resiko yang dihadapi. 
6) Sosiabilitas, yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan interpersonal. 
Disposisi ini seperti tampak dalam sifat pribadi yang tertutup atau terbuka, dan 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 
 
Menurut Theodore dalam bukunya Soerjono Soekanto (2002: 185-186) memberi batasan 
terhadap kepribadian, yaitu bahwa “kepribadian merupakan organisasi sikap-sikap yang dimiliki 
seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku”. Dapat dijelaskan lebih lanjut, kepribadian 
menunjuk pada organisasi siskap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui, berfikir dan 
merasakan secara khusus apabila dia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu 
keadaan. Karena kepribadian merupakan abstraksi individu dan kelakuannya sebagaimana halnya 
dengan masyarakat dan kebudayaan, maka ketiga aspek tersebut mempunyai hubungan yang 
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya. Hubungan tersebut digambarkan dalam 
diagram berikut: 
 
 
 
Masyarakat Kebudayaan 
  
 
 
Gambar. 1 Hubungan antara kepribadian, individu dan kelakuannya, masyarakat dan 
kebudayaan  (Soerjono Soekanto, 2002: 186) 
 
Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kepribadian atau personality mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental atau intelektual 
2) Sifat khas seseorang yang menyebabkan seseorang mempunyai sifat berbeda dengan orang 
lain 
3) Seperangkat karakteristik yang stabil dan cenderung menentukan dalam hubungan dan 
perbedaan di dalam perilaku psikologis (pikiran, perasaan, dan tindakan) dari seseorang yang 
berlangsung secara terus menerus dan hal itu mungkin dapat dengan mudah dimengerti atau 
tidak mudah dimengerti dengan kata-kata sosial dan tekanan biologis dari perasaan sendiri. 
4) Susunan sistem-sistem psiko-fisik yang dinamai dalam diri suatu individu yang menentukan 
penyesuaian individu yang unik terhadap lingkungan. 
5) Kepribadian atau personality itu bersifat dinamis, tidak statis atau tetap saja tanpa perubahan, 
menunjukkan tingkah laku yang terintegrasi dan merupakan interaksi antara kesanggupan-
kesanggupan bawaan yang ada pada individu dengan lingkungannya, bersifat psiko-fisik yang 
berarti baik faktor jasmaniah maupun rohaniah individu itu bersama-sama memegang peranan 
dalam kepribadian. Kepribadian juga bersifat unik; artinya kepribadian seseorang sifatnya 
khas, mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari individu yang lain. 
 
 
 
b. Tipe-tipe Kepribadian 
Individu dan 
Perilakunya 
Kepribadian 
Secara garis besar pembagian tipe kepribadian manusia ditinjau dari berbagai aspek 
antara lain:  
1) Aspek biologis 
Aspek biologis yang mempengaruhi tipe kepribadian seseorang ini didasarkan atas konstitusi 
tubuh dan bentuk yang dimiliki seseorang. Salah satu tokoh yang mengemukakan teorinya 
berdasarkan aspek biologis yaitu Kretchmer. Dalam pembagian tipe wataknya Kretchmer 
dalam Jalaluddin (2002: 164) mendasarkan pada bentuk tubuh seseorang, yaitu: 
a) Tipe Astenis atau liptosome, yaitu tipe orang yang memiliki tubuh tinggi, kurus, 
dada sempit dan lengan kecil. 
b) Tipe piknis, yaitu tipe yang memiliki bentuk tubuh bulat. Sifat-sifat yang dimiliki 
antara lain: periang, mudah bergaul dan suka humor. 
c) Tipe atletis, yaitu tipe orang yang memiliki bentuk tubuh atlit tinggi, kekar dan 
berotot, sifat-sifat yang dimiliki antara lain: mudah menyesuaikan diri, berpendirian 
teguh dan pemberani. 
d) Tipe displastis, yaitu tipe manusia yang memiliki bentuk tubuh campuran. Sifat yang 
dimiliki tipe ini adalah sifat yang mudah terombang-ambing oleh situasi 
sekelilingnya. Oleh karena itu diistilahkan oleh Kretchmer tipe ini adalah tipe orang 
yang tidak mempunyai ciri kepribadian yang mantap. 
 
2) Aspek sosiologis 
Pembagian ini didasarkan kepada pandangan hidup dan kualitas sosial seseorang. Adapun 
tokoh yang mengemukakan teorinya berdasarkan aspek sosiologis ini yaitu Edward Spranger. 
Seperti dalam bukunya Jalaluddin (2002: 165), Edward berpendapat bahwa “kepribadian 
seseorang ditentukan oleh pandangan hidup mana yang dipilihnya”. Berdasarkan hal itu ia 
membagi tipe kepribadian menjadi: 
a) Tipe teoritis, orang yang perhatiannya selalu diarahkan kepada masalah teori dan 
nilai-nilai: ingin tahu, meneliti dan mengemukakan pendapat. 
b) Tipe ekonomis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada manfaat segala sesuatu 
berdasarkan faedah yang dapat mendatangkan untung rugi. 
c) Tipe esthesis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada masalah keindahan. 
d) Tipe sosial, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kea rah kepentingan 
kemasyarakatan dan pergaulan. 
e) Tipe politis, yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada kepentingan kekuasaan, 
kepentingan dan organisasi. 
f) Tipe religius, tipe orang yang taat kepada ajaran agama, senang dengan maslah-
masalah ke-Tuhanan dan keyakinan agama (Jalaluddin, 2002: 165) 
 
3) Aspek psikologis 
Dalam pembagian tipe kepribadian berdasarkan psikologis Prof. Heyman mengemukakan 
bahwa dalam diri manusia terdapat tiga unsur: emosionalitas, aktivitas dan fungsi skunder 
(proses pengiring). 
a) Emosionalitas, merupakan unsure yang mempunyai sifat yang didominasi oleh 
emosi yang positif, sifat umumnya adalah: kurang respek terhadap orang lain, 
perkataan berapi-api, tegas, ingin menguasai, bercita-cita yang dinamis, pemurung 
suka berlebih-lebihan. 
b) Aktivitas, yaitu sifat yang dikuasai oleh aktivitas gerakan, sifat umum yang nampak 
adalah: lincah, praktis, berpandangan luas, ulet, periang dan selalu melindungi 
kepentingan orang lemah. 
c) Fungsi skunder (proses pengiring), yaitu sifat yang di dominasi oleh kerentanan 
perasaan, sifat umum yang nampak adalah: watak tertutup, tekun, hemat, tenang dan 
dapat dipercaya (Jalaluddin, 2002: 163-166). 
 
Berbeda dengan tipe-tipe di atas Mayor Polak (1974: 85-86) “membagi dua tipe 
kepribadian yang nyata ada hubungannya dengan cara inkulturasi  kebudayaan, pertama 
kepribadian otoriter dan yang kedua kepribadian perbatasan (marginal man)”. 
1) Kepribadian otoriter 
 Kepribadian otoriter dapat digambarkan dimana seorang sering sekali bersifat mencari dan 
mengutuk kesalahan-kesalahan pada orang lain yang sebetulnya dirasakan tidak sadar pada 
diri sendiri. Sifat ini bersandar pada suatu konflik diantara super-ego yang terlalu kaku dan 
keras dengan ego yang tidak sanggup memenuhi syarat-syaratnya. Ketegangan dan frustasi 
diantara ego terhadap super-egonya menghasilkan perasaan dosa dan salah, tetapi perasaan 
tersebut diproyeksikan keluar berupa hasrat untuk menyalahkan, mengutuk dan menghukum 
orang lain. Biasanya kepribadian otoriter diliputi suasana ketakutan dan ketidak tentuan yang 
menyebabkan banyak prasangka terhadap oreang lain. 
2) Kepribadian perbatasan (marginal man) 
 Marginal man dimaksudkan orang atau kepribadian yang ada pada batas dan kebudayaan, 
yakni kepribadian terpengaruh oleh dua kebudayaan. Akibatnya adalah konflik batin diantara 
norma-norma yang bertentangan yang nampak sebagai ketidak-tentuan, keragu-raguan dan 
ketidak seimbangan. Ketidak-tentuan batin sering dikompensasikan dengan suatu penyesuaian 
secara berlebihan kepada salah satu pihak. 
 
Ego dan super ego merupakan sistem kepribadian yang harus bekerja dalam suatu 
susunan yang harmonis dalam diri seseorang agar orang tersebut memiliki jiwa yang sehat. 
Sigmund Freud (dalam Jalaluddin, 2002: 170-171) merumuskan: 
Sistem kepribadian menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Id, sebagai suatu sistem id mempunyai fungsi menunaikan prinsip kehidupan asli 
manusia berupa menyalurkan dorongan naluri. 
2) Ego, merupakan sistem yang berfungsi menyalurkan dorongan id ke dalam yang nyata. 
Segala bentuk dorongan naluri dasar yang berasal dari id hanya dapat direalisasi dalam 
bentuk nyata melalui bantuan ego. Ego juga mengandung prinsip kesadaran. 
3) Superego, sebagai suatu sistem yang memiliki unsur moral dan keadilan, maka sebagian 
besar super ego mewakili alam ideal. Tujuan super ego adalah membawa individu ke arah 
kesempurnaan sesuai dengan pertimbangan keadilan dan moral. Ia merupakan kode 
modal seseorang dan berfungsi pula sebagai pengawas tindakan yang dilakukan oleh ego. 
Jika tindakan itu sesuai dengan pertimbangan moral dan keadilan, maka ego mendapat 
ganjaran berupa rasa puas atau senang. Sebaliknya, jika bertentangan, maka ego 
menerima hukuman berupa rasa gelisah dan cemas.  
 
Setiap orang adalah unik, tidak ada dua yang mempunyai kepribadian yang sama. Setiap 
orang mempunyai karakteristik kepribadian yang berbeda-beda dan setiap orang pasti 
menginginkan mempunyai kepribadian yang sehat. Menurut Hurlock dalam bukunya Syamsu 
Yusuf (2004: 130-131) mengemukakan bahwa kepribadian yang sehat ditandai dengan 
karakteristik yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a). Mampu menilai diri secara realistik. Individu yang kepribadiannya sehat mampu menilai 
dirinya sebagaimana apa adanya, baik kelebihan maupun kekuarangan/kelemahan fisik dan 
kemampuan. 
b). Mampu menilai situasi secara realistik. Individu dapat mengahadapi sitauasi atau kondisi 
kehidupan yang dihadapi secara realistik dan mau menerimanya secara wajar. Dia tidak 
mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna.  
c). Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik. Individu dapat menialai prestasi 
secara realistik dan mereaksinya secara rasional. Dia tidak sombong, angkuh apabila 
memperoleh prestasi yang tinggi, atau kesuksesan dalam hidupnya. Apabila mengalami 
kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustasi, tetapi dengan optimistik (penuh harapan). 
d). Menerima tanggung jawab. Individu yang sehat adalah individu yang bertaggung jawab. Dia 
mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah 
kehidupan yang dihadapinya. 
e). Kemandirian. Individu memiliki sikap mandiri dalam cara berfikir dan bertindak, mampu 
mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri 
secara konstruktif dengan norma yang berlaku di lingkungannya. 
f). Dapat mengontrol emosi. Individu merasa nyaman dengan emosinya. Dia dapat 
mengahadapi situasi frustasi, depresi atau setres secara positif atau konstruktif, tidak 
destruktif (merusak). 
g). Berorientasi tujuan. Setiap orang mempuanyai tujuan yang ingin dicapainya. Individu yang 
sehat kepribadiannya dapat merumuskan tujuannya berdasarkan pertimbangan secara matang 
(rasioal), tidak atas dasar paksaan dari luar. Dia berupaya untuk mencapai tujuannya dengan 
cara mengembangkan kepribadian (wawasan) dan ketrampilan. 
h). Berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi keluar (ekstrovert). Dia bersikap 
respek, empati terhadap orang lain mempuanyai kepedulian terhadap situasi, atau masalah-
masalah lingkungannya dan bersifat fleksibel dalam berfikir. 
i). Penerimaan sosial. Individu dinilai positif oleh orang lain, mau berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan sosial, dan memiliki sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain. 
j). Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnya berdasarkna filsafat hidup yang  berakar 
dari keyakinan agama. 
k). Berbahagia. Individu yang sehat, situasi kehidupan diwarnai kebahagiaan. Kebahagiaan ini 
didukung oleh faktor-faktor achievment (pencapaian prestasi), acceptance (penerimaan dari 
orang lain), dan affection (perasaan dicintai atau disayangi orang lain). 
 
c. Pola Kepribadian  
Istilah “pola” berarti desain atau konfigurasi. Dalam hal pola kepribadian, sistem-sistem 
psikofisik yang beragam yang membentuk kepribadian individu saling berkaitan, dan yang satu 
mempengaruhi yang lain. “Dua komponen utama pola kepribadian adalah inti “konsep diri” dan 
jari-jari roda “sifat-sifat” yang dipersatukan dan dipengaruhi inti” (Hurlock Elizabeth dalam buku 
terjemahan Med. Meitasari Tjandrasa, 2005: 237).  
1) Komponen Pola Kepribadian 
a) Konsep Diri 
Konsep diri sebenarnya ialah konsep seseorang dari siapa dan apa dia tau. Konsep 
ini merupakan bayangan cermin ditentukan sebagian besar oleh peran dan 
hubungan dengan orang lain terhadapnya. Konsep diri ideal ialah gambaran 
seseorang mengenai penampilan dan kepribadian yang didambakannya. Setiap 
macam konsep diri mempunyai aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik terdiri dari 
konsep yang dimiliki individu tentang penampilannya, kesesuaian dengan 
seksnya, arti penting tubuhnya dalam hubungan dengan perilakunya, dan gengsi 
yang diberikan tubuhnya dimata orang lain. Aspek psikologis terdiri dari konsep 
individu tentang kemampuan dan ketidakmampuannya, harga dirinya dan 
hubungannya dengan orang lain. Mula-mula kedua aspek ini terpisah, tetapi 
selama kanak-kanak secara bertahap aspek-aspek ini menyatu. 
b) Sifat  
Sifat-sifat adalah kualitas perilaku atau pola penyesuaian spesifik, misalnya reaksi 
terhadap frustasi, cara menghadapi masalah, perilaku agresif dan defensif, dan 
perilaku terbuka atau tertutup di hadapan orang lain. Ciri tersebut terintegrasi 
dengan dan dipengaruhi oleh konsep diri. Beberapa di antaranya terpisah dan 
berdiri sendiri, sementara yang lain bergabung dalam sindroma atau pola perilaku 
yang berhubungan. Sifat-sifat mempunyai dua ciri yang menonjol: 
(1) Individualitas, yang diperlihatkan dalam variasi kuantitas ciri tertentu, dan 
bukan dalam kekhasan ciri bagi orang itu. 
(2) Konsisten, yang berarti bahwa orang itu bersikap dengan cara yang hampir 
sama dalam situasi dan kondisi serupa. 
2) Perkembangan Pola Kepribadian 
Pola kepribadian merupakan hasil pengaruh hereditas dan lingkungan. Thomas 
dan kawan-kawan dalam bukunya Gove dan Herb (1974 : 256)  mengatakan 
“personality shaped by temperament and the environment affect each other 
continuously” maksudnya kepribadian dibentuk oleh temperamen dan lingkungan 
yang terus menerus saling mempengaruhi. Mereka selanjutnya menerangkan bahwa 
“if the effect is harmonious, one can expect a healthy child development, if not 
harmonious, behavior problems almost certainly will come” (Gove dan Herb, 1974 : 
256)  dapat diartikan jika kedua pengaruh itu harmonis, orang dapat mengharap 
perkembangan anak yang sehat, jika tidak harmonis, masalah perilaku hampir pasti 
akan muncul.  
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kepribadian Anak 
Terdapat tiga faktor yang menentukan perkembangan kepribadian; faktor bawaan, 
pengalaman awal, dan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan selanjutnya. Pola tersebut 
sangat erat hubunganya dengan kematangan ciri fisik dan mental yang merupakan unsur bawaan 
individu. Ciri-ciri ini menjadi landasan bagi struktur pola kepribadian yang dibangun melalui 
pengalaman belajar. Melalui belajar, sikap terhadap diri dan metode khas untuk menanggapi 
orang dan situasi, sifat-sifat kepribadian didapatkan melalui pengulangan dan kepuasan yang 
diberikannya. Pengalaman belajar yang awal terutama didapat dirumah dan pengalaman 
kemudian diperoleh dari berbagai lingkungan diluar rumah. Tekanan sosial dirumah, sekolah dan 
kelompok teman sebaya juga mempengaruhi corak sifat-sifat kemudian hari. Bila agresivitas 
diperkuat karena dianggap ciri yang sesuai dengan jenis kelamin untuk anak lakilaki, anak akan 
berusaha belajar bersikap agresif.Pada umumnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kepribadian anak terbagi menjadi dua yaitu faktor pada anak (keturunan) dan 
faktor lingkungan. Sedangkan menurut Ngaliman Purwanto (1990: 160) faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kepribadian ada tiga, yaitu: 1) Faktor biologis, 2) Faktor sosial, 
dan 3) faktor kebudayaan. Berlainan dengan pendapat M. Dalyono (1997: 129) : 
Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : 
pembawaan dan lingkungan, baik lingkungan fisik, psikologis, maupun 
lingkungan sosial. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 
dan perkembangannya tergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri 
serta jasmani dan rohaninya. Adapun lingkungan yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak yaitu : 1) Keluarga, 2) Sekolah, 3) Masyarakat, dan 4) 
Keadaan alam sekitar. 
 
Seperti halnya yang dikemukakan Ny. Singgih D. Gunarsa (1988: 69) yang menjabarkan 
bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian dapat dibagi menjadi 
dalam dua kelompok, yaitu faktor yang terdapat pada anak sendiri dan faktor dari lingkungan”. 
Lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Faktor-faktor yang terdapat pada anak sendiri 
a) Faktor-faktor berhubungan dengan konstitusi tubuh 
b) Struktur tubuh dan keadaan fisik 
c) Koordinasi motorik 
d) Kemampuan mental dan bakat khusus 
e) Emosional anak. 
2) Faktor-faktor dari lingkungan 
a) Lingkungan rumah yang memungkinkan anak membentuk sifat-sifat kepribadian 
yang dapat diterima oleh umum, yakni: 
(1) Kesetiaan orang tua menerima anak sebagai anggota keluarga yang berharga. 
(2) Pertengkaran dan perselisihan paham antar orang tua supaya tidak terjadi di 
hadapan anak. 
(3) Adanya sikap demokratis yang memungkinkan setiap keluarga mengikuti 
arah minatnya sendiri, sejauh tidak merugikan atau merintangi kesejahteraan 
orang lain, baik dalam lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan 
keluarga. 
(4) Penyesuaian yang baik antara ayah dan ibu dalam pernikahan. 
(5) Keadaan ekonomis serasi. 
(6) Penerimaan sosial para tetangga terhadap keluarga. 
b) Selain lingkungan rumah, perkembangan kepribadian anak juga terjadi karena 
pengaruh lingkungan sekolah. Pengaruh lingkungan sekolah dapat dibagi 3 
kelompok, meliputi: 
(1) Kurikulum dan anak. Kurikulum harus disesuaikan dengan keadaan 
perkembangan belajar anak. 
(2) Hubungan guru dan murid. Peranan guru cukup besar pengarunya dalam 
pembentukan perkembangan aspek intelektual dan kepribadian anak. 
(3) Hubungan antara anak. Kepribadian anak dipengaruhi oleh teman-teman 
sebaya. 
Selain dari hal tersebut di atas, faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kepribadian anak adalah kebudayaan masyarakat. Menurut M.S. Hadi Subrata (1997: 40) 
menjabarkan bahwa “Di dalam setiap kebudayaan, anak-anak berada di bawah tekanan untuk 
mengembangkan pola kepribadian yang sesuai dengan standar yang ditentukan kebudayaan”. 
Penanaman nilai-nilai budaya masyarakat dapat disampaikan melalui media massa baik cetak 
maupun elektronik. Nilai-nilai budaya yang ditampilkan melalui media massa, sekarang ini sering 
dijumpai tidak sesuai dengan standar norma-norma kebudayaan bangsa Indonesia, sehingga 
dengan tayangan yang menyajikan nilai budaya yang merusak itu bila dibiarkan dapat 
membentuk kepribadian anak yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Hal ini perlu diingat, 
bahwa anak pada usia kanak-kanak sedang dalam fase menemukan jati dirinya atau menemukan 
akunya dan tengah menghayati kemampuan diri serta harga diri. 
Sesuai dengan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan perkembangan kepribadian 
dipengaruhi oleh tiga faktor: faktor bawaan, pengalaman awal dalam lingkungan keluarga, dan 
pengalaman-pengalaman dalam kehidupan selanjutnya. Perkembangan ini sangat erat 
hubungannya dengan kematangan ciri fisik dan mental yang merupakan unsur bawaan individu. 
Ciri-ciri ini menjadi landasan bagi struktur pola kepribadian yang dibangun melalui pengalaman 
belajar.  
 
e. Pembentukan dan Perkembangan Kepribadian 
Manusia senantiasa mengalami perubahan sepanjang hidupnya. Pengalaman di masa 
kecil akan mempengaruhi proses-proses dalam kehidupan selanjutnya. Perubahan inilah yang 
disebut dengan perkembangan, yaitu pola perubahan yang dimulai dari masa pembuahan 
(konsepsi) dan berlangsung secara terus menerus selama kehidupan seseorang. Adapun 
perkembangan itu dapat diklasifikasikan berdasarkan karakteristik yang khas pada setiap periode 
kehidupan, yaitu masa prenatal, bayi, kanak-kanak awal, kanak-kanak madya dan akhir, remaja, 
dewasa awal, dewasa madya, serta dewasa akhir. Berbagai proses yang cukup kompleks 
mendasari perubahan tersebut. Usia pra sekolah merupakan masa peka belajar. Adapun untuk 
membentuk kepribadian anak dapat dilakukan melalui pendidikan. Hal ini selaras dengan apa 
yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat (1976: 71) yang mengatakan bahwa: 
Setiap orang tua dan semua guru ingin membina anak didiknya agar menjadi orang yang 
baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak yang 
terpuji. Semuanya itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan yang formal 
(di sekolah) maupun yang informal (di rumah).  
 
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun 
perlakuan yang diterimanya akan menentukan pembinaan pribadinya. Pembinaan kepribadian 
anak harus dilakukan sedini mungkin, karena akan mempengaruhi seluruh dimensi kehidupan 
kelak ketika sudah berinteraksi dalam komunitas yang lebih luas. Menurut Maria Ulfah Anshar 
dan Mukhtar Alshodiq (2005: 24) “pembinaan kepribadian anak harus dimulai dari ranah 
domestik (rumah tangga), yang nantinya akan mempengaruhi setiap langkah dan tindakannya ke 
depan”. Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. Meskipun 
bukan satu-satunya faktor, namun keluarga merupakan unsur yang sangat menentukan dalam 
pembentukan kepribadian dan kemampuan anak. Maria Ulfah Anshar dan Mukhtar Alshodiq 
(2005: 21) “Keluarga adalah penerus nilai-nilai budaya dan agama yang pertama dan utama. 
Artinya keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk mulai belajar 
mengenal nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat”. Keluarga merupakan bagian dari sebuah 
masyarakat. Unsur-unsur yang ada dalam sebuah keluarga baik budaya, mazhab, ekonomi bahkan 
jumlah anggota keluarga sangat mempengaruhi perlakuan dan pemikiran anak khususnya ayah 
dan ibu. Pengaruh keluarga dalam pendidikan anak sangat besar dalam berbagai macam sisi. 
Keluargalah yang menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. Lebih 
jelasnya, kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan tingkah laku kedua orang tua serta 
lingkungannya. 
Kepribadian seorang akan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, mulai dari 
masa kanak-kanak samapi usia tua. Perkembangan kepribadian ini selaras dengan apa yang 
dikemukakan Jung dalam Duane Schultz (2001: 132)  
Jung sebagai ahli teori menyetujui bahwa kepribadian terus berkembang sepanjang 
kehidupan seseorang dan kepribadian itu mengalami perubahan yang menentukan antara 
usia 35 dan 50 tahun. Jung menggambarkan perkembangan kepribadian dalam empat 
fase: masa kanak-kanak, masa remaja dan masa remaja dewasa, usia setengah tua, dan 
usia tua. 
 
Dari beberpa uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, pembentukan kepribadian, 
sikap, moral pada umumnya terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau Pembina 
pertama adalah orang tua, kemudian guru, semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu kecil, 
akan merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikap anak terhadap agama dibentuk pertama 
kali di rumah melalui pengalaman yang didapatnya dengan orang tuanya, kemudian 
disempurnakan atau diperbaiki di sekolah bersama gurunya. Di sini jelas bahwa tugas utama 
orang tua dalam pendidikan anaknya dalam pembentukan kepribadian adalah sebagai peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. 
 
f. Upaya Pengembangan Kepribadian Anak 
Usia pra sekolah merupakan masa peka belajar. Adapun untuk membentuk kepribadian 
maka dapat dilakukan melalui pendidikan. Secara edukatif-metodologis, mengasuh dan mendidik 
anak, khususnya dilingkungan keluarga, memerlukan kiat-kiat atau metode-metode yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak. Maria Ulfah dan Mukhtar Al-Shodiq (2005: 39-46) 
menyebutkan “… ada beberapa metode yang patut digunakan, antara lain: pendidikan melalui 
pembiasaan, pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan keteladanan, pendidikan melalui 
nasihat dan dialog, pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman”. Dapat dijelaskan 
lebih rinci sebagai berikut: 
1) Pendidikan melalui pembiasaan 
Pengasuhan dan pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada penanaman nilai-
nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan agar anak-anak 
mampu mengembangkan dirinya secara optimal. Penanaman nilai-nilai moral agama, tata 
cara beribadah, bacaan Al-Qur’an, doa-doa, dan seterusnya yang mana setelah itu anak-anak 
dilatih untuk membiasakan mengerjakan setiap hari. Karena dengan dilakukan setiap hari 
anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya menjadikan bagian dari 
hidupnya. 
2) Pendidikan dengan keteladanan 
Anak-anak khususnya pada usia dini, selalu meniru apa yang dilakukan orang di sekitarnya. 
Metode keteladanan memerlukan sosok pribadi yang secara visual dapat dilihat, diamati, 
dirasakan sendiri oleh anak, sehingga mereka ingin menirunya. 
Penanaman nilai-nilai moral, kejujuran, tolong menolong, disiplin, dan kerja keras, dapat 
dilakukan melalui tindakan nyata orang tua. Dalam keluarga, proses pembiasaan dan 
keteladanan, sholat misalnya dapat dilakukan dengan sholat magrib berjamaah dan setelah 
selesai membaca Al-Qur’an, meskipun hanya beberapa ayat saja. Yang paling penting adalah 
member contoh dan membiasakan membaca Al-Qur’an. 
3) Pendidikan melalui nasihat dan dialog 
Penanaman nilai-nilai keimanan, moral agama atau akhlak serta pembentukan sikap dan 
perilaku anak, merupakan proses yang sering menghadapi berbagai hambatan dan tantangan. 
Terkadang anak-anak merasa jenuh, bahkan tidak tertarik dengan apa yang diajarkan, bahkan 
mungkin menentang dan membangkan. Orang tua sebaiknya memberikan perhatian, 
melakukan dialog dan berusaha memahami persoalan-persoalan yang dihadapi anak. Orang 
tua diharapkan mampu menjelaskan, memberikan pemahaman yang sesuai dengan tingkat 
berpikir mereka.  
4) Pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman 
Penghargaan perlu diberikan kepada anak yang memang harus diberikan penghargaan. 
Metode ini secara tidak langsung juga menanamkan etika perlunya menghargai orang lain. 
Misalnya penghargaan diberikan kepada anak kecil yang berpuasa ramadhan atau sholat 
tarawih. Semakin banyak puasa dan sholat tarawih, semakin banyak pula hadiah yang 
diberikan. Tetapi sebalinya, anak yang tidak berpuasa dan sholat tarawih harus ditegur, bila 
perlu diberikan sanksi sesuai dengan tingkat usia.  
Upaya pengembangan dan pembianan kepribadian anak, selain dengan menggunakan 
cara-cara tersebut di atas juga dapat dilakukan melalui mendongeng. Seperti yang diungkapkan 
Muslik dalam Percikan Iman (2007: 9) “Dongeng merupakan cara yang paling ampuh dan efektif 
untuk memberikan sentuhan humanis dan sportivitas bagi anak. Selain itu, dongeng berpengaruh 
pada cara berfikir, moral, dan tingkah laku”. Ada beberapa hal yang membuat mendongeng 
secara langsung lebiha baik dari pada media lain, nilai lebih tersebut yaitu: 
1) Penggunaan bahasa yang merangsang kecerdasan dan kemampuan berbicara anak, 
penuturan dongeng yang merangsang emosi, daya fikir, da imajinasi anak. Interaksi 
langsung itu akan sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak. 
2) Berbagai pesan moral yang disampaikan kepada anak melalui dongeng akan bisa 
mudah diterima. Menurut berbagai penelitian, mendongeng dapat mengembangkan 
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan ketahanan mental anak. 
3) Efek dongeng juga dirasakan pada perkembangan mental, anak akan tumbuh 
menjadi pribadi yang peka. 
4) Mendongeng juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menenamkan nilai kebaikan 
dan pendidikan moral yang nantinya akan sangat membantu anak mengatasi 
dorongan negatif di kehidupan kelak. 
5) Selain itu, dongeng ternyata merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan 
aspek konotif (penghayatan) anak-anak (Percikan Iman, 2007: 10-18). 
 
Dongeng memiliki banyak manfaat bagi anak. Antara lain mengembangkan daya pikir dan 
imajinasi, kemampuan berbicara, serta daya sosialisasi karena melalui dongeng anak dapat belajar 
mengakui kelebihan orang lain sehingga mereka jadi lebih sportif. Mendongeng merupakan salah 
satu bentuk komunikasi antara orangtua dan anaknya. Interaksi langsung itu akan sangat 
berpengaruh dalam pembentukan karakter anak. Bila orangtua ingin mendidik anak, mendongeng 
adalah cara yang paling ampuh dan efektif karena di dalamnya terkandung  sentuhan manusiawi. 
Hal ini karena sebagai bagian dari seni,dongeng dapat merangsang kepekaan anak. 
Fungsi positif dari mendongeng bagi anak-anak adalah sebagai beriku:  
1) Merangsang berbagai potensi perkembangan anak, misalnya perkembangan 
kecerdasan. 
2) Merangsang kreatifitas anak.  
3) Merangsang perkembangan bahasa, perbendaharaan kata, juga apresiasi terhadap 
sastra dan bahasa. Selain bahasa juga perkembangan emosi. 
4) Membangun komunikasi yang efektif (Kak Seto dalam Percikan Iman, 2007: 24). 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan kepribadian dilakukan 
melalui pendidikan (pendidikan agama dan moral), baik itu pendidikan informal di dalam 
lingkungan keluarga, pendidikan formal di sekolah, maupun melalui pendidikan non formal yang 
ada dilingkungan masyarakat. Pendidikan dapat disamapaikan melalui dongeng, yaitu dongeng 
dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dan pendidikan moral. 
 
2. Tinjauan Tentang Sosialisasi 
a. Pengertian Sosialisasi 
Pada hakekatnya manusia hidup di dunia ini selain sebagai mahluk individu juga sebagai 
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kecenderungan untuk hubungan 
dengan manusia lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Untuk dapat berhubungan dengan 
manusia lain seseorang individu harus melakukan sosialisasi  dengan lingkungan sosial di sekitar 
individu tersebut. Demikian halnya dengan anak, sebagai anggota dari masyarakat harus 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. Manusia mempunyai kecenderungan untuk selalu berinteraksi antara satu dengan 
yang lain. Pengalaman yang diperoleh dalam interaksi sosial turut menentukan cara-cara 
bertingkah lakunya dalam pergaulan sosialnya. Proses penyesuaian diri terhadap nilai-nilai dan 
norma-norma sosial yang berlaku di dalam masyarakat tersebut disebut sosialisasi. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang sosialisasi diantaranya M. Sitorus (2001: 
55) menyatakan bahwa “Sosialisasi adalah suatu proses dengan mana seseorang mempelajari 
pola-pola hidup dalam masyarakat sesuai dengan nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku untuk 
berkembang sebagai anggota masyarakat dan sebagai individu atau pribadi”. Sedangkan Paul B. 
Horton dan Chester L. Hunt (1976 : 88) mendefinisikan “Soscialization is the process whereby 
one internalizes the norms of the group a mong whom one lives so that a distinct “self” emerges, 
unique to this individual”. Dari kutipan tersebut dapat diartikan, sosialisasi adalah suatu proses 
dengan mana seseorang menghayati (mendarah dagingkan – internalize) norma-norma kelompok 
di mana ia hidup sehingga timbullah “diri” yang uniq. 
Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai “a process by which a child learns to be a 
participant member of society” – Proses melalui mana seorang anak belajar menjadi seorang 
anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat (Berger dalam Kamanto Sunarto, 2000 : 23). Jadi 
melalui sosialisasi anak dimasukkan ke dalam masyarakat. 
Adapun sosialisasi menurut Soerjono Soekanto (1990 : 140) mendefinisikan sosialisasi 
sebagai berikut :  
Secara luas sosialisasi dapat diartikan sebagai proses dimana masyarakat dididik untuk 
mengenal, memahami, mentaati, menghargai menghayati norma-norma dan nilai-nilai 
yang berlaku di dalam masyarakat secara khusus sosialisasi mencakup suatu proses 
dimana warga masyarakat mempelajari kebudayaannya, belajar mengendalikan diri serta 
mempelajari peranan-peranan dalam masyarakat. 
 
Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian sosialisasi 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Proses seseorang mempelajari pola-pola hidup dalam masyarakat sesuai dengan nilai, norma 
dan kebiasaan yang berlaku untuk berkembang sebagai anggota masyarakat. 
2) Proses penghayatan norma-norma kelompok di mana seseorang hidup sehingga timbul diri 
yang uniq. 
3) Proses dimana seseorang belajar menjadi anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat. 
4) Proses dimana masyarakat dididik untuk untuk mengenal, memahami, mentaati, menghargai 
menghayati norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat secara khusus. 
Dalam hal ini, sosialisasi di Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta seperti; anak asuh diajarkan untuk menghormati ustad-ustadzah 
sebagai pengganti orang tua, pengasuh dan sesamanya; diajarkan untuk menghormati hak milik 
orang lain, berlaku jujur, rajin belajar, rajin berdo’a dan lain-lain. 
 
b. Tujuan Sosialisasi 
Bentuk tingkah laku individu di dalam melakukan sosialisasi dilakukan dengan berbagai 
cara dan mempunyai berbagai tujuan. Menurut W.A Gerungan (1996: 25) menyatakan bahwa 
“Pada dasarnya pribadi manusia tidak sanggup hidup sendiri tanpa lingkungan psikis atau 
rohaniahnya, walupun secara biologis, filosofi, fisiologis ia mungkin dapat mempertahankan 
dirinya pada tingkat kehidupan vegetatif”. Sedangkan Hartomo dan Arnicun Aziz (1999: 117) 
sosialisasi mempunyai tujuan pokok yaitu:  
1) Individu harus diberi ilmu pengetahuan (keterampilan) yang dibutuhkan bagi 
kehidupan kelak di masrakat. 
2) Individu harus mampu berkomunikasi secara efektif dan mengembangkan 
kemampuannya. 
3) Pengendalian fungsi-fungsi organik yang dipelajari melalui pelatihan-pelatihan 
wawasan diri yang tepat. 
4) Bertingkah laku selaras dengan norma atau tata nilai dan kepercayaan pokok yang ada 
pada lembaga atau kelompok khususnya dan masyarakat umumnya. 
 
Menurut William J. Goode (1985:62) menyatakan bahwa: 
Tujuan pokok adanya sosialisasi tersebut adalah bukan semata-mata agar kaidah dan nilai 
diketahui serta dimengerti. Tujuan akhirnya adalah agar anak pada usia tertentu dapat 
bersikap dan mampu bertindak sesuai dengan kaidah dan nilai yang berlaku sebagai anak 
dengan segala perkembangannya mampu dikehendaki pola tingkah lakunya. 
 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sosialisasi adalah proses 
pendidikan agar individu satu dengan yang lain dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baik 
lingkungan fisik maupun psikis yang dapat hidup atau bermasyarakat dengan bersama-sama 
secara berdampingan dengan cara mematuhi dan menghargai peraturan yang berlaku dalam 
masyarakat. 
 
c. Dasar Proses Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup, bermula dari sejak 
lahir sampai mati karena selam masih hidup akan selalu ada dalam lingkungan masyarakat. 
Individu sebagai anggota masyarakat harus selalu menyesuaikan diri, mematuhi norma-norma 
dan aturan-aturan yang berlaku dalam kelompok atau masyarakat. 
Sosialisasi dipandang oleh para pakar sebagai salah satu keharmonisan dan kedinamisan 
hidup bermasyarakat. Melalui sosialisasi kebudayaan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Sosialisasi dipelajari karena adanya tiga sifat dasar lazim terdapat pada manusia: 
1) Bayi tidak dapat hidup tanpa bantuan dan harus sama sekali bergantung pada orang 
lain. 
2) Secara ekstrim dapat dikatakan, manusia tidak mempunyai naluri, sehingga 
sebagian besar perilaku yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya harus 
dipelajari. 
3) Karena ketiadaan naluri itu, manusia harus belajar mengendalikan hubungan dengan 
sesamanya, yaitu dengan hidup menurut nilai-nilai dan peranan bersama (Hasan 
Shadily, 1984: 264). 
 
Dimyati Mahmudi (1998: 128) menyatakan bahwa “Dasar proses sosialisasi adalah sifat 
tergantung, sifat dapat bersosialisasi dan kecerdasan”. Sifat tergantung yang dimaksud adalah 
manusia tidak dapat hidup sendiri terlepas dari manusia lain. Kecerdasan merupakan kemampuan 
berfikir manusia untuk dapat mempelajari norma-norma dan tingkah laku yang baik, sehingga 
dapat memanfaatkan pengalaman dan menguasai tingkah lakunya dalam rangka sosialisasi. 
Dalam proses sosialisasi individu terdapat pengawasan, pembatasan atau hambatan dari individu 
lain atau masyarakat, di samping mendapat bimbingan, dorongan, stimulasi dan motivasi. Proses 
belajar sosial atau sosialisasi berarti individu mempelajari macam-macam peranan sosial. 
Individu dalam masyarakat dapat menyampaikan bermacam-macam peranan sosial yang semakin 
bertmabah sesuai dengan makin bertmabahnya usia, pengalaman, dan lain-lain. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa proses sosialisasi adalah proses di mana 
individu mengalami perubahan sejak bayi hingga dewasa dengan melalui fase-fase sosial yang 
sesuai dengan perkembangan jasmani dan rohani. Fase sosial dimulai dengan mengenalkan 
lingkungan masyarakat sekitar. Orang lain sangat berperan untuk mengembangkan sikap sosial 
seorang individu sehingga dengan mudah dapat berhubungan dengan masyarakat atau 
bermasyarakat. 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sosialisasi 
Sosialisasi menjadikan individu sebagai pribadi dan mahluk sosial. Pribadi dan mahluk 
sosial ini merupakan kesatuan integral dari sifat-sifat individu yang berkembang melalui proses 
sosialisasi yang mempengaruhinya dalam berhubungan dengan orang lain di masyarakat. Proses 
perkembangan individu sebagai makhluk sosial atau kepribadian ini dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Munerut Sanapiah Faisal dan Nur Yasik (1989: 323), “Faktor penting yang mempengaruhi 
sosialisasi adalah sebagai berikut: 1) Keturunan (warisan biologis), 2) Lingkungan alam, 3) 
Lingkungan sosial, 4) lingkungan kebudayaan”. Sifat khusus dari masing-masing faktor itulah 
yang mengakibatkan terjadinya sosialisasi yang berbeda-beda coraknya. Adapun faktor-faktor 
sosialisasi adalah sebagai berikut: 
Faktor keturunan (warisan biologis) sangat penting artinya dalam proses sosialisasi. 
Warisan biologis meliputi bakat manusia untuk belajar, ia lah dasar mutlak untuk pertumbuhan 
kebudayaan yang merupakan hasil pengajaran dan pembelajaran. Kemampuan manusia berbeda 
dengan binatang, oleh karena itu kemampuan yang ada pada manusia perlu dikembangkan. Untuk 
mengembangkan kemampuan bakat manusia dilakukan dengan anjuran, pengajaran dan latihan 
yang diharapkan agar dapat mengetahui nilai-nilai dan norma-norma dalam hidup bermasyarakat 
yang harmonis dan dinamis sebagai mahluk yang berbudaya harus mampu menyesuaikan diri 
dengan alam lingkungan sekitar di mana ia berada. Maka dengan sendirinya kebudayaan dan 
lingkungan alam saling berpengaruh antara masyarakat satu sama yang lain.  
Ada tiga perbedaan kebudayaan yang mencolok antara masyarakat yang satu dengan 
yang lain, yaitu: 
1) Kesederhanaan yang relatif dari ekspresi kebudayaan, seperti misalnya musik, 
pakaian, tempat tinggaldan perkakas. 
2) Perbedaan di dalam aneka ragam pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
3) Perbedaan-perbedaan di dalam system pengawasan sosial, mulai yang informal 
kekeluargaan sampai yang formal. (Sanapiah Faisal & Nur Yasik, 1989: 333). 
 
Lingkungan sosial akan dapat berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
jiwa dan tabiatnya serta kepribadian atau personalitasnya. Lingkungan sosial tersebut meliputi 
keluarga, masyarakat sekitar, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan seterusnya. Lingkungan 
sosial tersebut akan mempengaruhi anggota-anggota masyarakat secara baik secara sadar maupun 
tidak sadar dan para anggota menyesuaikan diri dengan kelompok masyarakat. Dalam lingkungan 
sosial terdapat nilai-nilai, norma-norma, adat istiadat dan lain sebagainya. Bagi anggota yang 
tidak dapat menyesuaikan diri maka kehidupan yang dijalaninya semakin sulit. Ia akan mendapat 
sanksi dari kelompoknya baik secara formal maupun informal, misalnya dengan dikritik, atau 
kehilangan penghargaan dari pihak sesame anggotanya. 
Berdasarkan keempat faktor di atas yang mempengaruhi proses sosialisasi seseorang 
menjadi orang dewasa yang sosial, sehingga menjadi warga masyarakat yang bertanggung jawab. 
Jadi antara faktor lingkungan dengan faktor individu manusia selalu berhubungan dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan. 
 
e. Teori Sosialisasi dalam Pengembangan Kepribadian Anak 
Dalam studi sosiologi para teoritikus mengemukakan beberapa teori sosialisasi yang 
menjelaskan cara melakukan sosialisasi, dimana cara-cara tersebut merupakan proses komunikasi 
sosial dan komunikasi antar budaya sekaligus sebagai medium dari interaksi individu dalam dunia 
sosialnya. Pada dasarnya sosialisasi itu menganut berbagai teori yang diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
1) Teori  Charles Horton Cooley (1864-1929) tentang Loking-glass self (cermin diri) 
 Manusia dilahirkan dengan kapasitas untuk mengembangkan suatu diri 
(self), tetapi diri (self) harus dikonstruksikan secara sosial: artinya, isinya 
tergantung pada interaksi sosial.  
Pada tahun 1902, Cooley menciptakan istilah “looking-glass self” (cermin 
diri) untuk mengembangkan proses-proses perasaan mengenai diri kita 
dalam berkembang. Menurut konsep looking-glass Cooley diri (self) kita 
berkembang manakala kita menginternalisasikan reaksi orang lain 
terhadap kita (James M. Henslin, 2007: 86) 
 
Loking-glass self (cermin diri) mengandung tiga unsur diantaranya adalah: Paul 
B. Horton & Chaster L. Hunt, (1976; 99) “There are three steps in the process of building 
the looking-glass self: (1) our imagination of how we look to others; (2) our imagination 
of their judgment of how we look ; and (3) our feelings about these judgments”. Dari 
kutipan ini dapat dartikan ada tiga langkah dalam proses pembentukan cermin diri : 1) 
persepsi kita tentang bagaimana kita memandang orang lain, 2) persepsi kita tentang 
penilaian mereka mengenai bagaimana kita memandang. 3) perasaan kita tentang 
penilaian-penilaian ini. 
The process of developing a self-identity or self-concept has three phases. First, 
we imagine how we present our selves to other-to relatives, friend, even stranger 
on the street. Than we imagine how others evaluate us (attractive, intelligent, 
shy, or strange). Finally, we develop some sort of feeling about our-selves, such 
as respect or shame, as a result of these impressions (Schaefer, Ricahard T. 2008 
; 82). 
 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa proses pengembangan identitas diri atau konsep 
diri memiliki tiga tahapan. Pertama, kita bayangkan bagaimana kita hadir untuk diri kita 
sendiri untuk sanak keluarga lainnya, teman, bahkan orang asing di jalan. Kedua kita 
bayangkan bagaimana orang lain mengevaluasi kita (menarik, cerdas, pemalu, atau aneh). 
Terakhir, kita kembangkan beberapa macam perasaan tentang kita sendiri, seperti 
menghormati atau rasa malu, sebagai hasil dari kesan ini. 
Pengembangan diri tidak tergantung pada evaluasi yang akurat. Meskipun 
penafsiran kita tentang bagaimana orang lain berfikir mengenai kita sangat keliru, 
kekeliruan penilaian ini menjadi bagian dari konsep-diri kita. Lalu meskipun 
konsep-diri dimulai sejak masa kecil, perkembangannya merupakan suatu proses 
berkelanjutan sepanjang hidup. Ketiga langkah dalam looking-glass self 
merupakan bagian kehidupan sehari-hari kita: di kala kita memantau reaksi orang 
terhadap kita. Kita secara terus menerus mengubah diri kita. Dengan demikian, 
diri tidak pernah merupakan suatu produk  yang selesai namun selalu berada 
dalam proses, bahkan sampai usia lanjut.  
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa looking-glas self mengandung 
tiga konsep yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
(1) Kita membayangkan bagaiamana kita Nampak bagi mereka disekeliling 
kita: sebagai contoh, kita dapat berfikir bahwa orang lain menganggap kita 
jenaka ataukah membosankan. 
(2) Kita menafsirkan reaksi orang lain. Kita menarik kesimpulan mengenai 
bagaimana orang lain mengevaluasi kita. Apakah mereka menyukai kita 
karena kita jenaka? Apakah mereka tidak menyukai kita karena kita 
membosankan?. 
(3) Kita mengembangkan suatu konsep diri (self-concept). Cara kita 
menginterpretasikan reaksi orang lain terhadap kita memberikan kita 
perasaan dan ide mengenai diri kita sendiri. Suatu refleksi yang 
menyenangkan dalam cermin sosial ini mengarah pada suatu konsep diri 
yang positif: suatu refleksi negatif mengarah ke suatu konsep-diri negatif.  
 
2) Teori George Herber Mead (1863-1931) tentang Pengambilan Peran (role-taking) 
Setiap anggota baru harus mempelajari peran-peran yang ada di dalam 
masyarakat yaitu suatu proses yang dinamakan pengambilan peran. Dalam proses ini 
seorang belajar untuk mengetahui peran yang harus dijalankan serta peran yang harus 
dijalankan orang lain. Jadi diri seseorang terbentuk melalui interaksi dengan orang lain. 
Bermain sangat penting bagi perkembangan diri. Dalam permainan, anak-anak belajar 
untuk mengambil peran orang lain (take the role of the other), yaitu menempatkan diri di 
tempat orang lain untuk memahami bagaimana orang lain berperasaan serta berfikir, dan 
untuk mengantisipasi bagaimana orang tersebut akan bertindak. Dan hanya secara 
bertahaplah anak-anak dapat memperoleh kemampuan-kemampuan tersebut. George 
Herbert Mead menggunakan istilah generalized other (generalisasi orang lain), yaitu 
persepsi kita mengenai bagaimana orang lain pada umumnya memandang kita. 
Kesadaran akan generalisasi orang lain berkembang melalui proses pengambilan peran 
(role taking). Paul B. Horton & Chester I Hunt dalam buku terjemahan Aminuddin Ram 
& Tita Sobari (1996 : 101) “Pengambilan peran adalah suatu usaha untuk memainkan 
perilaku yang diharapkan dari seorang yang benar-benar memegang peranan yang 
diambilnya”. 
Dalam bukunya Schaefer, Ricahard T. (2008 ; 82)  dijelaskan “Mead (1934-
1964) developed a useful model of the process by which the self emerges, defined by three 
distinct stage: the preparatory stage, the play stage, and the game stage”. Dapat 
diartikan, Mead mengembangkan sebuah model yang berguna tentang proses diri atau 
kepribadian muncul, yang ditentukan oleh tiga tahap: pada tahap persiapan, tahap 
bermain, dan tahap permainan. Lebih lanjut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
(1) The preparatory stage (tahap imitasi), anak-anak dibawah umur 3 tahun 
hanya dapat meniru (mimic) orang lain. Mereka belum mempunyai rasa 
diri yang terpisah dengan diri orang lain, dan mereka hanya dapat meniru 
gerak isyarat dan perkataan orang lain. 
(2) The play stage (tahap bermain), yaitu dari usia sekitar 3 tahun sampai 6 
tahun, anak-anak berpura-pura mengambil peran orang-orang tertentu. 
Mereka dapat berpura-pura bahwa mereka adalah anggota pemadam 
kebakaran, pegulat, super-girl, spiderman dan sebagainya. Pada tahap ini 
mereka pun menyukai kostum dan suka mengenakan busana orang tua 
mereka dan mengikat sebuah handuk di lehernya untuk menjadi Superman 
atau Batman.  
(3) The game stage (tahap permainan), yaitu permainan terorganisasi, atau 
pertandingan tim, dimulai pada tahun-tahun awal masa sekolah. Arti 
pentingnya bagi diri ialah bahwa untuk memainkan pertandingan ini 
individu harus dapat mengambil peran majemuk. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2  Tiga Tahap Mead: Bagaimana Kita Mengambil Peran Orang Lain (James M. 
Henslin dalam Kamanto Sunarto, 2007 ; 69) 
 
 
3) Teori Sigmun Freud (1856-1939) tentang Psikoanalisa 
Sejalan dengan perkembangan pikiran kita dan diri, datanglah perkembangan 
kepribadian kita. Suatu teori mengenai asal kepribadian yang membawa dampak besar 
pada pemikiran Barat. Di awal tahun 1900-an ia mendirikan Psikoaanalisa 
(psychoanalysis), suatu teknik untuk merawat masalah emosional melalui penjajakan 
jangka panjang dan intensif pada pikiran bawah sadar. Freud percaya bahwa kepribadian 
terdiri atas tiga unsur. Paul B. Horton & Chaster L. Hunt, (1976; 102) “Freud divided the 
self into three parts: the superego, the ego, and the id”. Dapat diartikan  Freud membagi 
diri menjadi 3 bagian yaitu: id, superego, dan ego.  
Tahap 1 : Imitasi 
Anak-anak dibawah usia 3 tahun  
Tahap 2 : Permainan 
Usia 3 sampai 6 tahun 
Bermain “berpura-pura” menjadi orang lain 
Tahap 3 : Pertandingan 
Setelah usia sekitar 6 atau 7 tahun 
Pertandingan Tim (“Permainan 
(1) Id, adalah pusat nafsu dan dorongan yang bersifat naluriah dan tidak 
sosial, rakus dan anti sosial. 
(2) Ego, adalah bagian yang bersifat sadar dan rasional yang mengatur 
pengendalian superego terhadap id.  
(3) Superego, adalah sebagai suatu sistem yang memiliki unsur moral dan 
keadilan, maka sebagian besar superego mewakili alam ideal.  
 
Id untuk dorongan sejak lahir yang menyebabkan kita mencari kepuasan diri. Id 
seorang bayi yang baru lahir terbukti dari tangisannya karena lapar atau sakit. Id yang 
mencari kesenangan beroperasi di sepanjang hidup. Id menuntut pemenuhan langsung 
keperluan dasar, perhatian, keselamatan, makanan, seks, dan seterusnya. Namun 
dorongan id untuk kepuasan langsung terbentur pada suatu penghalang: kebutuhan akan 
orang lain, khususnya orang tua. Untuk menghadapi kendala ini muncul suatu komponen 
kedua dari kepribadian yang dinamakan ego. Ego ialah kekuatan penyeimbang antara id 
dan tuntutan masyarakat yang meredamnya. Ego pun bertugas untuk mengimbangi id dan 
superego, komponen ketiga dari kepribadian, yang lebih lazim dinamakan hati nurani 
(conscience). Superego mewakili kebudayaan dalam diri kita, norma dan nilai yang telah 
kita internalisasikan dari kelompok sosial kita. Sebagai suatu komponen moral dari 
kepribadian, superego memicu rasa bersalah atau malu ketika kita melanggar peraturan 
sosial, atau kebanggaan dan kepuasan diri manakala kita menaatinya. Jika id lepas 
kendali, menurut Freud, kita mengikuti hasrat kita akan kesenangan dan melanggar 
norma masyarakat. Jika superego lepas kendali kita menjadi terlalu kaku dalam menaati 
peraturan, lalu menjumpai diri kita terbelenggu oleh suatu pengekang berupa peraturan 
yang menghambat kehidupan kita. 
 
4) Teori Erik Erikson (1902-1994) tentang  Life Cycle Sicializatin (sosialisasi siklus 
kehidupan) 
Erik Erikson adalah seorang bangsa jerman yang hidup di amerika serikat sejak 
tahun 1933. ia tidak memiliki ijazah atau gelar akademis apapun, tetapi ia bangkit untuk 
memangku jabatan guru besar di California dan Harvard. Erikson mengembangkan suatu 
teori tentang sosialisasi siklus kehidupan (Life Cycle Sicializatin) melalui 8 tahap yang 
disebut krisis identitas (identity crisis). “Krisis identitas adalah titik balik dalam 
perkembangan ketika seseorang harus masuk kedalam satu dari dua arah yang umum” 
(Paul B. Horton & Chaster L. Hunt, dalam buku terjemahan Aminuddin Ram & Tita 
Sobari 1996: 111). 
 Gambar. 3 Delapan Tahapan Perkembangan Menurut Erikson (George Boeree, 2006: 87) 
 
Tahap  
(usia) 
Krisis 
Psikoanalisis 
Hubungan 
Khusus 
Perangkat 
Psikososial 
Tujuan Psiko  
sosial 
Maladaptasi 
& Malignansi 
I 
(0-1)-bayi 
Percaya vs 
tidak percaya 
Ibu  Mengambil 
kemudian 
mengembalikan 
Harapan, 
kepercayaan 
Distorsi 
indrawi, 
penakut 
II 
(2-3)-balita 
Otonom vs 
pemalu dan 
ragu-ragu 
Orangtua  Menguasai, 
kemudian 
melepaskan 
Kehendak, 
ketergantungan 
Impulsive, 
kompulsif 
III 
(3-6)-pra-
sekolah 
Inisiatif vs 
rasa bersalah 
Keluarga  Pergi keluar, 
bermain 
Tujuan 
keberanian 
Ketidakpeduli
an-berdiamdiri 
IV 
(7-12)-usia 
sekolah 
Berkarya vs 
inferioritas 
Berteman 
dan sekolah 
Menyelesaikan 
sesuatu, kerja 
sama 
Kompetensi  Keahlian 
sempit-
kelembaman 
V 
(12-18)-
remaja 
Identitas ego 
vs keraguan 
peran 
Teman, 
geng, model 
peran 
Menjadi diri 
sendiri, berbagi 
dengan orang 
lain  
Kesetiaan, 
loyalitas 
Fanatisme-
penolakan 
VI 
(20-an)- 
pemuda 
Intimasi vs 
isolasi 
Teman-
teman 
Menemukan jati 
diri dalam diri 
orang lain 
Cinta  Rasa cuek-
keterkucilan 
VII 
(akhir 20-an 
sampai 50-
an)-separo 
baya 
Generativitas 
vs tidak 
berbuat apa-
apa 
Rumah 
tangga, 
rekan kerja 
Mencipta, 
menjaga 
Kepedulian  Terlalu peduli-
penolakan 
VIII 
(usia 50-an 
dan 
seterusnya)-
manula 
Integritas vs 
kekecewaan 
Kemanusiaa
n atau 
“milikku” 
Memasrahkan 
diri, merasa 
cukup, menanti 
aja! 
Kebijaksanaan  Berandai-
andai-
penggerutu  
Berdasarkan teori perkembangan dan pembelajaran, sosialisasi di tahap awal 
melibatkan serangkaian tahapan. Setiap tahap akan memunculkan bentuk perilaku 
tertentu dan setiap manusia perilakunya berkembang melalui tahapan yang sama. Tahap 
pertama usia bayi, yaitu pengembangan rasa percaya pada lingkungan. Tahap kedua masa 
kanak-kanak awal (2-3 tahun), yaitu pengembangan kemandirian. Tahap ketiga masa 
bermain (3-6 tahun), yaitu tahap pengembangan inisiatif. Tahap keempat masa sekolah 
(6-11 tahun), yaitu tahap pengembangan kemampuan psikis dan pisik. Tahap kelima usia 
remaja (12-18 tahun), yaitu tahap pengembangan identitas diri. Kelima tahapan tersebut 
terjadi pada saat sosialisasi di masa kanak-kanak. Tahap perkembangan setelah itu adalah 
tahap keenam usia dewasa (19-35 tahun), merupakan pengembangan hubungan dengan 
orang lain secara intim. Tahap ketujuh usia setengah umur (36-50 tahun), yaitu tahap 
pengembangan pembinaan keluarga/keturunan, dan tahap kedelapan masa tua (50+) yaitu 
pengembangan penerimaan kehidupan. 
 
5) Teori Jean Piaget (1896-1980) tentang cognitive theory of development (1954) 
Jean Piaget, seorang ahli biologi, memperoleh nama sebagai psikolog anak yang 
mempelajari perkembangan integensi. Ia menghabiskan ribuan jam mengamati anak-anak 
yang sedang bermain dan menanyakan mereka tentang perilaku dan perasaannya. Ia tidak 
mengembangkan teori sosialisasi secara komprehensif, tetapi memusatkan perhatian pada 
bagaimana anak belajar berbicara, berfikir, bernalar, dan akhirnya membentuk 
pertimbangan moral. Piaget yakin bahwa anak-anak berfikir dengan cara yang berbeda 
dari orang dewasa dan bahwa manusia direncanakan secara biologis untuk bergerak maju 
menuju pemikiran pemikiran yang rasional dan logis melalui serangkaian tahapan-
tahapan perkembangan yang dapat diduga. Yang dimaksud tahapan perkembangan adalah 
bahwa belajar dari suatu tahap adalah perlu untuk melangkah ke tahap berikutnya. Sama 
seperti anak kecil harus belajar berjalan sebelum dapat belajar berlari, ia harus belajar 
patuh pada peraturan-peraturan eksternal sebelum ia dapat mengembangkan pengendalian 
diri berdasarkan nilai-nilai moral. Anak kecil itu dapat mempelajari aturan-aturan yang 
nyata “cuci tangan sebelum makan”, “Jangan menarik ekor kucing kecil” tatapi tidak 
dapat menangkap maksud di belakangnya. “Buruk” diukur oleh akibat, bukan oleh 
tujuan, maka mematahkan mainan orang lain dengan sengaja tidak lebih buruk dari pada 
mematahkan dengan tidak sengaja. 
Setelah melakukan tes selama bertahun-tahun, Piaget (James M. Henslin, 2007 ; 
70) menyimpulkan bahwa anak-anak melalui empat tahap ketika mengembangkan 
kemampuan penalaran, yang dapat penulis rangkum sebagai berikut:  
(1) Tahap sensorimotor (Sensorimotor stage, sejak lahir sampai sekitar usia 2 tahun). 
Selama tahap ini pemahaman anak terbatas pada kontak langsung dengan 
lingkungan (menghisap, menyentuh, mendengar, melihat). Bayi tidak berfikir 
dalam artian yang kita pahami. Sebagai contoh mereka tidak dapat mengenal 
sebab akibat. 
(2) Tahap pra-operasioanl (preoperational satge, dari sekitar usia 2 sampai usia 7 
tahun). Selama tahap ini anak-anak mengembangkan kemampuan untuk 
menggunakan simbol. Namun mereka belum memahami konsep umum seperti 
ukuran, kecepatan, atau sebab akibat. Meskipun mereka dapat berhitung, namun 
mereka tidak benar-benar memahami makna angka. Mereka pun belum memiliki 
kemampuan untuk mengambil peran orang lain. 
(3) Tahap operasional konkrit (concrete operational stage, dari usia sekitar 7 sampai 
12 tahun). Meskipun kemampuan penalaran (reasoning) lebih berkembang, 
namun kemampuan tersebut tetap konkret. Sekarang anak-anak dapat memahami 
angka, sebab-akibat, dan kecepatan, dan mereka mampu mengambil peran orang 
lain dan berpartisipasi dalam permainan tim. Namun tanpa adanya contoh 
konkret mereka tidak dapat berbicaramengenai konsep seperti kebenaran, 
kejujuran, atau keadilan. Mereka dapat menjelaskan menjelaskan mengapa 
jawaban bohong, tetapi mereka tidak dapat mendiskripsikan apa yang dimaksud 
kebenaran itu sendiri. 
(4) Tahap operasional formal (formal operational stage, setelah usia sekitar 12 tahu). 
Anak sudah mampu berbicara mengenai konsep, menarik kesimpulan atas dasar 
prinsip umum, dan menggunakan aturan untuk memecahkan masalah yang 
abstrak.  
 
 
6) Teori Erving Goffman (1959) tentang konsep Dramaturgy 
Menurut Goffman dalam buku Alimandan (2007; 298) “Diri bukan milik aktor 
tetapi lebih sebagai hasil interaksi dramatis antara actor dan audien. Diri adalah pengaruh 
dramatis yang muncul…dari suasana yang ditampilkan”.  Inti dari ajaran Goffman adalah 
apa yang disebut dengan dramaturgy. Dramaturgy yang dimaksud Goffman adalah 
situasi dramatik yang seolah-olah terjadi di atas panggung sebagai ilustrasi yang 
diberikan Goffman untuk menggambarkan orang-orang dan interaksi yang dilakukan 
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, Goffman menggambarkan 
peranan orang-orang yang berinteraksi dan hubungannya dengan realitas sosial yang 
dihadapinya melalui panggung sandiwara dengan menggunakan skrip (jalan cerita) yang 
telah ditentukan. Seperti layaknya sebuah panggung maka ada bagian yang disebut 
frontstage (panggung bagian depan) dan backstage (panggung bagian belakang) di mana 
keduanya memiliki fungsi yang berbeda. Betapa penting peranan dan fungsi backstage 
terhadap keberhasilan penampilan di frontstage, kajian-kajian terhadap hal-hal yang 
berada di luar perhitungan benar-benar bertumpu pada sumber daya-sumber daya yang 
ada pada kedua bagian tersebut. 
 
f. Bentuk Proses Sosialisasi 
Proses sosialisasi akan sangat diperlukan sekali oleh setiap individu yang bersangkutan 
guna melaksanakan peranan di dalam masyarakat. Proses sosialisasi berarti interaksi sosial 
pergaulan hidup sesama manusia, sehingga akan terjadi adanya pengruh timbal balik. Adapun 
bentuk-bentuk proses sosial menurut Hendropuspito (1989: 230) adalah: 
1) Bentuk proses sosial asosiatif (proses sosial yang bersifat menggabungkan). 
a) Penyesuaian diri (Akomodasi) 
b) Asimilasi (Pembauran) 
c) Kerjasama  
2) Bentuk proses sosial disasosiatif (proses sosial yang menceraikan)  
a) Persaingan  
b) Kontroversi (Penentangan atau Penghalangan). 
 
Bentuk-bentuk proses sosialisasi yang di atas akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Bentuk Proses Sosial Asosiatif 
a) Akomodasi adalah suatu bentuk interaksi sosial yang di dalamnya dua atau lebih 
individu atau kelompok berusaha untuk tidak saling mengganggu dengan cara 
mencegah, mengurangi atau menghentikan ketegangan yang atau sudah ada. 
b) Asimilasi didefinisikan sebagai suatu bentuk proses sosial di mana dua atau lebih 
individu atau kelompok saling menerima pola kelakuan masing-masing sehingga 
akhirnya menjadi satu kelompok baru yang terpadu.  
c) Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial diman dua atau lebih perorangan 
atau kelompok mengadakan kegiatan bersama guna mencapai tujuan yang sama. 
 Bentuk-bentuk proses sosial asosiatif terdiri dari akomodasi, asimilasi dan kerja 
sama yang merupakan bentuk proses sosial yang bersifat positif. Bentuk-bentuk 
proses sosial ini sangat baik diterapkan dalam kehidupan dalam kelompok 
masyarakat. Apabila diterapkan dengan baik akan menumbuhkan persatuan dalam 
anggota kelompok masyarakat.  
2) Bentuk Proses Sosial Disasosiatif 
a) Persaingan 
Persaingan adalah suatu proses sosial, di mana beberapa orang atau kelompok 
berusaha mencapai tujuan yang sama dengan cara yang lebih cepat dan mutu 
yang lebih tinggi. Persaingan juga merupakan bentuk perjuangan sosial yang 
bersifat universal. Dengan persaingan itulah, orang berusaha menghalangi untuk 
mencapai tujuan. 
b) Kontroversi (penentangan atau penghalangan) 
Kontroversi adalah suatu proses sosial di mana beberapa orang atau kelompok 
orang berusaha menghalangi pihak lain untuk mencapai tujuan. 
 Proses sosial yang bersifat disasosiatif merupakan bentuk proses sosial yang 
dapat menyebabkan perpecahan atau pertikaian di dalam suatu kelompok atau 
masyarakat. Pada dasarnya proses sosial disasosiatif tidak dapat dihilangkandalam 
kelompok atau masyarakat tetapi menjadi tanggung jawab setiap individu atau 
kelompok untuk menghindari atau mencegah terjadinya perpecahan atau pertikaian. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk proses sosialisasi 
dapat bersifat positif (asosiatif) dan negatif (disasosiatif). Proses sosial asosiatif akan 
menumbuhkan persatuan sedangkan proses sosial disasosiatif akan menimbulkan perpecahan atau 
pertikaian kelompok maupun masyarakat. 
 
g. Media Sosialisasi 
Proses sosialisasi dapat berlangsung melalui media. Menurut Hartomo & Arnicun Aziz 
(1999: 131), “Ada lima media sosialisasi yang utama yaitu: 1) Orang tua atau Keluarga, 2) Teman 
Bermain, 3) Sekolah, 4) Media massa, 5) Masyarakat”. 
1) Orang tua dan keluarga 
 Orang tua atau keluarga bukan saja merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 
anak, tetapi juga merupakan lingkungan yang paling lama tempat anak berada. Dalam 
proses sosialisasi orang tua mengenalkan nilai-nilai sosial dan kebudayaan kepada anak.  
2) Teman bermain 
 Dalam lingkungan bermain merupakan lingkungan dimana seorang anak mulai 
belajar atauran yang belum tentu sesuai dengan kebiasaan yang berlakau di rumahnya. 
Dalam hal ini anak dituntut bersikap toleran, menghargai milik orang lain, memainkan 
suatu peran dan sebagainya. Semakin meningkat umur anak, semakin banyak pula 
pengalaman pengaruh kelompok teman sepermainan. 
3) Sekolah  
 Sekolah merupakan lingkungan formal pertama bagi seorang anak sehingga melalui 
sekolah anak dituntut untuk berdisiplin mengikuti aturan-aturan sekolah untuk mencapai 
hukuman prestasinya. Sekolah mepersiapkan anak menguasai pengetahuan-pengetahuan 
baru di kemudian hari dapat digunakan untuk tidak tergantung pada orang lain atau orang 
tuanya.  
4) Media massa 
 Media massa juga merupakan agen sosialisasi yang cukup berpengaruh terhadap 
khalayak khususnya terhadap anak-anak. Meningkatnya teknologi komunikasi yang 
memungkinkan peningkatan kualitas pesan serta peningkatan frekuensi penyerapan 
masyarakat, atas peran tersebut memberi peluang bagi media massa untuk berperan 
sebagai agen sosialisasi yang penting. 
 
Dari uraian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa media mempengaruhi proses 
sosialisasi. Dalam kenyatannya bahwa semakin majemuk suatu masyarakat semakin sulit suatu 
sosialisasi. Hal ini disebabkan di dalam masyarakat yang majemuk terdiri dari berbagai kelompok 
etnis dan aturan belum tentu satu sama lain memiliki norma yang sejalan. 
 
h. Kriteria untuk Menilai Berhasil Tidaknya Proses Sosialisasi 
Dalam melakukan proses sosialisasi individu dapat berhasil (adjusted), dapat pula gagal 
(maladjusted). Berhasil atau tidaknya proses sosialisasi individu dipengaruhi oleh berbagai hal. 
Menurut Vembriarto (1982: 18) menjelaskan bahwa “Menilai berhasil tidaknya proses sosialisasi 
dapat dilihat dari: 1) Kepuasan psikis, 2) Efisiensi kerja, 3) Gejala-gejala fisik, 4) penerimaan 
sosial”. Penyesuaian diri yang berhasil akan menimbulkan kepuasan psikis, sedangkan yang gagal 
akan menimbulkan rasa tidak puas yang menjelma dalam bentuk perasaan kecewa, gelisah, lesu, 
depresi, dan sebagainya. Penyesuaian diri yang berhasil akan tampak dalam kerja atau kegiatan 
yang efisien. Sedangkan yang gagal dalam kerja/kegiatan yang tidak efisien, misalnya: murid 
yang gagal dalam pelajaran di Sekolah, dan sebagainya.  Penyesuaian diri yang gagal akan 
tampak dalam gejala-gejala fisik seperti pusing, sakit kepala, sakit perut dan sebagainya. 
Penerimaan diri yang berhasil akan meninggalkan reaksi setuju dari masyarakat. Sedangkan yang 
gagal akan mendapatkan reaksi tidak setuju dari masyarakat. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa empat kriteria tersebut dapat dipaki 
sebagai petunjuk untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses sosialisasi anak asuh. Namun 
yang paling terlihat jelas adalah penerimaan atau penolakan dari masyarakat sekitar lingkungan 
anak atau dalam kelompoknya. 
 
3. Tinjauan Tentang Persepsi Orang Tua 
a. Pengertian Persepsi Orang Tua 
1). Persepsi  
Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung berhubungan dengan 
dunia luar. Mulai saat itu pula individu secara langsung berhubungan dengan dunia luar 
disamping dari dalam dirinya sendiri individu mengenal dunia luar dengan menggunakan alat 
indera. Kejadian atau peristiwa di atas berkaitan dengan persepsi (perception). Jalaluddin 
Rahmad (1986 : 57) mejelaskan bahawa “Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
peran”. Lebih lanjut Jallaluddin Rahmad (1986 : 57) mengartikan “Persepsi sebagai suatu 
pengalaman baik mengenai objek maupun peristiwa”. Sedangkan menurut ahli lain dijelaskan 
bahwa: 
“Persepsi adalah merupakan bentuk pengalaman yang belum disadari benar sehingga 
individu yang bersangkutan belum mampu membedakan diri sendiri dengan objek yang 
dihayati. Pengalaman itu dalam pengertian melihat, mendengar membuai atau merasakan 
sesuatu tanpa mampu mengadakan pemisahan antara diri sendiri (subjek) dengan objek 
yang dihayati” (Kartini-Kartono, 1990 : 46) yang menekankan pada bentuk pengalaman 
melalui indera. 
 
Disamping dari tiga pendapat di atas menurut Bimo Walgito (1997:53) menjelaskan 
bahwa “Persepsi merupakan suatu proses yang didahui oleh pengindraan yaitu merupakan suatu 
proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya”. Sedangkan 
Sukanto MM (1985: 102) menjelaskan bahwa “Persepsi dalah peristiwa datangnya rangsang yang 
sudah menjadi tanggapan yang belum kita sadari”. Ametembun (1981: 230) menjelaskan bahwa 
“Persepsi adalah penggunaan indera untuk memperoleh petunjuk yang membimbing kegiatan 
motorik”. 
Dari kesimpulan tersebut dapat dijelaskan tentang unsur-unsur persepsi yaitu : a) Persepsi 
adalah suatu proses, b) Persepsi tersebut adalah proses dalam diri individu untuk melihat, 
memandang, mengartikan, menyimpulkan informasi, menafsirkan pesan, c) Sasaran persepsi 
adalah informasi, pesan dan pengalaman tentang objek atau peristiwa, d) Persepsi mengarah pada 
terbentuknya bentuk, makna dan gambaran tentang lingkungan yang dipersepsi. Proses 
terbentuknya persepsi dalam diri seseorang dipengaruhi berbagai faktor. Yaitu faktor luar dan 
faktor dalam. Tentang faktor-faktor tersebut antara yang satu denga yang lain saling 
berhubungan. Faktor dalam adalah faktor yang berasal dari dalam individu. Misalnya: bentuk 
fisik, minat, sikap, peraturan pengalaman, kebutuhan, kepribadian dan lain-lain. Sedang yang 
dimaksud faktor luar adalah faktor yang berasal dari luar individu. Faktor ini antara lain: faktor 
keluarga, adat istiadat, kepercayaan dan lain-lain. Proses terbentuknya persepsi dimulai dari 
peristiwa masuknya stimuli ke dalam diri individu yang melakukan persepsi memalui proses 
indrawi. Kemudian stimuli tersebut di ingat, di identifikasi, diorganisasi dan diinterpulasi, 
sehingga diperoleh bentuk, makna dan gambaran yang jelas tentang sesuatu yang dipersepsi. 
Karena informasi, pesan dan pengalaman yang diperoleh antara individu dengan individu yang 
lain berbeda, sehingga mengakibatkan persepsi antara individu yang satu dengan persepsi 
individu yang lain berbeda. 
 
2). Orang Tua 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 1990 Bab I Pasal 1 ayat 4 
(1990 : 54) tentang Pendidikan Pra Sekolah pengertian orang tua adalah ayah / ibu atau wali anak 
didik yang bersangkutan. Yang dimaksud orang tua disini adalah ayah, ibu atau wali yang 
bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1992 : 629) adalah: “Orang tua ialah ayah dan ibu kandung”. Menurut Ngaliman Purwanto (1988 
: 47) pengertian orang tua adalah sebagai berikut : “Orang tua (Ayah dan Ibu) adalah pendidik 
yang terutama dan yang sudah semestinya. Mereka pendidik asli, yang menerima tugasnya dari 
kodrat dari Tuhan untuk mendidik anak-anaknya”.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah orang dewasa 
yang telah berhasil membina suatu rumah tangga, yang dikaruniai anak oleh Tuhan yang wajib 
dididik, dibimbing dan dicukupi kebutuhannya baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Pendapat 
tersebut menekankan bahwa orang tua merupakan penanggung jawab kelangsungan hidup 
keluarga. Orang tua ayah ibu adalah pemimpin utama dalam keluarga, sehingga bagaimana 
bentuk dan warna keluarga akan ditentukan oleh kepemimpinan orang tua. Orang tua sebagai 
contoh teladan bagi seorang anak, Adanya hubungan darah daging antara anak dan orang tua 
yang di dasari atas rasa cinta kasih sayang yang murni dapat membentuk keseimbangan jiwa dan 
emosi seorang anak dengan baik. Penanaman dasar pendidikan moral, sosial dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah penanaman agama sebagai landasan pedoman hidup. Segala hal yang diperoleh 
seorang anak adalah hasil tiruan dari orang-orang yang ada di sekelilingnya, yaitu keluarga. Bukti 
sejarah, misalnya dalam Islam, Rasulullah SAW selalu memulai pendidikan melalui keluarga. 
Ketika ingin menanamkan nilai-nilai keadilan dan kebaikan, Rasulullah Muhammad pernah 
berujar, "Jika sekalipun anakku Fatimah yang mencuri, maka aku akan potong kedua tangannya" 
(Hadits). Menjadikan keluarga sebagai solusi atas persoalan kita berbangsa, sekaligus ini 
menunjukkan bahwa pentingnya pembangunan sosial serta bangsa ini melalui perhatian kita 
untuk mengoptimalisasikan peran dan fungsi keluarga secara utuh. Ibarat pepatah mengatakan 
bahwa buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Begitupun seorang anak adalah cerminan dari orang 
tua. Jadi peran orang tua sangat penting dalam proses pendidikan anak, bagaimana orang tua 
menjadi contoh yang baik, membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi agar terkontrol 
sehingga menjadi anak yang berguna bagi keluarga dan masyarakat luas. 
 
 
3). Persepsi Orang Tua 
Persepsi adalah suatu proses cara melihat, memandang, mengartikan pengalaman tentang 
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan dari menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan 
memlalui alat indera. Sedangkan orang tua adalah orang dewasa yang telah berhasil membina 
suatu rumah tangga yang dikaruniai anak yang wajib dididik, dibimbing dan dicukupi kebutuhan 
hidupnya. Maka persepsi orang tua adalah suatu proses cara melihat memandang dan 
mengartikan pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan dari menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan melalui indrawi orang dewasa yang telah berumah tangga yang 
dikarunia anak yang wajib dididik, dibimbing dan dicukupi kebutuhan hidupnya. 
 
b. Persepsi Orang Tua Terhadap Lembaga Pendidikan Pra Sekolah 
Bimo Walgito (1997 : 56). “Persepsi merupakan suatau proses yang didahului oleh 
penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat reseptornya”. Organisme dirangsang oleh suatu masukan tertentu (objek-objek di luar, 
peristiwa dan lain-lain) dan organisme itu merespon dengan menghubungkan masukan itu dengan 
salah satu kategori objek-objek atau peristiwa-peristiwa. “Proses menghubungkan ini adalah 
proses yang aktif di mana individu yang bersangkutan dengan sengaja mencari kategori yang 
tepat sehingga ia dapat mengenali atau memberi arti kepada masukan tersebut” (Sarwono, 2000: 
37). Persepsi orang tua mengenai lembaga pendidikan pra sekolah terbentuk karena adanya 
stimulus-stimulus yang berada di dalam diri orang tua maupun di luar diri orang tua. Bimo 
Walgito mengistilahkan sebagai faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini meliputi 
pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir, kerangka acuan, motivasi seseorang. Faktor 
eksternal meliputi lingkungan atau situasi yang ada di sekitar manusia atau yang biasa disebut 
sebagai lingkungan sosial. Faktor eksternal ini yang kemudian akan membentuk persepsi sosial. 
Persepsi sosial lebih menyangkut pada persepsi yang berkaitan dengan variabel-variabel sosial.  
Menurut Tagiuri yang dikutip Bimo Walgito (1999: 89) “munculnya persepsi sosial ini 
terjadi ketika individu menginterpretasikan, dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsi, tentang 
sifat-sifatnya, kualitasnya, dan keadaan yang lain yang ada dalam diri orang yang dipersepsi 
sehingga terbentuk gambaran mengenai orang yang dipersepsikan”. Menurutnya ada tiga hal yang 
mempengaruhi persepsi orang lain yaitu: keadaan stimulus, dalam hal ini berujud manusia yang 
akan dipersepsi; situasi atau keadaan sosial yang melatarbelakangi keadaan stimulus dan keadaan 
orang yang mempersepsi. Dalam melihat fenomena sekarang ini mengenai lembaga pendidikan 
pra sekolah muncul sebagai persepsi terutama dikalangan orang tua. Bagi sebagian orang tua 
mempersepsikan bahwa lembaga pendidikan pra sekolah sebagai awal jenjang pendidikan formal. 
Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi mungkin akan berpersepsi seperti itu. 
Latar belakang pendidikan orang tua sangat berdampak pada pembentukan persepsi. Dimana 
pendidikan bagi orang tua dulu adalah pengalaman. Jadi orang tua secara pendidikan tahu apa 
yang seharusnya dilakukan untuk memberikan pendidikan pada anak. Begitu pula dengan orang 
tua yang memiliki kesibukan. Persepsi yang muncul lebih dikarenakan oleh adanya kebutuhan. 
Orang tua yang sibuk bekerja akan memiliki kerangka berfikir praktis dalam memecahkan 
masyalah yang berkaitan dengan adanya benturan peran yang harus dikerjakan pada satu waktu. 
Kecenderungan mereka memilih pada kegiatan yang lebih produktif, sehingga mereka lebih 
cenderung menyerahkan anak mereka ke lembaga sekolah. Kondisi orang tua tersebut akan 
membentuk persepsi bahwa lembaga pendidikan pra sekolah akan membentuk anak mereka 
dalam proses belajar ketika orang tua memiliki kesibukan misalnya bekerja. Di sini dapat dilihat 
bahwa pembentukan persepsi dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial seseorang. 
Kemudian persepsi yang terbentuk dalam diri orang tua sebenarnya tidak murni hanya 
dalam individu saja. Keadaan lingkungan masyarakat juga akan mempengaruhi persepsi. 
Masyarakat dapat dikatakan sebagai variabel sosial dalam pembentukan persepsi. Masyarakat 
yang dinamis akan membawa pada suatu perubahan. Perkembangan jaman saat ini ikut andil 
dalam perubahan pandangan atau cara berfikir keluarga. Perluasan peran seorang ibu dari peran 
domestic ke peran public sebagai reaksi perubahan masyarakat sekarang ini memberikan 
pandangan bagi ibu untuk menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah. 
Variabel sosial lain adalah semakin berkembangnya dunia pendidikan. Ketika dunia pendidikan 
semakin maju, sedangkan pengetahuan yang dimiliki orang tua terbatas, sehingga orang tua 
merasa kesulitan untuk mengakses informasi. Untuk itu orang tua membutuhkan bantuan lembaga 
lain dalam hal ini sekolah. 
Persepsi seseorang juga dipengaruhi oleh motif. “Motif berkaitan pemuasan kebutuhan” 
(Siagian, 1995: 89). Motif adalah sebagai sebuah komponen yang lebih spesifik dari motivasi 
yang berhubungan dengan tipe prilaku yang bersifat tertentu. Adanya motif adapat mempengaruhi 
tindakan seseorang. Tindakan orabg tua untuk menyekolahkan anak mereka ke lembaga 
pendidikan pra sekolah dapat dikategorikan sebagai tindakan yang bermotif. Ada beberapa motif 
dari orang tua menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah yaitu: 
memberikan pendidikan yang lebih baik dan dorongan agar anak mampu mengakses nilai-nilai 
agama sejak dini. Dari motif tersebut orang tua mempunyai harapan-harapan yang ingin dicapai. 
Harapan seseorang juga akan berpengaruh terhadap persepsinya tentang sesuatu (Siagian, 1995: 
89). Faktor lain yang dapat menentukan persepsi adalah hubungan dengan situasi. Orang tua 
menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah karena ingin tepat memainkan 
perannya sebagai pengasuh dan pendidikan anak. Namun karena situasi dimana orang tua baik 
ibu maupun bapak bekerja, maka waktu yang dugunakan untuk membantu anak bersosialisasi 
sangat terbatas. Untuk itu dicari jalan alternative agar perannya sebagai orang tua tetap berjalan.. 
 
4. Tinjauan Tentang Lembaga Pendidikan Pra Sekolah 
a. Pengertian Pendidikan Pra Sekolah 
Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan juga 
diartikan sebagai pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak 
dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat. 
(Purwanto, 1998 : 10) ia menjelaskan bahwa pendidikan yang sebenarnya, berlaku pada 
pergaulan antara orang dewasa dengan anak-anak. Pandangan senada dikemukakan oleh Winkel 
(1991: 19) bahwa pendidikan ialah bantuan oleh orang dewasa kepada orang yang belum dewasa 
agar ia mencapai kedewasaan. 
Tim Dosen IKIP Malang (1998: 28) mengemukakan,  
1) Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi kepribadian, yaitu jasmani 
dan rohani. 
2) Pendidikan berarti juga lembaga yang bertangungjawab menetapkan tujuan, 
sistem dan organisasi tujuan. Lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
3) Pendidikan merupakan tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai 
suatu kemajuan. 
 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 
: ”Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa. Sedangkan kata Pra dalam pendidikan pra 
sekolah mengandung arti sebelum (Alwi, 2001: 891). Sekolah dapat diartikan sebagai suatu 
lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi, segala aktivitasnya direncanakan dengan sengaja 
yang disebut dengan kurikulum (Zahara, 1981: 891). Sekolah merupakan salah satu faktor yang 
turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama kecerdasannya. Sekolah 
sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak, karena di sekolah mereka dapat belajar 
bermacam-macam ilmu pengetahuan, ketrampilan maupun sikap dan nilai. Ini merupakan bahwa 
tinggi/rendahnya pendidikan dan jenis sekolah turut menentukan pola pikir serta kepribadiannya. 
Pra sekolah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: 
Jenjang atau tingkat sekolah sebelum sekolah dasar, sedangkan menurut Soedjarno 
pengertian pra sekolah adalah pendidikan bagi anak usia 0-6 tahun atau sampai usia 
masuk sekolah dasar atau dengan kata lain lahir sampai usia masuk sekolah wajib belajar 
(Soedjarno, 1988: 5).   
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendididkan Nasional 
Pasal 28 bahwa: 
Pengertian Pendidikan Pra Sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk 
mengembangkan pribadi. pengetahuan, dan keterampilan yang melandasi pendidikan 
dasar serta mengembangkan diri secara utuh sesuai dengan asas pendidikan sedini 
mungkin dan seumur hidup.  
 
Di dalam Peraturan Pemerintah RI No 27 Tahun 1990 tentang pendidikan pra sekolah. 
Bab I Pasal 1 Ayat (1) dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan “Pendidikan pra sekolah adalah 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di 
luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur 
pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah”. Menurut Kak Seto (Suara Merdeka, 17 
Juni 2005), hal itu juga tertuang dalam Pasal 1 PP No 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Pra 
Sekolah yang mengatakan bahwa “pendidikan pra sekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani anak didik di luar lingkungan keluarga, 
sebelum memasuki pendidikan dasar yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau jalur 
pendidikan luar sekolah”. 
Dari uraian di atas, pendidikan pra sekolah diartikan sebagai lembaga pendidikan yang 
bersifat formal dimana anak yang belum memasuki usia sekolah, belajar mengenal pendidikan. 
Pendidikan ini berfungsi melatih potensi anak dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik 
semenjak dini agar berkembang ke arah yang lebih optimal. Begitu pula pendidikan anak usia 
dini diartikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Oleh karena itu, Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 
anak usia empat tahun sampai enam tahun. 
 
b. Anak Pra Sekolah. 
Usia pra sekolah merupakan usia paling peka bagi anak. Karena itu, ia menjadi titik tolak 
paling strategis untuk mengukir kualitas seorang anak di masa depan. Anak kaya akan daya 
khayal, fakir, rasa ingin tahu, dan kreatifitas yang tinggi. “Yang dimaksud dengan anak pra 
sekolah adalah mereka yang berusia 3-6 tahun” (Biechler dan Snowman yang dikutip Soemiarti 
Patmonodewo 2003: 19). Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka mengikuti program Tempat 
Penitipan Anak (3 bulan-5 tahun) dan Kelompok Bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-
6 tahun biasanya mengikuti program taman kanak-kanak.  
 
c. Karakteristik Anak Pra Sekolah 
Anak memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, sosial, moral dan 
sebagainya. Masa kanak-kanak juga masa yang paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. 
Sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan 
menentukan pengalaman anak selanjutnya.  
1) Perkembangan Jasmani 
Pada saat anak mencapai tahapan pra-sekolah (3-6 tahun) ada ciri yang jelas berbeda 
antara anak usia bayi dan anak pra sekolah. Perbedaannya terletak dalam penampilan, 
proporsi tubuh, berat, tinggi badan, dan keterampilan yang mereka miliki. Contohnya, pada 
anak pra sekolah telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang dan memungkinkan bagi 
mereka melakukan berbagai keterampilan. Gerakan pada anak pra sekolah lebih terkendali 
dan terorganisasi dalam pola-pola, seperti menegakan tubuh dalam posisi berdiri, mampu 
melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai dan kaki. Terbentuknya pola-pola tingkah 
laku ini memungkinkan anak berespon terhadap berbagai situasi. 
Perkembangan lain yang terjadi pada anak pra sekolah ialah umumnya jumlah gigi yang 
mencapai 20 buah. Otot dan sistem tulang akan terus berkembang sejalan dengan usia 
mereka. Kecepatan perkembangan jasmani dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan lingkungan 
fisik lain misalnya tersedianya alat permainan dan kesempatan yang diberikan kepada anak 
untuk melatih berbagai gerakan.  
Pada waktu anak berusia 3 tahun anak mampu melakukan gerakan melempar tanpa 
kehilangan keseimbangan. Pada usia 5 tahun mereka meloncat dengan mempertahankan 
keseimbangannya, biasanya mereka sudah mampu membuat gambar, gambar orang. Pada 
usia 6 tahun diharapkan anak sudah mampu melempar dengan tujuan yang tepat dan mampu 
mengendarai sepeda roda dua. 
2) Perkembangan Kognitif 
Perkemabngan kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan  kemampuan merancang, 
mengingat dan mencari penyelesaian masalah yang dihadapi. Pada anak yan berusia 0-2 
tahun mulai lebih mampu memebedakan hal-hal yang diamati. Perkembangna kognitif anak 
prasekolah termasuk kedalam pertengahan tahapan dari Pieget yaitu tahapan praoprasional 
atau fungsi simbolik. Setelah masuk pada tahapan praoprasional anak-anak mulai dapat 
belajar dengan menggunakan pemikirannya, tahapan bantuan kehadiran sesuatu 
dilingkungannya, anak mampu mngingat kembali simbol-simbol dan membanyangkan benda 
yang tidak tampak secara fisik. 
3) Perkembangan Bahasa 
Anak pra sekolah biasanya telah mampu mengembangkan keterampilan berbicara melalui 
pembicraan yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan 
berbagai cara antara lain, dengan  bertanya, melakukan dialog dan menyanyi. 
4) Perkembangan Emosi dan Sosial 
Dalam periode pra sekolah, anak dituntut menyesuaikan diri dengan berbagai orang dari  
berbagai tatanan, yaitu keluarga, sekolah dan teman sebaya. Perkembangan sosial biasanya 
dimaksudkan, sebagai perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan 
aturan-aturan yang berlaku di dalam masyarakat dimana anak berada. Perkembangan sosial 
diperoleh dari kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon lingkungan terhadap 
anak. pada usia dua tahun anak-anak mulai memantapkan identitas dirinya dan selalu ingin 
menunjukkan kemauan dan kemampuannya dengan pernyataan “inilah saya, saya bisa”. 
Tidak jarang pada saat tersebut anak dinilai sebagai anak keras kepala. 
 
d. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Pra Sekolah 
Tidak berlebihan kiranya bila mempertanyakan apakah perlu memasukkan anak-anak ke 
pendidikan pra sekolah dan apakah manfaat bagi masyarakat maupun bagi anak-anak pada usia 
tersebut. Untuk melihat perlu dan manfaat pendidikan pra sekolah ini, maka bisa melihat tujuan 
Frobel dalam bukunya M. Ngaliman Purwanto (1998: 134) mendirikan lembaga pra sekolah, 
sebagai berikut: 
1) Mendirikan pendidikan yang lengkap kepada anak-anak (± 3-6 tahun) sesuai dengan 
perkembangannya yang wajar, karena pendidikan di rumah tidak mencukupi sama 
sekali. 
2) Memberikan pertolongan dan bimbingan kepada para ibu dalam mendidik anak-
anaknya. Kebanyakan para ibu, sekarang kurang mempunyai waktu yang cukup 
untuk bergaul dan bermain dengan anak-anaknya disebabkan banyak pekerjaan 
dirumah maupun di luar rumah tangganya. 
3) Mendidik anak dan menyiapkan para calon ibu dalam teori dan praktek untuk 
menjadi pendidik dan untuk tugasnya sebagai ibu dikemudian hari. Dengan adanya 
pra sekolah mau tidak mau harus ada sekolah yang khusus untuk mendidik para calon 
guru yang nantinya    ditempatkan di lembaga pendidikan pra sekolah. 
 
Sebagaiman yang telah dijelaskan dalam kurikulum 1994 oleh Depdikbud (2003:7) untuk 
lembaga pendidikan pra sekolah, bahwa fungsinya adalah : 
1) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik. 
4) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi. 
5) Mengembangkan ketrampilan, kretivitas dan kemampuan yang dimiliki anak. 
6) Menyiapkan anak untuk memasuki pendidika dasar. 
 
Sebagaimana tercantum dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar Taman 
Kanak-Kanak (1994) tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah “untuk membantu 
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang 
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya” (Moeslichatun R, 2004: 3). Sedangkan menurut 
UU No. 20 tahun 2003 tujuan pendidikan adalah “untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan pra sekolah adalah membantu anak 
didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-
nilai agama, sosial ekonomi, kognitif, bahasa, fisik atau motorik, kemandirian dan seni untuk siap 
memasuki pendidikan dasar. Dalam rangka itu, maka guru perlu memahami kemampuan-
kemampuan apa yang harus dikuasai oleh anak didik. Kemampuan-kemamuan itu merupakan 
tugas perkembangan tahap awal / masa kanak-kanak yang harus diselesaikan. Tugas 
perkembangan merupakan tugas-tugas secara umum yang harus dikuasai anak pada usia tertentu 
dan dalam masyarakat tertentu agar dapat hidup bahagia dan mampu menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan berikutnya. 
e. Metode Pengajaran 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan belajar mengajar. Metode merupakan 
alat yang dalam bekerjanya merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Menurut Carolyn Trion dan Lilinthal dalam Moeslichatun. R, (2004: 4) tugas-tugas 
perkembangan masa kanak-kanak awal yang harus dijalani anak di Taman Kanak-Kanak adalah 
sebagai berikut : 
1) Berkembang menjadi yang mandiri. 
2) Belajar mandiri, berbagi dan memperoleh kasih sayang. 
3) Belajar bergaul dengan anak lain. 
4) Mengembangkan pengendalian diri. 
5) Belajar bermacam-macam peran orang dalam masyarakat. 
6) Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing. 
7) Belajar menguasai ketrampilan motorik. 
8) Belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendalikannya. 
9) Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami anak / orang lain. 
10) Mengembangkan perasaan positif dalam berhubungan dengan lingkungan. 
 
Dalam memilih suatu metode yang akan dipergunakan dalam program kegiatan anak di 
taman kanak-kanak, guru perlu memahami alas an yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung 
pemilihan metode tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang 
belajar. Penguasaan guru lembaga pra sekolah tentang wawasan tugas perkembangan sangat 
membantu dalam membuat metode dan perencanaan program kegiatan belajar bagi anak, agar 
tiap anak dapat menjalani hidup dalam masa kanak-kanaknya dan menyiapkan diri menjadi orang 
dewasa yang berguna bagi pribadi dan anggota masyarakat. 
Karakteristik tujuannya adalah pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, 
pengembangan emosi, pengembangan motorik, pengembangan nilai dan sikap. Sesuai dengan 
tujuan dan program kegiatan, metode yang digunakan di taman kanak-kanak berkaitan erat 
dengan dimensi perkembangan anak secara motorik, kognitif, bahasa, emosi, dan sosial. 
Menurut Moeslichatoen (2004: 24 -29) “tidak semua hasanah metode pengajaran, cocok 
dengan program kegiatan di taman kanak-kanak”. Berikut merupakan metode-metode pengajaran 
yang sesuai dengan karakteristik anak usia pra sekolah, sebagai berikut: 
1) Bermain 
Bermain merupakan pekerjaan masa kanak-kanakdan cerminan pertumbuhan mereka. 
Bermain merupakan pola bentuk kegiatan yeng memberikan kepuasan kepada anak yang 
bersifat non serius dan lentur, disamping bahan mainan yang terkandung dalam kegiatan 
yang secara imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa. Oleh karena itu, 
begitu besar makna bermain dalam kehidupan anak, maka pemanfaatan kegiatan bermain 
dalam pelaksanaan program kegiatan anak TK merupakan syarat mutlak yang sama sekali 
tidak bisa diabaikan. Bagi mereka belajar adalah bermain dan bermain adalah belajar. 
2) Karyawisata 
Karyawisata berarti memperoleh kesempatan untuk mengobservasi, memperoleh informasi 
atau mengkaji segala sesuatu secara langsung. Hal ini memiliki arti penting bagi 
perkembangan anak, karena dapat membangkitkan minat anak kepada suatu hal, mempeluas 
perolehan informasi, juga memperkaya lingkup program kegiatan belajar yang tidak 
mungkin dihadirkan di kelas. Di sini anak dapat belajar dari pengalamannya sendiri dan 
sekaligus melakukan generalisasi berdasar sudut pandang mereka. 
3) Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan perasaan dan pikiran secara verbal atau 
mewujudkan bahasa reseptif dan ekspresif. Penggunaan metode bercakap-cakap bagi anak 
TK terutama akan membantu perkembangan dimensi sosial, emosi, kognitif serta bahasa. 
4) Bercerita 
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari generasi ke generasi. 
Bercerita juga dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku 
dimasyarakat. 
5) Demontrasi 
Demontrasi berarti mempertunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan 
sesuatu. Melalui ini diharapkan akan dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan suatu 
aktivitas. 
6) Proyek 
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk melatih kemampuan anak 
memecahkan masalah yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini juga dapat 
menggerakkan anak untuk melakukan kerja sama sepenuh hati sekaligus terpadu untuk 
mencapai tujuan bersama. 
7) Pemberian tugas 
Pemberian tuags merupkan pekerjaan tertentu yang dengan sengaja harus dikerjakan oleh 
anak yang mendapat tugas. Disini tugas diberikan dalam bentuk kesempatan untuk 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk langsung dari guru. Dengan begitu mereka 
dapat melaksanakan kegiatan secara nyata dan menyelesaikan dengan tuntas, baik 
perorangan maupun kelompok. 
 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan peneliti, yang digambarkan 
secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian.  
Sehubungan dengan upaya pemecahan masalah dalam penelitian ini, maka kerangka 
berfikir yang dapat diajukan adalah Anak merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang tak 
ternilai harganya. Ketika seorang anak lahir, harapan-harapan orang tua pun muncul. Harapan 
orang tua terhadap anak adalah agar anak berakhlak mulia dan berguna bagi nusa dan bangsanya 
kelak. Banyak orang yang berpendapat, bahwa seorang bayi lahir adalah ibarat kertas putih yang 
belum mempunyai cacat atau coretan apapun. Baik buruknya kertas tersebut tergantung dari 
orang atau lingkungan yang ada disekitarnya. Jadi dapat dikatakan seorang bayi yang baru lahir 
sampai nanti menjadi dewasa, sikap, tingkah laku dan wataknya akan ditentukan oleh orang 
terdekat dan lingkungannya. Hal yang paling penting dalam pembentukan awal adalah di 
lingkungan terdekat, yaitu keluarga. Pendidikan dasar yang diberikan orang tua ke anak akan 
membentuk kepribadian anak, jadi sifat yang dimiliki oleh anak tidak jauh berbeda dengan orang 
tua. 
Proses belajar anak berkaitan dengan fungsi sosialisasi. Keluargalah yang pertama kali 
mengenalkan dan mengarkan tentang nilai-nilai dalam masyarakat. Namun orang tua berpendapat 
bahwa keluarga saja tidak akan cukup untuk memberikan pendidikan terutama yang menyangkut 
perkembangan pendidikan saat ini. Untuk itu perlu suatu lembaga yang dapat membantu 
mengakses pendidikan.  
Hal yang mendorong keluarga memasukkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra 
sekolah adalah karena perkembangan kesadaran orang tua dalam pendidikan. Orang tua semakin 
sadar bahwa pendidikan formal sangat penting bagi perkembangan kognitif anak. Motivasi lain 
yang mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah 
sebagai suatu antisipasi orang tua terhadap anak. Ketika anak dihadapkan pada kehidupan 
masyarakat yang dinamis, yang secara langsung akan membawa dampak pada perkembangan 
anak. Orang tua lebih cenderung memilih sekolah yang lebih banyak mengakses nilai-nilai 
agama. Harapan dari orang tua adalah dapat tertanamnya nilai-nilai agama sejak dini, sehingga 
anak sudah memiliki dasar yang kuat untuk menanggulangi dampak dari perkembangan 
masyarakat saat ini. 
Kehadiran pengasuh dalam lembaga pra sekolah akan memberi pengaruh terhadap 
hubungan sosial anak. Bagi seorang anak yang memiliki orang tua sibuk maka kehadiran 
pengasuh dianggap dapat menggantikan kedudukan orang tua dalam mereka belajar 
bersosialisasi. Pengasuh lebih banyak mendapat kesempatan bermain dan bersosialisasi dengan 
anak tersebut. Maka yang akan terjadi kemudian anak lebih meneladani semua perilaku dari 
pengasuh yang secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hubungan antara anak dan orang 
tua. 
Dalam proses belajar mengajar dalam keluarga yang terjadi adalah seorang anak 
umumnya memiliki sifat suka mengamati dan meniru. Dimana dalam perkembangannya 
kemampuan imitasi sensoimotoris bertambah. Ia memiliki kepekaan dan ketajaman terhadap apa 
yang disukai dan diminati orang tuanya; begitu pula terhadap prilaku dan kebiasaan orang tuanya. 
Ia mudah sekali menyerap apa yang dilihatnya dengan mengungkapkan di dalam perbuatannya. 
Proses belajar mengajar itu terjadi melalui keteladanan yang ditunjukkan orang tua di dalam kata-
kata yang diucapkan, sikap dan prilaku yang ditunjukkan, serta nilai-nilai yang diperlihatkan 
kepada anaknya. Karena anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan pengasuh dan temannya 
dalam lembaga pendidikan pra sekolah sehingga muncul keteladanan terhadap pengasuh. Anak 
cenderung lebih dekat dengan pengasuh dari pada dengan orang tua. 
Untuk memperjelas penelitian ini, maka kerangka pemikiran dibuat sekema sebagai 
berikut : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi 
Lembaga Al-Khoir Orang Tua 
Sosialisasi 
Upaya 
Pengembangan 
Kepribadian Anak 
Anak Sholih, Mandiri, Kreatif, Cerdas dan 
Berprestasi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian merupakan faktor terpenting dalam suatu proses penelitian. 
Berhasil atau tidaknya suatu penelitian tergantung pada metodologi yang digunakan oleh 
peneliti. Peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan menentukan aspek metodologi 
penelitian yang sesuai dengan rancangan penelitian yang ditetapkan. Metodologi 
penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh untuk menemukan, mengembangkan 
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.  
Kegiatan penelitian meliputi kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, 
menganalisis, serta menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah. Adapun hal-
hal yang terkait dalam penelitian ini meliputi tempat dan waktu penelitian, strategi 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik sampling, validitas data, teknik 
analisis data, dan prosedur penelitian. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini mengambil lokasi di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) AL KHOIR Jl. Jawa No. 26 A Timuran Banjarsari Surakarta. 
Sedangkan alasan penulis mengambil lokasi tersebut  karena sesuai dengan kajian 
permasalahan yang diteliti dan penulis bertempat tinggal di Kota Surakarta, sehingga 
dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal penelitian disetujui dosen pembimbing 
skripsi dan setelah mendapatkan ijin dari berbagai pihak yang berwenang baik di dalam 
kampus maupun lembaga/instansi terkait. Penelitian ini akan dilaksanakan terhitung sejak 
pengajuan judul sampai penyusunan laporan, dan tidak menutup kemungkinan adanya 
perubahan waktu yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang diperlukan dalam 
penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan selama tujuh bulan, yang dimulai pada bulan 
September 2009 sampai dengan bulan Maret 2010. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Tahun 2009-2010 
Sep  Okt  Nov  Des   Jan   Feb  Maret  
66 
1. Pengajuan judul  X       
2. Pengajuan proposal 
dan pengurusan ijin. 
 X X X    
3. Pengumpulan data    X X X  
4. Analisis data     X  X  
5. Penyusunan laporan 
hasil penelitian 
     X  X 
 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 Dalam penelitian ini bentuk yang digunakan adalah bentuk penelitian diskriptif 
kualitatif, karena yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, pencatatan dokumen 
maupun arsip yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frakuensi. Menurut 
Lexy J. Moleong (2002: 3) yang mengutip pendapat Bodgan dan Taylor 
mendefinisikan “Metodologi Kualitatif adalah metodologi sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. Dengan mempertimbangkan antara 
kesesuaian data yang sedang diteliti, sehingga metode yang sesuai yakni 
menggunakan metode deskriptif.  
 Menurut Hadari Nawawi (1995:73) yang mengartikan bahwa “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Sedangkan 
menurut Boy S. Sabarguna (2005: 5) “qualitative research is conducted through on 
intense and/or prolonged contact whit a “field” or life situation. These situation are 
typically “banal” or normal ones, reflective of the everyday life individual, groups, 
society, and organization”. Pengertian tersebut mempunyai arti bahwa penelitian 
kualitatif dilakukan melalui hubungan atau kontak yang intens dan terus menerus 
dengan subyek penelitian atau situasi kehidupan. Situasi atau kondisis yang dimaksud 
adalah kondisi normal biasa sebagai pencerminan hidup keseharian dari individu, 
kelompok, masyarakat, dan organisasi. 
2. Strategi Penelitian 
Strategi merupakan bagian dari desain penelitian yang dapat menjelaskan bagaimana 
tujuan penelitian akan dicapai dan bagaimana berbagai masalah yang dihadapi dalam 
penelitian akan dikaji dan dipecahkan agar dapat dipahami. Menurut H.B. Sutopo (2002: 123) 
“Strategi penelitian adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data”. Jadi strategi penelitian ini adalah suatu metode atau cara utama dalam 
penelitian yang dipergunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan 
menggunakan suatu teknik dan alat-alat tertentu. 
Adapun strategi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
terpancang. Tunggal disini penelitian difokuskan hanya pada satu tempat penelitian. 
Sedangkan pengertian penelitian terpancang menurut H.B. Sutopo (2002:42) adalah : 
”Penelitian terpancang (embedded research) yaitu penelitian kualitatif yang sudah 
menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya yang akan dikaji berdasarkan pada 
tujuan dan minat penelitiannya sebelum peneliti ke lapangan studinya. Dalam proposal, 
peneliti sudah menentukan fokus pada variabel tertentu. Namun dalam hal ini peneliti tetap 
tidak melepaskan variabel fokusnya (pilihannya) dari sifatnya yang holistik sehingga 
bagian-bagian yang diteliti tetap diusahakan pada posisi berkaitan dengan bagian-bagian 
konteks keseluruhannya guna menemukan maknanya yang lengkap”. 
  
 Dalam penelitian ini peneliti sudah menentukan fokus pada variabel tertentu. 
Namun dalam hal ini peneliti tetap tidak melepaskan variabel fokusnya (pilihannya) 
dari sifatnya yang holistik sehingga bagian-bagian yang diteliti tetap diusahakan pada 
posisi keterkaitan dengan bagian-bagian konteks keseluruhan guna menemukan 
makna yang lengkap. Penelitian yang berupa penelitian kasus menurut Sumadi 
Suryabrata (1998: 22) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Penelitian kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu yang 
hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisir. 
b) Studi kasus cenderung untuk meneliti jumlah unit kecil tetapi mengenai variabel-
variabel dan kondisi-kondisi yang besar jumlahnya. 
 Dalam studi kasus terbagi menjadi tiga yaitu studi kasus eksplanatoris, 
deskriptif, dan eksploratif. Penelitian ini mengambil studi kasus deskriptif yang 
melacak urutan peristiwa hubungan antar pribadi, menggambarkan sub budaya yang 
sudah jarang menjadi topik penelitian dan menemukan fenomena kunci (Yin, 1997: ). 
Lain halnya menurut Bodgan dan Biklen (1982) dalam Abdul Aziz S.R yang dikutip 
oleh Burhan Bungin (2003: 25-27)  
“Mengklasifikasikan tipe-tipe studi kasus dalam enam tipologi yang merupakan 
single case studies, studi kasus tunggal yaitu : 1) Studi kasus kesejarahan 
sebuah organisasi yang memusatkan perhatian mengenai perjalanan dan 
perkembangan sejarah organisasi sosial tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu pula. 2) Studi kasus observasi adalah kemampuan seorang peneliti 
menggunakan teknik observasi dalam kegiatan penelitian sehingga diharapkan 
dapat dijaring keterangan-keterangan empiris yang detail dan actual dari unit 
analisis penelitian. 3) Studi kasus life history yang menyingkap dengan lengkap 
dan rinci kisah perjalanan hidup seseorang sesuai dengan tahap-tahap, dinamika 
dan liku-liku yang mengharu biru kehidupan. 4) Studi kasus komunitas sosial 
atau kemasyarakatan yaitu studi kasus yang memusatkan pada kenyataan di 
lingkungan sosial. 5) Studi kasus analisa situasional lebih menekankan pada 
kehidupan sosial yang dinamis dan selalu menggapai perubahan demi 
perubahan dalam fenomena sosial. 6) Studi kasus mikro etnografi yaitu 
dilakukan pada sebuah unit terkecil, katakanlah pada sisi tertentu dalam 
kehidupan sebuah komunitas atau organisasi atau bahkan seorang individ”. 
 
 Jadi maksud dari strategi tunggal terpancang dalam penelitian ini mengandung 
pengertian sebagai berikut: tunggal artinya hanya satu lokasi yaitu Play Group (PG) 
& Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Sedangkan 
terpancang artinya pada tujuan untuk mengetahui Sosialisasi dan Persepsi Orang Tua 
Terhadap Upaya Pengembangan Kepribadian Anak Usia Pra Sekolah (Studi Kasus Di 
Lembaga Pendidikan Pra Sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta). 
 
C. Sumber Data 
 Menurut H.B Sutopo (2002: 50-54) mengatakan bahwa sumber data dalam 
penelitian kualitatif bias berupa narasumber (informan) peristiwa atau aktivitas, 
tempat atau lokasi, benda beragam gambar dan rekaman dan dokumen juga arsip”. 
Sedangkan menurut Loefland dalam bukunya Lexy J. Moleong (2002:112) 
menyatakan bahwa “Sumber data yang pertama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan yang selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain”. Adapun sumber data yang diperoleh berdasarkan sumbernya menurut 
Marzuki (2002: 55-56) yaitu: 1) data primer dan 2) data skunder. Adapun penjelasan 
kedua komponen tersebut adalah sebagai berikut:  
a) Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya; diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya. Data ini menjadi data sekunder kalu 
dipergunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan penelitian yang 
bersangkutan. Data primer memiliki manfaat yaitu: 
1) Data primer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian atau 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. 
2) Tidak ada resiko kadaluwarsa (out of date) karena baru dikumpulkan setelah 
proyek penelitian dirumuskan. 
3) Semua pekerjaan pengumpulan data statistic dipegang sendiri oleh peneliti. Ia 
akan menelaah dengan cara yang dikehendaki. 
4) Peneliti mengetahui kualitas dari metode-metode yang dipakai, karena ialah 
yang mengaturnya sejak permulaan. 
b) Data Skunder 
 Data skunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
peneliti misalnya dari biro statistik, majalah karangan-karangan atau publikasi 
lainnya. Jadi data skunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya, 
artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Adapun data 
skunder memiliki manfaat seperti: 
1) Lebih murah, cukup pergi ke perpustakaan atau mencatat dari penerbitan-
penerbitan. 
2) Lebih cepat, untuk mengumpulkan data primer dapat diperlukan waktu sampai 
60-90 hari, sedangkan untuk data skunder hanya beberapa hari saja. 
3) Seorang peneliti pada kenyataannya tidak selalu mampu mengumpulkan data 
primer. 
 
 Di dalam penelitian ini digunakan beberapa sumber data yaitu narasumber 
(informan), peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, rekaman dan dokumen juga 
arsip, lebih lanjut dijelaskan sebagi berikut: 
1. Narasumber (Informan) 
 Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan 
dikaji dan bersedia memberikan informasi. Lexy J. Moleong (2002: 90) berpendapat 
bahwa “Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi harus mempunyai banyak 
pengalaman tentang latar penelitian”. Pada dasarnya ada tiga tipe informan seperti 
yang diungkapkan oleh John Mansford Prior (1997: 40) sebagai berikut: 
a) Informan utama yang paling tahu situasi. 
b) Informan kunci yang pakar dalam hal-hal tertentu. 
c) Informan pelengkap yang menegaskan data. 
 Jadi informan adalah seseorang yang dapat memberikan informasi dalam 
penelitian yang digunakan sebagai sumber data. Dengan sumber data informan ini 
maka akan diperoleh informasi, pernyataan, maupun kata-kata yang diperoleh dari 
sumber primer yaitu orang yang tahu dan dapat dipercaya serta mengetahui secara 
mendalam mengenai data-data yang diperlukan. Adapun informan yang dijadikan 
narasumber antara lain : 
a)  Kepala Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta 
b)  Orang tua / wali anak didik Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta 
c)  Ustadz dan ustadzah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU)  
Al-Khoir Surakarta. 
 
2. Peristiwa atau Aktivitas 
 Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitiannya. Menurut 
H.B Sutopo (2002: 51) “Dari pengamatan pada peristiwa atau aktivitas peneliti bisa 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 
sendiri secara langsung. Akan tetapi tidak semua peristiwa bisa diamati secara 
langsung kecuali ia merupakan aktivitas yang masih berlangsung pada saat 
penelitian”. Peristiwa dimaksudkan guna memperkuat keterangan yang diberikan 
informan. Dari tempat penelitian akan muncul berbagai fenomena dan data yang 
sangat diperlukan dalam penelitian. Peristiwa sendiri merupakan fenomena yang ada 
di tempat penelitian tersebut. 
 Jadi dalam hal penelitian bukan hanya melalui informasi yang diberikan 
seseorang atau dari catatan yang tertulis saja, namun juga perlu dilakukan kajian 
terhadap aktivitas yang dilakukan meskipun tidak harus secara langsung diamati. 
Peristiwa atau aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua kegiatan 
yang dilakukan oleh Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta dan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 
 
3. Tempat atau Lokasi 
 Tempat atau lokasi dapat dijadikan sumber data tertentu yang berkaitan dengan 
sasaran atau permasalahan yang terjadi. Menurut H.B Sutopo (2002: 52) “Informasi 
tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali lewat sumber 
lokasi baik yang merupakan tempat maupun lingkungan. Dari pengamatan pada 
tempat dengan keragaman benda yang berbeda dilokasi, peneliti sering bisa 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan perilaku atau peristiwa yang terjadi, 
ataui bahkan sangat berkaitan dengan sikap dan pandangan para pelakunya”. Dari 
tempat penelitian dapat diperoleh informasi mengenai kondisi dari lokasi atau 
aktivitas yang ada sehingga memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan. 
Tempat penelitian yang merupakan tempat diperolehnya data yakni dari Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
 
4. Dokumen dan Arsip 
 Dokumen dan arsip merupakan sumber data yang memiliki posisi penting dalam 
penelitian kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau 
berbagai peristiwa yang terjadi di masa kini yang sedang diteliti. Menurut H.B. 
Sutopo (2002:51) bahwa “Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas, tetapi juga berupa gambaran atau 
benda peninggalan yang berhubungan dengan suatu peristiwa tertentu”. Dokumen 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan, sehingga 
dokumen merupakan sumber data yang membantu dalam penelitian. 
Jenis-jenis dokumen menurut Yin (1997; 104-107) antara lain “surat, 
memorandum dan pengumuman resmi; agenda; kesimpulan-kesimpulan 
pertemuan, dan laporan-laporan peristiwa tertulis lainnya; dokumen-dokumen 
adminstratif-proposal, laporan kemajuan, dan dokumen-dokumen intern 
lainnya; penelitian-penelitian atau evaluasi-evaluasi resmi pada “situs” yang 
sama; kliping-kliping baru dan artikel-artikel lain yang muncul di media massa. 
Sedangkan rekaman arsip meliputi rekaman layanan seperti jumlah klien yang 
dilayani dalam satu periode waktu tertentu; peta dan bagan karakteristik 
geografis suatu tempat; daftar nama dan komoditi lain yang relevan; data survey 
seperti rekaman pribadi seperti buku harian, kalender, dan daftar telepon”. 
  
 Dokumen di sini dapat berupa penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan 
ditempat yang berbeda dan telah dibakukan atau masuk menjadi jurnal, juga data atau 
informasi dari surat kabar, majalah maupun internet. Untuk informasi lokasi berupa 
arsip monografi data statis dan dinamis Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan TKIU Al-Khoir Surakarta. Semua dokumen dan arsip yang 
dikumpulkan berkaitan dengan fokus penelitian tentang sosialisasi dan persepsi orang 
tua terhadap upaya pengembangan kepribadian anak usia pra sekolah di Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pemecahan masalah agara dapat terselesaikan maka diperlukan suatu 
data yang valid, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut maka perlu digunakan 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tiga cara, yaitu (1) wawancara (interview),  (2) pengamatan (observasi), dan 
(3) dokumenter. 
1. Wawancara (Interview) 
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang berfungsi 
untuk mengumpulkan data berupa keterangan-keterangan dan pendapat dari beberapa 
informan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dengan tanya jawab. Menurut 
Lexy. J. Moleong (2002: 135), “ Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewanwancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanya dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan Suharsimi Arikunto (1993:126) menyatakan 
bahwa “Interview yang sering disebut dengan wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara  (interviuwer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (inteervieuwee)”. 
H.B. Sutopo (2002:59) yang berpendapat bahwa “Wawancara di dalam penelitian 
kualitatif pada umumnya tidak dilakukan secara berstruktur ketat dan dengan 
pertanyaan tertutup seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dilakukan secara tidak 
berstruktur atau sering disebut sebagai teknik wawancara mendalam, karena peneliti 
merasa tidak tahu apa yang belum diketahuinya. Dengan demikian wawancara 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open-ended dan mengarah pada kedalaman 
informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak berstruktur guna menggali 
pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk 
menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam”. 
 
 Dari urian tersebut diatas penulis dapat simpulkan bahwa wawancara 
merupakan suatu usaha mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Sedangkan secara sederhana, 
wawancara dapat diartikan sebagai sarana pengumpulan data yang mempergunakan 
sistem Tanya jawab antara pencari informasi dengan sumber informasi. 
 Wawancara memiliki tiga tipe dasar yaitu: (John Mansford Prior 1997; 94-96)  
a) Tipe sambil lalu yaitu wawancara yang terjadi secara kebetulan di luar rencana 
tanpa adanya kelanjutan yang terencana. Apabila ada kesempatan maka 
digunakan. 
b) Tipe terfokus yaitu wawancara yang mendekati metode angket tetapi lisan 
cenderung mengarahkan jawaban. 
c) Tipe terbuka yaitu wawancara yang dijalankan dilapangan antara dua orang atau 
lebih yang mempunyai hubungan pribadi dengan peneliti. Sudah ada kontak 
bahkan ada ikatan persahabatan dan kepercayaan.  
  
 Secara umum ada dua jenis teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur yang disebut wawancara mendalam (in-depth 
interviewing).  
“Wawancara terstruktur merupakan jenis wawancara yang sering disebut juga 
wawancara terfokus. Dalam wawancara terstruktur, masalah ditentukan oleh 
peneliti sebelum wawancara dimulai. Sedangkan wawancara tidak terstruktur atau 
mendalam dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat “open ended” dan 
mengarah kepada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak 
secara formal struktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar penggalian informasinya 
secara lebih jauh dan mendalam” (H.B. Sutopo, 2002: 58-59).  
 
 Menurut Marzuki (2002; 63) interview dibedakan menjadi tiga yaitu: 1) 
Interview tak terpimpin, 2) Interview terpimpin, dan 3) Interview bebas terpimpin. 
Adapun penjelasan ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut:  
a) Interview tak terpimpin yang memiliki pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
tak menentu arahnya, dapat timbul suatu free talk. 
b) Interview terpimpin merupakan wawancara yang menggunakan pedoman 
yang memimpin jalannya Tanya jawab kearah yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
c) Interview bebas terpimpin yaitu interview yang merupakan gabungan dua 
bentuk terdahulu interview terpimpin dan interview tak terpimpin di mana 
garis pedoman sebagai alat pengontrol terhadap relevansinya sedang 
kebebasan mengontrol kekakuan dalam proses interview. 
 Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara di 
mana peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaannya yang akan 
diajukan. Maka pertanyaan-pertanyaan disusun dengan ketat, serta didasarkan atas 
masalah dalam desain penelitian. Selain wawancara terstruktur, peneliti juga 
menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur, maksudnya wawancara semacam ini 
digunakan untuk menemukan informasi yang baku atau tinggal. Wawancara ini bebas 
iramanya. Responden biasanya terdiri atas mereka yang terpilih saja karena sifat-sifat 
yang khas. Biasanya mereka memiliki pengetahuan dan memahami situasi serta 
mengetahui informasi yang diperlukan. Dengan wawancara mendalam peneliti akan 
memperoleh data dari para informan. Wawancara dilakukan kepada kepala Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) AL KHOIR Surakarta, 
orang tua wali anak didik. Dari teknik wawancara ini peneliti mencari data tentang 
sosialisasi dan persepsi orang tua terhadap upaya pengembangan kepribadian anak.  
2. Observasi 
 Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial 
dan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Salah satu teknik 
pengumpulan data yang dialakukan dalam penelitian adalah dengan mengadakan 
observasi atau pengamatan terhadap fenomena yang ada sesuai masalah yang diteliti. 
H.B Sutopo (2002: 64) menjelaskan teknik observasi digunakan untuk menggali data 
dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman 
gambar”. Menurut Bimo Walgito (2003: 27), observasi dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu: 
a. Observasi partisipasi yaitu observasi yang observer atau peneliti ikut ambil 
bagian dalam situasi atau keadaan yang akan diobservasinya, observer ikut 
sebagai pemain bukan ahanya sebagai penonton. Dalam observasi jenis ini, 
observer atau peneliti dapat mengungkap hal-hal yang cukup mendalam, 
karena peneliti atau observer sudah tidak menimbulkan kecurigaan bagi yang 
diobservasinya. 
b. Observasi non-partisipasi yaitu observasi ini observer atau peneliti tidak ikut 
ambil bagian secara langsung dalam situasi yang ditelitinya. Peneliti tidak 
sebagai pemain tetapi sebagai penonton. 
  
 Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, aktivitas, tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar. Dalam 
penelitian ini, observasi diadakan langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang proses sosialisasi anak di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Peniliti mengadakan 
pengamatan aktifitas dari anak-anak didik dalam kegiatan di lingkungan Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir meliputi kegiatan 
Ketuhanan (rohani), kegiatan pengembangan bahasa, daya fikir, keterampilan, 
jasmani dan kegiatan bermain bebas anak (waktu istirahat), saat olah raga. Observasi 
ini juga mengamati aktifitas Ustad dan ustadzah yang ada di Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) AL KHOIR dalam mendidik 
perkembangan kepribadian anak yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas maupun saat 
kegiatan olah raga, kegiatan-kegiatan rutin menyambut hari besar islam dan nasional.  
3. Dokumenter  
 Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai sumber data yang 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan kejadian 
atau peristiwa yang akan dating. Teknik documenter ini dapat berupa arsip-arsip yang 
relevan serta benda-benda fisik lainnya. Tidak jauh berbeda dengan H.B Sutopo 
(2002:54) yang berpndapat bahwa: dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang 
begayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia merupakan rekaman 
tertulis (tetapi juga berupa gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan 
suatu aktivitas atau peristiwa (tertentu). Bila ia merupakan catatan rekaman yang 
lebih bersifat formal dan terencana dalam organisasi, ia cenderung disebut arsip. 
Namun keduanya dapat dinyatakan sebagai rekaman atau sesuatu yang berkaitan 
dengan suatu peristiwa tertentu dan dapat secara baik dimanfaatkan sebagai sumber 
data dalam penelitian. 
 Dokumen di sini bertujuan untuk memperoleh data berdasarkan sumber-sumber 
yang berasal dari buku-buku, literatur dan laporan serta dokumen-dokumen yang ada 
di Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta yang berkaitan dengan penulisan sehingga sangat penting dalam penelitian 
kualitatif. John Mansford Prior (1997:158) membagi dokumen menjadi dua yaitu 
dokumen primer dan dokumen skunder, dimana dokumen primer merupakan sumber-
sumber primer yang mencakup segala jenis dokumen yang dicari sendiri oleh 
informan. Sumber primer berhubungan langsung dengan orang, situasi atau peristiwa 
yang diselidiki seperti a) dokumen resmi antara lain hasil sensus, pernyataan wawan 
lembaga, laporan dan evaluasi berkala, kontrak kerja; b) dokumen-dokumen dinas 
seperti korespondensi antar petugas-petugas dalam wilayah kerja, daftar personalia, 
roster sekolah, catatan pengajaran sekolah, kumpulan khutbah, agenda harian; c) 
dokumen-dokumen pribadi seperti surat pribadi, syair, buku dalam bentuk manuskrip, 
koleksi guntingan koran, artikel; d) konteks seperti skripsi yang diterbitkan disusun 
berdasarkan sumber yang diperoleh di lapangan. Dokumen digunakan untuk 
mendokumentasikan tulisan-tulisan yang ditulis oleh lembaga dalam pengujian suatu 
peristiwa. Dokumen ini dapat diperoleh lewat artikel yang ada di surat kabar, opini, 
buku-buku dari lembaga atau pemerintah dan lainnya.  
 Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literatur 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti atau penelitian terhadap suatu masalah 
yang diajukan atau direncanakan untuk diteliti kebenarannya menurut cara-cara yang 
dapat dipertanggung jawabkan dari segi ilmiah dan penelitian yang bersumber kepada 
pustaka/dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumen yang dipergunakan adalah 
dokumen yang ada di lokasi atau tempat penelitian yaitu berupa catatan, laporan 
kegiatan maupun arsip-arsip lainnya yang mendukung keberhasilan dalam melakukan 
penelitian.  
E. Teknik Sampling (Cuplikan) 
 Di dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk menarik sampel sangat 
selektif. Sampel yang dimaksud mempuanyai fungsi yang sangat bermakna sebagai 
sumber informasi permasalahan. Kualitatif tidak memandang dari segi kuantitasnya 
melainkan segi kualitas dari penelitian sehingga jumlah sampel tidak begitu 
diperhitungkan dan bukan mewakili populasi tetapi untuk menggali informasi 
sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya. Teknik sampling menurut H.B. Sutopo 
(2002:55-57) adalah suatu bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan 
dalam penelitian yang mengarah pada seleksi. Dan cuplikan sendiri dalam kualitatif 
sering dinyatakan sebagai internal sampling yaitu cuplikan diambil untuk mewakili 
informasinya dengan kelengkapan dan kedalamannya yang tidak ditentukan oleh 
jumlah sumber datanya. Sedangkan sampling dari sifatnya yang internal mengarah 
pada kemungkinan generalisasi teoritis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
yang dilakukan menggunakan purposive sampling dengan snowball sampling. 
Dimana teknik purposive sampling ini peneliti memiliki kecenderungan memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Dalam pelaksanaannya 
pilihan informan dapat berkembang, sebab peneliti cenderung memilih informan yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap, sehingga dapat menjadi informasi 
kunci yang dipercaya. 
 Kemudian teknik snowball sampling dilakukan apabila peneliti ingin 
mengumpulkan data berupa informasi dalam suatu lokasi, tetapi peneliti tidak tahu 
siapa yang tepat untuk dipilih. Untuk itu peneliti bisa secara langsung datang 
memasuki lokasi dan bertanya mengenai informasi yang diperlukan kepada siapa 
yang dijumpainya pertama. Dari petunjuk pertama peneliti bisa menemukan informasi 
kedua, ketiga dan seterusnya sehingga mampu menggali data secara lengkap dan 
mendalam.  
   
F. Validitas Data 
 Dalam Kamus besar bahasa Indonesia Sri Sukesi Adiwimarta, dkk (1996:1116) 
menyebutkan bahwa “Validitas adalah sifat benar menurut bahan bukti yang ada, 
logika berpikir, atau kekuatan hukum, kesahihan”. Dalam penelitian kualitatif untuk 
menjamin keabsahan data yang diperoleh maka validitas datanya dapat dilakukan 
dengan trianggulasi. Mengenai pengertian trianggulasi, Lexy J. Moleong (2002:178) 
berpendapat bahwa “Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan datanya 
dimanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai bahan 
pembanding terhadap data itu”. Dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, 
H.B. Sutopo (2002: 78) menyebutkan ada 4 (empat) macam trianggulasi yaitu : 
trianggulasi data, trianggulasi metode, trianggulasi peneliti, dan trianggulasi teori. 
 Dari empat macam trianggulasi yang tersebut di atas, maka trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data, trianggulasi metode, dan 
trianggulasi teori. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Trianggulasi Data 
Cara ini peneliti menggunakan keragaman sumber data yang tersedia. Yaitu data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari berbagai sumber data 
yang berbeda. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan melalui : 
a) Narasumber (informan) 
Peneliti memanfaatkan informan dari yang dianggap mengetahui pokok permasalahan 
dalam penelitian yaitu Kepala Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, para ustad dan ustadzah, orang tua anak didik. 
b) Peristiwa atau aktivitas  
Peristiwa atau aktivitas yang dimaksud proses sosialisasi anak dan persepsi orang tua 
anak didik dalam upaya mengembangkan kepribadian anak di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta.  
c) Tempat atau lokasi 
Tempat dimana obyek penelitian berada merupakan sumber data yang tidak bisa 
ditinggalkan, tempat penelitian ini di Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
d) Dokumen dan arsip 
Dokumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah catatan satuan kegiatan 
mingguan, laporan penilaian perkembangan anak didik, daftar jumlah anak didik dan 
pekerjaan orang tua, catatan perabot atau sarana dan prasarana perlengkapan kegiatan 
Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
2. Trianggulasi Metode 
Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang sama dari metode pengumpulan data 
yang berbeda melalui metode: 
a) Observasi langsung 
Peneliti langsung meneliti, mengamati, mencatat keadaan yang sebenarnya di Play Group 
(PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, mengamati 
aktivitas dari anak-anak didik dalam kegiatan di lingkungan sekolah, meliputi kegiatan 
Ketuhanan (rohani), kegiatan mengarah perkembangan kepribadiam anak didik (bahasa, 
daya fikir, ketrampilan, jasmani) dan kegiatan bermain bebas anak (waktu istirahat), saat 
olah raga, mengamati ustad-ustadzah dalam mendidik anak-anak yaitu saat kegiatan 
belajar mengajar di kelas, saat kegiatan olah raga, kegiatan rutin lainnya. 
b) Wawancara  
Peneliti menentukan informan yang dianggap benar-benar mengetahui pokok 
permasalahan dan sebelum mewawancarai informan peneliti membuat pedoman 
wawancara. Sehingga wawancara dapat memfokuskan pada pokok permasalahan dan 
membantu dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. 
c) Dokumenter  
Dokumen yang digunakanpeneliti ini berupa dokumen atau gambar menjelaskan sejarah 
berdirinya Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta, dokumen struktur organisasi, dokumen kegiatan perkembangan kepribadian 
anak, foto-foto mengenai segala aktifitas yang berkaitan dengan proses sosialisasi anak 
dan pengembangan kepribadian anak seperti aktifitas jasmani dan rohani (saat olah raga, 
menari, dan aktifitas keagamaan islam) dan gambar tentang alat komunikasi yang ada di 
Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, 
seperti telepon, radio, televisi, surat kabar dan majalah. 
3. Trianggulasi Teori 
Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu 
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini teori-teori yang 
digunakan antara lain mengenai teori-teori perkembangan kepribadian anak, dan sosialisasi 
anak. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Untuk mendapatkan data yang obyektif dalam pengumpulan data, maka seorang 
peneliti harus melakukan teknik analisis data. Menurut Lexy J. Moleong (2002:103) 
“Analisis data adalah proses mengorganisasikan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti disarankan oleh data”. Menurut H.B. Sutopo (2002:91) dalam proses 
analisis data ada tiga komponen utama yang harus dipahami “Tiga komponen tersebut 
adalah (1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan kesimpulan serta verifikasi”. 
Adapun penjelasan ketiga komponen utama tersebut adalah sebagai berikut:  
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis data yang terdiri dari proses 
seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote. Reduksi data 
adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Sajian Data 
Sebagai komponen analisis, sajian data merupakan suatu rangkaian informasi yang 
memungkinkan kesimpulan dapat dilakukan. Penyajian data dalam penelitian ini berupa 
rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga memudahkan untuk 
dibaca dan dipahami. Selain itu sajian data juga meliputi berbagai jenis matriks, gambar 
atau skema, jaringan kerja serta tabel yang kesemuanya telah disusun guna merakit 
informasi agar mudah dilihat dan dimengerti. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Simpulan akhir terjadi sampai pada waktu proses pengumpulan data berakhir tentunya 
dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pertanyaan-pertanyaan, 
konfugurasi yang mungkin, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi. Simpulan perlu 
diverifikasi agar mantab dan dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu dilakukan 
aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat. 
Namun dapat juga berupa kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengembangkan 
ketelitian serta dapat dilakukan dengan usaha yang lebih luas yaitu dengan melakukan 
repleksi dalam suatu data lain. Penarikan kesimpulan ini merupakan langkah akhir dari 
analisis data, dimana peneliti mulai melakukan usaha guna menarik kesimpulan 
berdasarkan hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data setelah mengalami 
proses pengumpulan data.  
 
 Penelitian ini menggunakan analisis model interaktif, dimulai dari pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih memperjelas 
mengenai proses dari komponen-komponen tersebut skemanya tergambar sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Analisis Data Model Interaktif H.B. Sutopo (2002 : 187) 
 
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini melukiskan suatu proses kegiatan penelitian sejak awal 
pelaksanaan penelitian hingga pembuatan laporan. Menurut pendapat     Lexy J. 
Moleong (2002:85) “Tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan adalah tahap pra 
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap penyusunan 
laporan”. Prosedur penelitian yang dilakukan secara garis besar dapat dibagi menjadi 
beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 
perijinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan, menyiapkan perlengkapan penelitian. 
Pengumpulan Data 
Sajian Data Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
(Verifikasi) 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti langsung berada di lapangan untuk mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak mungkin, dalam hal 
ini dilakukan dengan pencatatan data, membaca dokumen, melakukan observasi dan interview. 
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak pengumpulan data secara intensif dan dilakukan penafsiran oleh peneliti, data juga 
dikonfirmasikan dengan teori yang diperoleh dari kepustakaan. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
Mencakup fungsi penelitian, kerangka dan isi laporan dan strategi penulisan laporan dan 
penjelasan laporan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1) Sejarah Singkat 
Pembangunan kualitas sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa 
merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Menyadari bahwa pengembangan 
sumber daya manusia bukan semata-mata kewajiban sekelompok pihak saja atau 
pemerintah, maka Yayasan Al-Khoir Surakarta berniat berpartisipasi untuk mendirikan 
Taman Kanak-kanak yang baik dan bermutu unggul guna ikut andil dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Maka pada tanggal 17 November 1998 berdirilah 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan Al-Khoir dan Surat Keputusan dari Depdikbud 
Kota Surakarta No. 0212/103.51/DS/2000 dengan No. Induk Sekolah 336. Dengan 
demikian Taman Kanak-kanak Islam Unggulan Al-Khoir merupakan Taman Kanak-
Kanak Fullday yang pertama di Kota Surakarta. 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta adalah sebuah lembaga pendidikan pra sekolah yang bernaung di bawah 
yayasan Al-Khoir. Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir menempati lahan seluas 400 m2 dan total bangun kurang lebih 461,82 m2. Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir terletak di 
Jantung kota Solo di Jalan Jawa No. 26 Kelurahan Timuran Kecamatan Banjarsari. 
Gedung Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta merupakan tanah wakaf atas nama Dra. Hj. Siti Nur Zulaikha. Gedung tersebut 
berada satu komplek dengan masjid Nur Kholishoh Timuran Surakarta.  
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta didirikan oleh Dra. Hj. Siti Nur Zulaikha yang dilatarbelakangi oleh cemoohan 
seorang yang beliau dengar bahwasannya pendidikan pra sekolah atau pendidikan 
pendisiplinan tingkat anak banyak dipegang oleh orang-orang Nasrani. Belum begitu 
banyak Taman Kanak-Kanak yang menerapkan sistem fullday di Solo. Latar belakang 
yang lainnya adalah karena memang banyaknya wali murid yang membutuhkan tempat 
untuk mendidik anaknya selama anak tersebut mereka tinggal bekerja.  
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta berdiri tepat satu tahun setelah yayasan Al-Khoir berdiri. Yayasan Al-Khoir 
berdiri pada tahun 1998, kemudian dalam jangka waktu satu tahun digunakan untuk 
persiapan. Pada tahun 1990 mulailah membuka satu kelas yang ketika itu siswanya baru 
mencapai 13 siswa hingga mencapai 23 siswa pada akhir tahun ajaran. Kemudian pada 
tahun ajaran 2000-2001 Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir telah 
mendapatkan siswa yang terbagi dalam tiga kelas, satu tahun kemudian yaitu tahun 2001-
2002 Al-Khoir mendapat siswa yang terbagi dalam 4 kelas dengan kelas ideal maksimal 
27 siswa dalam setiap kelasnya. Satu tahun berikutnya Al-Khoir masih tetap memiliki 4 
kelas ditambah dengan satu kelas untuk Play Group.  
 
2) Letak Al-Khoir Surakarta 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta terletak di Jl. Jawa No. 26 Kelurahan Timuran Kecamatan Banjarsari kota 
Surakarta. Letaknya sangat strategis karena mudah dijangkau dari berbagai arah dan 
berada di tengah-tengah perumahan penduduk. Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta ini berada di tengah-tengah perkampungan 
yang secara geografis, terletak di antara : 
a. Sebelah Barat   : Hotel Novotel 
b. Sebelah Timur   : Toko Sekawan 
c. Sebelah Utara   : Kantor Kelurahan Timuran 
d. Sebelah Selatan   : Toserba Sami Luwes. 
 
3) Visi dan Misi 
 Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta dalam mengembangkan tingkat pendidikan sekolah mempunyai visi dan misi 
sebagai berikut : 
a. Visi 
Peserta didik sholih, mandiri, kreatif, cerdas dan berprestasi. 
b. Misi 
1) Memberikan bekal dasar kepada peserta didik untuk mencintai Allah SWT dan 
meneladani Nabi Muhammad SAW. 
2) Menghantarkan peserta didik untuk belajar mandiri, sayang dan santun kepada 
orang tua, saudara, teman dan sesama. 
3) Mengkondisikan anak sekalipun bermain mereka belajar dan berkreasi (learning 
by doing). 
4) Memberikan kemampuan dasar para peserta didik IMTAK maupun IPTEK. 
5) Membangkitkan percaya peserta didik bahwa mereka layak/berhak berprestasi. 
 
4) Struktur Organisasi Yayasan Al-Khoir Surakarta 
Sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan lainnya, Play Group (PG) & Taman 
Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta ini memupakan lembaga 
formal yang mempunyai organisasi. Dengan struktur organisasi tersebut dimaksudkan 
agar dalam membagi tugas dan pelaksanaannya sesuai dengan profesi, pengalaman dan 
kecakapannya masing-masing. 
Adapun struktur kepengurusannya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi Yayasan Al-Khoir Surakarta 
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Gambar 7.  Struktur Organisasi Play Group  & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-
Khoir Surakarta 
 
 
5) Keadaan Siswa 
Keadaan siswa di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta pada tahun ajaran 2009-2010 adalah 33 siswa Play Group 
yang terbagi dalam 4 kelompok, dan 100 siswa Taman Kanak-kanak yang terbagi dalam 
2 kelas untuk kelompok TK A dan 2 kelas untuk kelompok TK B kelompok. Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
memberlakukan kelas ideal maksimal 10 siswa bagi play group dan 27 siswa bagi taman 
kanak-kanak. Setiap kelas atau kelompok diampu oleh dua ustadzah dan satu ustadz, 
yang salah satunya adalah sebagai wali kelas. Nama-nama siswa tersebut bisa dibaca 
dalam Lampiran II. Adapun pembagian siswa dan wali kelas adalah dapat dilihat pada 
tabel 3 dan 4 sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 2. Daftar Pembagian Kelas dan Wali Kelas  Play Group (PG) Al-Khoir Surakarta 
No. 
Kelompok / 
Kelas 
Jumlah 
Murid 
L P Wali Kelas 
1. PG A An-Nuur 8 Anak  4 4 Ustadzah Sumiyati 
2. PG A Al-Fiil 7 Anak 3 4 Ustadzah Sumiyati 
3. PG B At-Tiin 10 Anak 5 5 Ustadzah Diyah Wahyu N. S.Psi 
Wali Kelas Kelp. A 
Siswa  
4. PG B An-Nahl 8 Anak 4 4 Ustadzah Diyah Wahyu N. S.Psi 
Sumber: Data Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010) 
 
Tabel 3. Daftar Pembagian Kelas dan Wali Kelas Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
Al-Khoir Surakarta 
No. 
Kelompok / 
Kelas 
Jumlah 
Murid 
L P Wali Kelas Ustadz/Ustadzah 
1. TK A-1  24 13 11 Irawati, S.Pd Ibnu Mochtar, S.Pd 
Dianita Susanti Y, SH 
2. TK A-2 24 12 12 Umi 
Maesaroh 
H. Sumarno 
Fitrohtur Rosidah 
3. TK B-1 27 17 10 Atika N, S.Pd Siti Fadilah 
Fahrudin K, A.Md 
4. TK B-2 25 19 6 Sri Suryani, 
S.S 
Anwar Sanusi, S.Pt 
Wahyuningsih 
Sumber: Data Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010 
 
Kelas A adalah kelas TK Kecil dan Kelas B kelas TK Besar. Siswa siswi Al-
Khoir berasal dari berbagai daerah di Karisidenan Surakarta diantaranya dari Kotamadya 
Surakarta sendiri, dari Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Sragen. Calon siswa baru yang akan masuk ke Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir akan dites dahulu, yang 
meliputi: 
a. Ketentuan umur (3-4 tahun untuk Play Group dan 4-6 untuk Taman Kanak-kanak). 
b. Lulus psikotes dan tes akademik  
Anak lulus mengikuti psikotes dan tes akademik yang ditentukan oleh lembaga 
prasekolah.  
c. Terhindar penyakit mental (Autis atau Hiper Active). 
 
6) Keadaan Pengajar (ustad-ustadzah) dan Karyawan 
Tenaga pengajar atau ustadz-ustadzah yang sekarang mengajar di Paly Group 
(PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir ini berjumlah 31 orang 
yang terbagi dalam 1 Kepala Sekolah, 1 Wakil Kepala Sekolah, 4 Wali Kelas TK, 8 Guru 
TK, 2 Wali Kelas PG, 5 Guru PG, 4 Guru TPA, dan 6 Guru Ekstrakurikuler.  
Untuk memperlancar jalannya proses pendidikan di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, maka para guru dibantu oleh 
beberapa karyawan yang berjumlah 11 orang yang terbagi 3 orang bagian administrasi, 3 
orang pemasak, 1 orang sopir, 2 orang tenaga kebersihan dan 2 orang satpam. Daftar 
nama-nama guru dan karyawan dapat dilihat dalam lampiran. 
Ustadz-ustadzah yang mengajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a. Mempunyai latar belakang pendidikan  
b. Berjilbab untuk ustadzah 
c. Siap untuk mengabdi dan menjadikan ladang ibadah. 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas, yang salah satu upayanya adalah 
peningkatan kualitas ustadz-ustadzah yang ditempuh melalui upaya-upaya sebagai 
berikut :  
a. Evaluasi setiap hari sabtu. 
b. Study banding ke lembaga pra sekolah yang lain.  
c. Mendatangkan pakar yang berhubungan anak dan proses belajar mengajar.  
 
7) Keadaan Gedung dan Fasilitas 
Gedung Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta terdiri dari 7 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha atau 
Administrasi, pusat belajar (perpustakaan dan komputer), alat bermain indoor dan 
outdoor (ayunan, mainan mandi bola, rumah-rumahan, panjat tali, plorotan), tempat 
wudlu, kamar mandi, dapur, taman yang asri. Setiap kelas di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir memiliki fasilitas yang berupa meja 
kursi baik untuk guru maupun untuk siswa, lokert tempat tas anak, almari tempat 
peralatan kegiatan belajar mengajar, satu buah tape recorder dan sekaligus pengeras, 
tempat pasta gigi anak, tempat minum air putih, meja panjang di luar kelas untuk makan 
bersama dan alas untuk tidur siang. Adapun denah gedung sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Denah Gedung Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir 
 
a. Keunggulan Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta menerapkan: 
 
1) Program pembelajaran sekolah sehari penuh (Full Day School) 
Model pembelajaran Full Day School ini menerapkan pembelajaran yang 
dilaksanakan sehari penuh. Anak berada di sekolah selama 8 jam. Sistem ini 
diharapkan bisa membantu orang tua dengan tujuan: 
a) Membantu orang tua yang keduanya harus bekerja tidak perlu khawatir 
tentang kualitas pendidikan dan perkembangan kepribadian putra-putrinya 
b) Mengurangi pengaruh yang kurang baik ketika anak berada di luar rumah, 
karena waktu belajar di sekolah lebih lama, terencana dan terarah. 
2) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain (Learning By Playing) 
Dengan bermain, anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, 
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. 
Selain itu, bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri, orang lain dan 
lingkungan. Kurikulum dikembangkan dan disusun berdasarkan tahap 
perkembangan anak untuk mengembangkan seluruh potensi anak. Belajar sambil 
bermain merupakan cara untuk berekplorasi dan bereksperimen dengan dunia 
sekitar sehingga anak akan menemukan sesuatu dan pengalaman dalam bermain. 
Bermain adalah aktivitas yang menyenangkan, serius dan sukarela, di mana anak 
berada dalam dunia yang tidak nyata atau sesungguhnya. Melalui bermain aktif 
anak belajar bergerak untuk kepentingan gerak dan juga untuk kepentingan 
belajar.  
3)  Amanah  
Di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir anak-anak didik adalah amanah yang harus dibimbing dengan tulus dan 
kasih sayang. Orang tua dapat mempercayakan anaknya ke lembaga Al-Khoir 
sepenuhnya karena selama anak berada di lingkungan sekolah adalah tanggung 
jawab penuh ustad-ustadzah yang harus dibina, dibimbing, seperti membimbing 
anak sendiri. 
 
4)  Terpadu 
Memberikan pendidikan terpadu antara pendidikan umum dengan 
pendidikan agama Islam yang antisipatif terhadap perkembangan zaman. 
Memberikan pendidikan terpadu ini agar seimbang antara pendidikan umum dan 
agama. Jadi anak selain memiliki kecerdasan dalam Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) juga memiliki Iman dan Takwa (IMTAK). Bekal pendidikan 
agama akan memberinya kemampuan untuk mengambil haluan di tengah-tengah 
kemajuan yang demikian pesat, mampu terhindar dari berbagai bentuk tindakan 
yang menyimpang. 
5)  Terpantau 
Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir memberikan pelayanan pemantauan terhadap perkembangan anak didik 
dengan baik. Perkembangan perilaku, kecerdasan, ketrampilan, minat dan bakat 
akan selalu terpantau sejak dini dengan sarana Buku Laporan Harian (Daily 
Record). Jadi orang tua dapat mengetahui perkembangan anak dengan jelas. 
b. Keunggulan Umum 
1) Mengurangi pengaruh yang kurang baik ketika anak berada di luar rumah, karena 
waktu belajar di sekolah lebih lama, terencana dan terarah 
2) Anak didik senantiasa dalam suasana ceria 
3) Anak didik bagi Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir adalah amanah yang harus dibimbing dengan tulus dan kasih 
sayang. 
4) Perkembangan prilaku, kecerdasan, ketrampilan, minat dan bakat akan selalu 
terpantau sejak dini dengan sarana Buku Penghubung dan IPGO (Informasi 
Pemantauan Guru & Orang tua). 
c.  Keunggulan Khusus 
1) Pendidikan dasar akhlak (budi pekerti) 
2) Membiasakan sholat dengan baik 
3) Mencintai Al Qur'an 
4) Kemandirian dengan suri teladan dari guru 
5) Mendo'akan diri sendiri dan orang yang disayangi 
6) Mengenal ciptaan dan keagungan Allah SWT 
d.  Program Pendidikan  
1) Play Group (PG) Al-Khoir 
Khusus Play Group, yang ditekankan adalah : 
a) Belajar bersosialisasi dengan teman dan lingkungan  
b) Belajar mandiri 
c) Belajar mengenal permainan 
d) Belajar hidup sehat 
e) Belajar mengenal agama Islam 
2) Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir  
a) Program Pendidikan Nasional/Umum: 
b) Pembentukan perilaku 
c) Pengembangan kemampuan dasar 
e. Program Unggulan : 
1) Pengembangan dasar agama Islam 
2) Pengenalan wawasan lingkungan 
3) Pengenalan bahasa (Arab & Inggris) 
4) Life skill & Out Bond 
5) UKTK (Usaha Kesehatan Taman Kanak-Kanak) 
f.  Program Pengembangan Minat dan Bakat: 
1) Drum Band 
2) Renang 
3) Melukis 
4) Musik 
5) Komputer 
6) Seni Baca Al Qur’an 
7) Kaligrafi 
 
 
 
8) Kurikulum Al-Khoir Surakarta 
Secara garis besar kurikulum Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta terbagi menjadi 3 garis besar, yaitu:  
a. Program Pembentukan Sikap Dasar (Kepribadian) 
1) Mandiri dan rajin bekerja 
2) Disiplin dan mampu mengendalikan diri 
3) Gemar berdoa 
4) Gemar mengaji 
5) Gemar shodaqoh dan infaq 
6) Memiliki kepribadian yang luas 
7) Sopan santun terhadap kedua orang tua, saudara dan keluarga 
8) Sayang teman, suka memaafkan dan suka menolong 
9) Biasa hidup sehat dan bersih 
10) Percaya diri 
11) Cinta tanah air 
Yang dilakukan melalui budaya sekolah meliputi : 
1) Penyambutan dan pemulangan siswa 
2) Berbaris dan berikrar di depan kelas 
3) Upacara senin pagi 
4) Bermain di halaman 
5) Makan snack 
6) Tidur siang  
7) Makan siang 
8) Gosok gigi 
9) Wudlu  
10) Ganti baju 
11) Sholat berjamaah 
12) Mengenal huruf Al-Qur’an 
13) Tahfidzul Qur’an 
14) Ekstra  
b. Program Pengembangan Kemampuan Dasar 
1) Daya fikir 
2) Bahasa  
3) Pengembangan jasmani 
4) Ketrampilan  
c. Program Unggulan 
1) Aqidah Uluhiyyah 
2) Aqidah Rububiyyah 
3) Siroh Nabawiyyah  
4) Akhlaq  
5) Bahasa Arab 
6) Bahasa Inggris 
 
Table 4. Diskripsi Aspek Kepribadian Anak yang Akan Dikembangkan  
No Aspek Kepribadian Indikator 
1. Aspek Sosial 
Emosional 
1) Mengenali emosi diri: tidak pasrah 
2) Mengelola emosi: mengendalikan emosi 
3) Memotivasi diri: optimis 
4) Berempati 
5) Berinteraksi / membina hubungan dengan orang lain  
2. Aspek Kognitif 1) Kecerdasan berfikir  
2) Kemampuan berhitung 
3) Kemampuan pengamatan 
3. Aspek Motorik 1) Keterampilan atau gerakan kasar seperti berjalan, 
berlari, melompat, naik turun tangga dan olahraga. 
2) Keterampilan motorik halus atau keterampilan 
manipulasi seperti menulis, menggambar, 
memotong, melempar dan menagkap bola serta 
memainkan benda-benda atau alat-alat mainan. 
4. Aspek Bahasa  1) Keterapilan bertanya 
2) Keterapilan berbicara 
3) Keterapilan bercakap-cakap 
4) Keterapilan bercerita 
5) Keterapilan bernyanyi 
6) Kemampuan perbendaharaan kata 
5.  Aspek Seni 1) Apresiasi seni 
2) Menyanyi dan menari 
3) Menggambar dan melukis 
4) Mendengarkan musik 
5. Aspek Spiritual 
(Agama) 
1) Akidah 
2)  Akhlak  
3) Muamalah/ibadah 
4) Berkepribadian muslim 
 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian mengenai Sosialisasi dan Persepsi Orang Tua 
Terhadap Upaya Pengembangan Kepribadian Anak Usia Pra Sekolah Di Lembaga 
Pendidikan Pra Sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta dimaksudkan menyajikan data yang dimiliki sesuai dengan 
pokok permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini yaitu pertama mengenai 
sosialisasi dalam upaya pengembangan kepribadian anak di lembaga pendidikan pra 
sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta, kedua yaitu persepsi orang tua terhadap lembaga pendidikan pra sekolah 
dalam upaya pengembangan kepribadian anak di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, dan ketiga persepsi orang tua 
terhadap sosialisasi dalam upaya pengembangan kepribadian anak di Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
 
1. Sosialisasi dalam Upaya Pengembangan Kepribadian Anak 
Anak merupakan generasi penerus bangsa yang berlangsung secara terus 
menerus dan bersifat alami. Pergantian dari generasi ke generasi masyarakat suatu bangsa 
akan mengalami pertumbuhan yang berbeda di mana kualitas masyarakatnya akan 
ditentukan oleh pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh dan dimilikinya baik 
secara formal maupun non formal. Masyarakat yang memperoleh pengalaman dan 
pembelajaran yang berkualitas tentu saja akan menjadikan generasi yang berkualitas pula, 
begitu juga sebaliknya. Salah satu indikator yang menentukan kualitas suatu generasi 
masyarakat ditentukan oleh pendidikan yang diperoleh baik itu melalui pendidikan 
formal maupun pendidikan non formal. 
Peletakan dasar untuk pengembangan berfikir dan kepribadian anak sangat 
ditentukan oleh proses pembelajaran yang diberikan oleh orang tua sejak anak-anak 
masih berusia pra sekolah 0 - 6 tahun. Pengalaman yang diterima oleh anak melalui 
proses pembelajaran lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan 
kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak merupakan hal yang penting dan 
menentukan bagi anak untuk pengembangan ke depan. Pertumbuhan sikap dan sifat anak 
akan tergantung pada apa yang dilihat, diperoleh, dan diajarkan oleh orang lain kepada 
anak karena semua itu menjadikan sumber pengetahuan dan pengalaman yang akan 
dilakukan oleh anak. Seperti yang disampaikan ustadzah TW selaku kepala sekolah Play 
Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta: 
“Pendidikan usia pra sekolah merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut ke jenjang pendidikan dasar” (Ustadzah TW/05/01/2010) 
 
Seorang anak pertama kalinya memperoleh pendidikan dalam keluarga. Dengan 
demikian keluarga dapat dikatakan adalah peletak dasar bagi pendidikan seorang anak. 
Artinya keluarga sangat berperan dalam perkembangan kepribadian anak. Namun pada 
masa sekarang sekolah dibutuhkan karena masyarakat modern dengan kebudayaan dan 
peradaban yang telah maju menawarkan demikian banyak kepandaian dengan kerumitan 
dan kompleksitas yang tinggi sehingga tidak mungkin lagi mempelajari kepandaian yang 
diperlukan hanya sambil lalu dalam praktek. 
Pada dasarnya sosialisasi merupakan salah satu fungsi utama keluarga. Mulai 
keluargalah seseorang pertama kali mengalami proses interaksi. Kebanyakan diantara kita 
memulai kehidupan di dalam keluarga dan menghabiskan ribuan jam selama masa anak-
anak dan berinteraksi bersama dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga 
lainnya. Dari keluarga tersebut, orang tua akan mempersiapkan anak-anaknya sebelum 
mereka berhadapan langsung dengan masyarakat. Di mana para orang tua akan 
memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai yang ada dalam keluarga. Nilai-nilai yang 
terdapat dalam keluarga biasanya tidak jauh berada dengan nilai yang ada dalam 
masyarakat. Kelak anak-anak akan dengan mudah mengawali suatu proses sosialisasi. 
Seperti yang disampaian ustadzah TW selaku kepala sekolah Al-Khoir Surakarta ketika 
ditanya tentang tugas sosialisasi anak menjelaskan sebagai berikut: 
“Sosialisasi anak ini sebenarnya tugas utama dari keluarga yaitu orang tua, 
dimana dengan keluargalah anak pertama kali mengalami interaksi. Namun 
karena keadaan orang tua sekarang yang sibuk dan karena kebutuhan orang tua 
akan pendidikan anaknya di usia dini banyak orang tua yang menyekolahkan 
anaknya untuk mendapatakan pendidikan dini di Al-Khoir ini, dan kami siap 
membantu para orang tua dalam mendidik anak mereka ketika orang tua sibuk 
dalam bekerja” (Ustadzah TW/05/01/10)  
 
Hal senada telah disampaikan oleh ustadzah FT selaku wakil kepala sekolah 
sekaligus pengajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Tugas sosialisasi anak ini merupakan tugas utama orang tua, tapi karena 
kesibukan orang tua itu bisa diatasi dengan menyekolahkan anak di lembaga 
kami. Kebanyakan orang tua yang menyekolahkan anaknya di Al-Khoir sini 
mereka yang bekerja, karena Al-Khoir menerapkan sistem fullday school maka 
orang tua dapat terbantu, mereka dapat menyekolahkan anak sekaligus menitipkan 
anak kepada lembaga kami, kami para ustadzah berusaha membantu orang tua 
untuk melaksanakan tugasnya yaitu sosialisasi anak kepada lingkungan” (Ustdzah 
FT/06/01/10)  
 
Menurut ustad SS, pengajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, beliau menjelaskan bahwa: 
“Kami hanya membantu para orang tua untuk membimbing anak-anaknya dalam 
bersosialisasi selama orang tua sibuk bekerja, besar harapan saya bisa membantu 
meringankan beban orang tua dengan memberikan layanan pendidikan yang bisa 
menggantikan peran orang tua sebagai pendidik utama anak, di sini kami berperan 
sebagai pendidik sekaligus orang tua bagi anak” (Ustad SS/07/01/10). 
 
Dari pendapat para ustad-ustdzah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak 
sesungguhnya kewajiban utama orang tua, para pengajar di Al-Khoir  hanya bisa 
membantu meringankan beban orang tua selama orang tua wali sibuk bekerja. Dan Play 
Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir akan memberikan 
layanan yang baik dan membimbing para anak didiknya sesuai dengan kebutuhan dan 
kemauan anak. 
Melalui keluarga terjadi proses sosialisasi langsung antara orang tua dengan anak. 
Anak mendapatkan pembelajaran dari orang tua secara langsung. Peran keluarga di sini 
adalah mengenalkan dan mensosialisasikan lingkungan luar kepada anak. Berbagai cara 
yang dilakukan agar anak dapat mengenal lingkungan luar. Baik berinteraksi dengan 
orang lain maupun mengenal lingkungan fisik di sekeliling mereka. Seperti yang 
disampaikan oleh ibu EN: 
“Meskipun saya sibuk, saya selalu mengusahakan agar saya bisa berinteraksi 
dengan tetangga. Apalagi saya hidup dilingkungan perumahan yang sebagian 
besar warganya bekerja. Salah satunya dengan menyekolahkan di Al-Khoir ini 
usaha saya mengenalkan lingkungan, selain dari pada itu biasanya kesempatan 
yang paling baik untuk proses sosialisasi anak ketika ada arisan ibu-ibu. Saya 
sering mengajak anak saya. Mungkin itulah kesempatan saya mengenalkan 
tetangga pada anak saya”. (ibu EN/10/01/10). 
 
Perkembangan masyarakat sangat mempengaruhi tindakan tiap individu perluasan 
peran orang tua khususnya ibu dari peran domestik ke peran publik berkaitan pada 
berjalannya fungsi sosialisasi di dalam keluarga. Ibu yang semula mencurahkan seluruh 
waktunya pada anak harus berbagi pada peran publiknya. Secara langsung akan 
mengurangi frekuensi pertemuan anak dan ibu. Sebagian fungsi keluarga mengalami 
pergeseran terutama fungsi sosialisasi. Maka fungsi sosialisasi tidak hanya dijalankan 
oleh lembaga keluarga tapi juga pihak lain yaitu sekolah. Namun kesibukan kerja yang 
sangat menyita waktu membuat informan mengambil alternatif cara agar anak tetap bisa 
mengenal lingkungan luar. Selain lingkungan yang tidak mendukung juga mempengaruhi 
proses sosialisasi anak. Seperti yang disampaikan oleh ibu ME: 
“Saya hampir tidak pernah mengajak anak saya berkunjung ke tetangga. 
Alasannya saya sibuk sekali. Saya pulang kerja kalau toko saya sudah tutup. 
Paling sekitar jam 20.30 saya sendiri sudah capek, anak saya juga. Jadi gak ada 
kesempatan. Tapi kadang-kadang saya mengajak anak saya keluar, ya tapi masih 
dalam urusan pekerjaan, seperti ngajak ke Bank”. (Ibu ME/12/01/10) 
 
Hal senada juga disampaikan ibu RN yang mempunyai alternatif dalam hal 
sosialisasi anak: 
“Kebetulan saya tinggal di lingkungan yang tetangga-tetangga saya jarang keluar. 
Sedngkan saya juga jarang keluar dari rumah juga. Anak yang sebaya dengan 
anak saya pun tidak ada. Jadi saya tidak pernah mengajak anak saya berkunjung 
ke tetangga. Tapi kalau hari libur saya sering mengajak rekreasi, hampir tiap 
minggu saya mengajak anak saya rekreasi”. (Ibu RN/11/01/10) 
 
Dari pendapat informan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa orang 
tua melaksanakan fungsi sosialisasinya dengan cara menyekolahkan anaknya ke lembaga 
pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta, selain itu orang tua juga menyempatkan diri untuk melaksanakan 
fungsi sosialisinya kepada anak dengan mengenalkan lingkungan lewat rekreasi, jalan-
jalan, dan berkunjung ke rumah tetangga. Namun disela-sela kesibukan orang tua tersebut 
terbayar dengan adanya lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir yang dapat membantu 
tugas utama sosialisasi anak. Lembaga pendidikan pra sekolah membantu para orang tua 
dalam melaksanakan fungsi sosialisasi anak. 
a. Pelaksanaan Sosialisasi dalam Pengembangan Kepribadian Anak 
Dalam Undang-Undang RI No. 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
pasal 1 disebutkan bahwa “anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, 
termasuk yang masih dalam kandungan”. Selanjutnya dalam Bab III pasal 9 dikatakan 
bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 
bakatnya”. Dari 2 pasal tersebut telah menjelaskan bahwa setiap anak baik yang 
berusia 0 tahun hingga 18 tahun berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak 
termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak yang berusia pra sekolah (di 
bawah 6 tahun). Pelaksanaan pendidikan pra sekolah diselenggarakan  dengan 
memberikan fasilitas belajar yang sesuai dengan tingkat berpikir anak. Proses belajar 
pada pendidikan pra sekolah ditekankan pada pengembangan proses berpikir dan 
proses berkreasi yang sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak. 
“Kegiatan belajar harus dilakukan dengan bermain, karena melalui permainan 
itu anak akan melakukan eksplorasi, sehingga dapat menemukan pengetahuan 
dari benda-benda yang dimainkannnya. Bermain juga merangsang munculnya 
kreativitas dan inovasi. Lingkungan harus diciptakan menjadi menarik dan 
menyenangkan bagi anak”. (Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Pembelajaran pendidikan pra sekolah bukanlah proses belajar mengajar seperti 
yang diselenggarakan di sekolah, namun lebih ditekankan sebagai tempat bermain, 
tempat di mana anak mulai mengenal orang lain, tempat untuk berkreasi di bawah 
asuhan dan bimbingan orang tua.  Pengembangan kepribadian dan kecerdasan yang 
sebenarnya telah dimiliki oleh setiap anak merupakan tujuan utama dalam proses 
pembelajaran di pendidikan pra sekolah. Pengembangan kepribadian dan proses 
berpikir anak yang menjadi tujuan pembelajaran di pendidikan pra sekolah 
diselenggarakan dengan cara memberikan kebebasan pada anak untuk memilih sendiri 
jenis mainan yang sesuai dengan kemampuannya. Untuk mengetahui kecerdasan yang 
dimiliki oleh setiap anak dapat dilakukan dengan cara mengamati pilihan anak ketika 
mereka disuruh memilih mainan. Dengan diberi kesempatan untuk memilih ini setiap 
anak akan menentukan pilihannya masing-masing. Ketika anak telah menemukan 
mainan kesukaannya maka ia akan menekuni permainannya, dan seringkali ketika 
sedang bermain mengabaikan yang lain. Pada saat anak bermain itulah dapat diamati 
bahwa anak memiliki kecerdasan tertentu. ustadzah TW menjelaskan: 
“Usia dini merupakan masa pembentukan dasar-dasar kepribadian sesorang 
yang akan menjadi karakter yang sulit diubah hingga dewasa. Proses 
pembentukan kepribadian ini membutuhkan waktu lama, melalui pembiasaan-
pembiasaan serta proses imitasi dari lingkungannya. Media yang efektif adalah 
memberi kepercayaan, menyemangati, dan keteladanan.” (Ustadzah 
TW/05/01/10) 
 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di tingkat pendidikan pra sekolah tidak 
terbatas dengan menggunakan kurikulum. Justru dengan adanya kurikulum akan 
membatasi anak untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya karena “dipaksa”  
harus belajar pada bidang lain yang tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Memaksakan anak harus belajar sesuatu yang tidak sesuai dengan daya 
kemampuannya adalah tindakan yang mematikan kreativitas anak dan hasilnya anak 
tidak mempunyai kepercayaan diri. Dalam hal inilah seorang pembimbing mempunyai 
peran yang penting dalam memberikan pendampingan bagi anak untuk 
mengambangkan kemampuannya.  
1) Aspek yang Akan Dikembangkan  
Aspek kecerdasan yang akan dikembangkan dalam lembaga pendidikan 
pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta adalah semua aspek yang meliputi sosial emosional, fisik 
motorik, bahasa, kognitif, seni dan moral spiritual. Seperti penjelasan yang 
disampaikan kepala sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta ustadzah TW, ketika ditanya mengenai 
aspek kecerdasan yang akan dikembangkan di Al-Khoir, beliau menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Aspek yang akan dikembangkan di lembaga kami ini adalah sosial-
emotional, fisik-motorik, bahasa, kognitif, seni dan moral-spritual, melalui 
keterpaduan intervensi gizi kesehatan dan stimulasi pendidikan. Yang 
bertujuan untuk melejitkan semua potensi anak dengan mengedepankan 
kebebasan memilih, merangsang kreativitas, dan penumbuhkan karakter. 
Dan lembaga kami memiliki prinsip yang berorientasi pada kebutuhan 
anak” (Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Menurut ibu ES wali anak didik Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta aspek yang akan dikembangkan 
adalah semua aspek yang ada, karena beliau kepingin anaknya mempunyai basik 
yang cukup kuat. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu ES wali dari AZ, beliau 
menjelaskan: 
“Menurut saya ya mas, aspek kecerdasan yang akan kami tumbuh 
kembangkan pada anak saya ya semuanya, karena saya kepingin sejak dini 
anak saya itu punya dasar yang kuat baik itu aspek emosional, aspek 
moralnya, aspek spiritualnya, aspek fisik dan aspek kognitif anak saya”. 
(Ibu ES/15/01/10) 
 
Hal serupa disampaikan oleh ibu EN yang menjelaskan sebagai berikut: 
“Aspek yang akan saya kembangkan pada diri anak ya semua aspek, saya 
kurang begitu jelas, tapi saya percayakan hal itu pada lembaga Al-Khoir 
bahwa lembaga ini dapat mengarahkan anak saya pada perkembangan 
yang lebih baik. Sedangkan anak tu biasanya bisa berubah-ubah 
keinginannya, dan saya harap anak saya bisa terkontrol dan terarah 
perkembangannya di Al-Khoir ini”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Dari pendapat para informan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
orang tua cenderung ingin mengembangkan semua aspek kepribadian yang 
meliputi kecerdasan emosional, sosial, moral, spiritual, seni, bahasa, dan fisik. 
Mereka mempercayakan kepada lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir untuk 
bisa mengembangkan potensi-potensi yang dipunyai anak mereka. Sedangkan 
lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir memberikan layanan kepada orang tua 
untuk bisa mengembangkan kepribadian anak dengan memberikan kebebasan 
memilih aspek apa yang akan dikembangkan sesuai dengan minat dan potensi 
yang dipunyai anak. 
2) Pelaksanaan Pengembangan Aspek Kecerdasan Anak 
Lembaga pendidikan pra sekolah mengembangkan aspek-aspek 
kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Aspek yang dikembangkan meliputi sebagai 
berikut:  
a) Aspek Kecerdasan Sosial Emosional 
Salovely dan Mayer yang dikutip oleh Shapiro (1997:7) 
mendefinisikan kecerdasan emosional adalah sebagai : “himpunan bagian dari 
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi, 
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
menggunakan informasi ini untuk membimbing fikiran dan tindakan”. 
Kecerdasan emosional menurut Goleman (1999 : 512) adalah “kemampuan 
seseorang dalam mengenali, menguasai dan mengendalikan emosi, yang 
mencakup pengendalian diri semangat dan ketekunan, berempati dan 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri serta kesadaran berdoa”. Dari 
definisi tersebut dapat ditarik suatu pengertian bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan seseorang memenej hati yang meliputi pengendalian diri, 
memantau perasaan dan emosi, mempunyai semangat dan ketekunan 
berempati, baik dalam interaksi terhadap sesamanya.  
Pelaksanaan pengembangan aspek emosional anak dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar muatan kecerdasan emosional di Play Group (PG) & 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta telah 
mewarnai hari-hari anak didik. Anak didik bermain, belajar, makan, tidur 
siang, maupun beribadah di sekolah. Seperti yang disampaikan oleh ustadzah 
TW selaku Kepala Sekolah Al-Khoir Surakarta: 
“Muatan kecerdasan emosional tidak dicantumkan secara jelas di dalam 
kurikulum lembaga kami, akan tetapi komponen-komponen kecerdasan 
emosional itu telah mewarnai hari-hari di lembaga kami, karena kami 
menggunakan sistem fullday, sehingga anak selama kurang lebih 8 jam 
berada di sekolah. Anak didik kami bermain, belajar, makan, tidur siang, 
maupun beribadah di sekolah. Di situlah para ustad-ustadzah 
menanamkan keterampilan emosional”.  (Ustadzah TW/05/01/10). 
 
Hal serupa disampaikan oleh ustadzah FT, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Kami mengembangkan kecerdasan emosional dengan menanamkan nilai-
nilai seperti pengajaran tanggung jawab, penanaman kejujuran, pelatihan 
serta penanaman empati, pengajaran dan pelatihan menjalin persahabatan, 
pengajaran dan pelatihan memecahkan masalah, pelatihan sosialisasi diri 
dan semua itu berjalan sertamerta dalam proses belajar mengajar” 
(Ustadzah FT/06/01/10). 
 
Dalam pelaksanaan pengembangan aspek sosial emosional ini dapat 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Seperti yang disampaiakan ustadz 
SS ketika ditanya cara pelaksanaan pengembangan aspek sosial emosional: 
“Selalu melakukan pembiasaan untuk meletakkan barang-barang milik 
pribadi anak pada tempatnya misalnya tas, sandal, sikat gigi dan lain-lain. 
Selain itu dibiasakan agar anak selalu berdisiplin waktu. Karena 
pembiasaan yang dilaksanakan tersebut tadi adalah upaya untuk 
mengajarkan tanggung jawab, ditambah dengan keharusan meminta maaf 
ketika bersalah” (ustadz SS/07/01/2010). 
 
Hal serupa disampaikan oleh ustadz UF, beliau menjelaskan sebagai 
berikut:  
“Selalu memeberikan tugas pada anak supaya dikerjakan oleh anak 
misalnya menggambar, menulis, menempel, mewarnai dan lain-lain. Kami 
selalu berusaha supaya anak meletakkan barang-barang pada tempatnya 
baik itu berupa tas, sikat gigi dan lainnya serta dengan mengarahkan 
supaya anak mengembalikan tugas pada raknya masing-masing. Berusaha 
menumbuhkan sikap tanggung jawab ketika bersalah. Sebagai contoh 
seorang anak yang menumpahkan susu ataupun minuman yang lainnya, 
maka dia akan langsung mengambil lap untuk membersihkan lantai yang 
kotor akibat perbuatannya tadi. Mengharuskan anak-anak meminta maaf 
ketika bersalah. Alhamdulillah sudah berhasil dan terbukti apabila anak 
yang bersalah pada temannnya maka dia akan mengulurkan tangan untuk 
meminta maaf atas kesalahannya dan hal tersebut tidak perlu menunggu 
perintah dari ustadz atau ustadzah”. (Ustadz UF/08/01/10) 
 
Dari pendapat para informan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar muatan kecerdasan emosional di 
Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta, tidak dicantumkan secara jelas dalam kurikulum, akan tetapi 
komponen-komponen kecerdasan emosional telah mewarnai hari-hari anak 
didik, hal itu karena Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir menggunakan sistem fullday, sehingga anak selama kurang 
lebih 8 jam berada di sekolah. Anak didik bermain, belajar, makan, tidur siang, 
maupun beribadah di sekolah. Lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir 
mengembangkan kecerdasan emosional dengan menanamkan nilai-nilai seperti 
pengajaran tanggung jawab, penanaman kejujuran, pelatihan serta penanaman 
empati, pengajaran dan pelatihan menjalin persahabatan, pengajaran dan 
pelatihan memecahkan masalah, pelatihan sosialisasi diri dan semua itu 
berjalan sertamerta dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan sosial emosiaonal dikembangkan agar anak dapat 
berhubungan dengan orang lain, mematuhi peraturan, dan dapat menunjukan 
raksi emosi yang wajar. Program pengembangan sosial emosional meliputi 
pengembangan kepribadian, pengembangan harga diri, bermain peran, dan 
menyediakan lingkungan sebagai wadah pengembangan potensi kreatif. Para 
ustadz dan ustadzah harus bisa memahami karakter jiwa anak yang memang 
dalam keadaan berkembang, sehingga para ustad dan ustadzah tidak 
diperbolehkan menganggap anak yang nakal itu anak yang menyimpang atau 
anak yang bermasalah akan tetapi menganggap anak itu istimewa yang harus 
benar-benar dibina, diarahkan dan diluruskan. Mereka memanggil anak didik 
dengan panggilan “anak sholeh” dan jika ada perbuatan yang kurang pas, 
mereka mengistilahkan perbuatan tersebut sebagai perbuatan yang tidak 
sholeh. Dalam setiap materi tersirat di dalamnya pesan kecerdasan emosional. 
Seperti yang dijelaskan oleh ustadzah TW sebagai berikut: 
“Para ustad-ustadzah membiasakan memanggil anak-anak dengan sebutan 
anak sholeh, hal ini dilakukan guna anak bisa berkepribadian dan 
berprilaku layaknya anak sholeh, sehingga apabila anak berbuat jelek para 
ustadz atau ustadzah tinggal menegur dengan memberi penjelasan bahwa 
perbuatan jelek tersebut bukan perbuatan anak sholeh. Anak didik juga 
diberikan pendidikan keteladanan dengan mencontoh atau melihat para 
ustadzah-ustadzah dalam kesehariannya di sekolah” (Ustadzah 
TW/05/01/10). 
 
Penjelasan serupa disampaikan oleh ustadzah FT, beliau menjelaskan 
sebagai berikut:  
“Kami memanggil anak didik dengan sebutan anak sholeh bagi anak yang 
laki-laki dan anak sholekah bagi anak perempuan, dengan ini diharapkan 
adanya proses internalisasi sehingga anak akan merasa bahwa dirinya 
adalah anak yang sholeh dan enggan berbuat jelek”. (Ustadzah 
FT/06/01/10) 
 
Ustad UF menjelaskan pernyataan yang hampir sama dengan 
ustadzah Fatma, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Kami memanggil anak-anak dengan sebutan anak sholeh, misalnya 
“Anak sholeh tadi siapa yang bangun pagi tidak menangis?...” sehingga 
dari itu anak akan beranggapan bahwa anak sholeh harus berbuat yang 
baik dan tidak boleh cengeng atau suka nangis. Selain itu anak juga 
diberikan materi keteladanan, yaitu melalui cerita kisah-kisah nabi dan 
rasul (Sirah Nabawiyah)” (ustad UF/08/01/10) 
 
Dari beberapa pendapat para informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa upaya pengembangan kepribadian anak dengan cara memanggil anak 
didik dengan sebutan anak sholeh bagi anak laki-laki dan anak sholekhah bagi 
anak perempuan, hal ini merupakan upaya pihak sekolah untuk memberikan 
label pada anak dengan anak sholeh sehingga anak akan berkepribadian, 
bertindak dan berprilaku seperti anak yang sholeh dan enggan untuk berbuat 
jelek. Selain pemberian label anak sholeh anak juga diberikan materi 
keteladanan seperti cerita kisah para nabi dan rasul serta anak bisa mencontoh 
perilaku ustad-ustadzah di sekolah. 
b) Pengembangan Motorik (Fisik dan Keterampilan).  
Perkembangan motorik dipengaruhi oleh gizi, kesehatan dan 
lingkungan fisik lain misalnya tersedianya alat permainan serta kesempatan 
yang diberikan kepada anak untuk melatih berbagai gerakan. Perkembangan 
motorik cepat berkembang melalui latihan bermain yang bersifat fisik melalui 
kegiatan melompat, memanjat, lari, dan bermain yang lainnya. Keterampilan 
motorik kasar dan halus sangat pesat kemajuannya pada anak pra sekolah. 
Keterampilan motorik kasar ini adalah koordinasi sebagian besar otot tubuh 
misalnya melompat, main jungkat-jungkit, dan berlari. Keterampilan motorik 
halus adalah koordinasi bagian kecil dari tubuh, terutama tangan. Keterampilan 
motorik halus ini misalnya, kegiatan membalik halaman buku, menggunakan 
gungting dan menggabungkan kepingan apabila bermain puzzle. Berkaitan 
dengan pengembangan motorik ustadzah TW menjelaskan: 
“Kemampuan motorik dirangsang agar anak dapat mengembangkan 
kemampuan koordinasi dan keseimbangan anggota tubuh untuk 
melakuakan berbagai gerakan dan keterampilan fisik. Kemampuan ini bisa 
dikembangkan melalui kegiatan berolahraga, bermain, dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang bisa melatih perkembangan fisik anak sehingga 
anak trampil dan kreatif. Dan juga diberikan layanan dokter, kontrol gizi 
dan kesehatan lingkungan yang dapat mengontrol perkembangan jasmani 
anak” (Ustadzah TW/05/01/10)  
 
Ustadzah FT, mengenai pengembangan motorik ini memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
“Untuk pengembangan kemampuan motorik anak, kami menggunakan dua 
acuan yaitu pengembangan motorik kasar dan motorik halus. Untuk 
pengembangan motorik kasar anak diberikan permainan yang sifatnya 
membutuhkan gerak semua tubuh, misalnya lari, bermain bola, olah raga 
seperti senam, jalan keliling kampung, memanjat. Sedangkan untuk 
melatih motorik halus anak kami berikan permainan puzzle, bermain 
balok, menggunting kertas” (Ustadzah FT/06/01/10) 
 
Dari pendapat informan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
upaya pengembangan motorik dilakukan dengan memperhatikan asupan gizi 
anak, kesehatan, dan lingkungan yang sehat serta kegiatan-kegiatan yang 
melatih ketrampilan motorik anak seperti bermain dan olahraga. 
Pengembangan ketrampilan motorik dilaksanakan dengan melatih motorik 
kasar dan motorik halus. Pengembangan ketrampilan motorik kasar dilakukan 
dengan memberikan kegiatan seperti berlari, memanjat, bermain bola, kejar-
kejaran. Sedangkan pengembangan motorik halus dilakukan dengan 
memberikan kegiatan yang tidak membutuhkan gerak semua badan misalnya 
bermain puzzle, bermain balok, menggunting, merobek, melukis, menggambar 
dan lainnya. 
c) Pengembangan Kognitif 
Kognitif diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir. Perkembangan 
kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berfikir. Kemampuan anak 
untuk mengkoordinasikan berbagai cara berfikir untuk menyelesaikan berbagai 
masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan. 
Kemampuan kognitif meliputi kegiatan sains dan matematika agar anak 
mampu mengenal dan memahami berbagai konsep sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan ini dilakukan dengan bermain dan menggunakan metode 
yang sesuai dengan tingakat perkembangan anak. Selain itu dapat dilaksanakan 
dengan melakukan pengolahan informasi untuk memahami bagaimana anak 
menafsirkan, menyimpan, mendapatkan kembali dan mengevaluasi informasi. 
Pelaksanaan pengembangan kognitif dilaksanakan dengan metode 
belajar sambil bermain, karena dengan bermain anak tidak mudah bosan dan 
anak bebas memilih sesuai dengan minat dan kemampuan anak. Seperti yang 
telah disampaikan oleh ustadzah TW yang menjelaskan sebagai berikut: 
“Pelaksanaan pembelajaran pengbemangan kognitif dilaksanakan dengan 
metode belajar sambil bermain, karena anak dapat bebas memilih sesuai 
dengan minat dan kemampuannya masing-masing. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan memberikan suatu informasi lalu anak dibimbing 
untuk mengelola informasi tersebut, anak diarahkan untuk memahami, 
menafsirkan, mengamati, dan memecahkan masalah. Selain itu anak 
diajarkan membaca, dan menulis” (ustadzah TW/05/01/10). 
 
Selanjutnya ustadzah FT berpendapat yang sama tentang 
pengembangan kognitif anak, beliau member penjelasan sebagai berikut: 
“Kami mengajarkan pengembangan kognitif anak dengan memberikan 
pembelajaran pengelolaan informasi dengan bermain peran, dengan 
bermain peran ini anak dituntut untuk bisa berperan sesuai dengan peran 
yang diambilnya. Misalnya anak bermain peran sebagai seorang guru, 
dengan perannya tersebut anak bertindak dan berprilaku sebagai layaknya 
seorang guru dalam mengajar, bepakaian dan lain sebagainya. Dengan ini 
proses pembelajaran kognitif bisa berjalan” (ustadzah FT/06/01/10) 
 
Dari pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pengembangan kognitif pada anak dilaksanakan dengan metode 
bermain peran. Selain itu anak diberikan informasi tertentu untuk dikelola, 
dipahami, diamati, dan dievaluasi sebagai proses pengembangan daya fikir dan 
intelektual anak. Anak juga diberikan pengajaran membaca, menulis dan 
berhitung (matematika).  
d) Pengembangan Bahasa.  
Kemampuan bahasa dikembangkan agar anak dapat melatih 
kemampuan berbicara dengan baik, memperkaya perbendaharaan kosa kata, 
serta membaca dan menulis permulaan. Program pengembangan bahasa 
meliputi seni berbahasa dan kesusastraan, meliputi: puisi, cerita, drama kreatif. 
Sebagai upaya untuk pengembangan bahasa, anak dilatih keberanian dan 
kelancaran berbicara di depan umum, ketika usai liburan mereka diberi 
kesempatan untuk bercerita mengenai kegiatan liburan mereka. Selain itu juga 
dengan pembekalan Bahasa Indonesia supaya dapat menyusun rangkaian kata 
yang bagus. Seperti yang disampaikan oleh ustadzah FT, beliau menjelaskan: 
“Untuk melatih pengembangan bahasa, anak-anak biasa diberi tugas untuk 
bercerita tentang dirinya baik kepada ustadz-ustadzahnya maupun kepada 
temannya. Anak-anak dilatih untuk mampu berkata orang lain terutama 
kepada ustadz-ustadzahnya dan temannya. Adanya materi pembekalan 
bahasa Indonesia. Setelah liburan anak diberi tugas ke depan kelas untuk 
menceritakan liburannya” (Ustadzah FT/06/01/10). 
 
Anak usia pra sekolah biasanya telah mampu mengembangkan 
keterampilan bicara melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Anak-
anak dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara, antara lain dengan 
bertanya, melakukan dialog dan menyanyi. Ketrampilan bercakap-cakap atau 
bisa juga disebut cerdas berbahasa ternyata melibatkan beberapa ketrampilan 
atau kecerdasan lain. Dari pendapat informan diatas dapat diambil ringkasan 
bahwa pengembangan bahasa dapat dilaksanakan sebagai berikut: 
(1) Anak didik bercerita tentang dirinya baik kepada ustadz-ustadzahnya 
maupun kepada temannya 
(2) Anak didik dilatih untuk mampu berkata kepada orang lain terutama 
kepada ustadz-ustadzahnya dan temannya. 
(3) Adanya materi pembekalan bahasa Indonesia 
(4) Setelah liburan anak diberi tugas ke depan kelas untuk menceritakan 
tentang liburannya. 
Secara sederhana, pendidikan bahasa untuk anak-anak adalah 
pendidikan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Pendidikan 
bahasa adalah membaca, menulis, mengeja, mendengarkan, dan berbicara. 
Pendidikan bahasa bukan ditujukan mendidik mereka menjadi ahli teori 
bahasa, tetapi menjadi ketrampilan yang bermanfaat dalam kehidupan mereka. 
Walaupun ketrampilan berbahasa secara lisan sering dianggap sebagai sebuah 
hal yang pasti dimiliki oleh anak (taken for granted), pada kenyataannya 
dibutuhkan sebuah stimulus yang terencana agar kemampuan lisan anak 
berkembang dengan baik. Perkembangan ini penting karena terkait dengan 
perkembangan intelektualitasnya. Kemampuan berbahasa diperoleh melalui 
kebiasaan maka latihan menghafal dan menirukan berulang-ulang harus 
diintensifkan. 
 
 
e) Pengembangan Seni.  
Kemampuan seni dikembangkan agar anak mampu mengungkapkan 
gagasan dan daya cipta dalam berbagai bentuk karya. Seni merupakan bagian 
dari kebutuhan individu. Melalui seni kemampuan apresiasi anak akan 
berkembang dan anak dapat mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya. 
Program pengembangan seni meliputi: menggambar, melukis, bermain drama, 
aktivitas bermain musik, bernyanyi, dan seni tari. Seperti yang disampaikan 
oleh ustadzah TW, mengenai pengembangan seni beliau memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
“Anak-anak dituntut supaya mampu mengekspresikan apa saja yang 
menjadi potensi atau minatnya, agar potensi tersebut tersalurkan dan akan 
lebih berkembang. Sehingga ketika anak mempunyai potensi dia akan 
memiliki kepercayaan diri dalam mengekspresikan potensi dan minatnya. 
Salah satunya adalah pada pengembangan seni. Dengan seni anak 
mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan minatnya baik itu 
seni melukis, menggambar, bermain drama, seni tari, seni musik, 
menyanyi dan sebagainya” (ustadzah TW/05/01/10). 
 
Pengembangan seni ini dapat dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran menyanyi, menari, melukis, menggambar, bermain drama, seni 
kaligrafi, menganyam, membatik dan lain sebagainya. Dengan pengembangan 
seni, diharapkan anak mampu mengungkapkan gagasan dan daya cipta dalam 
berbagai bentuk karya dan dapat mengekspresikan segala pikiran dan isi 
hatinya sesuai dengan minat, bakat serta potensi yang dimiliki oleh anak. 
f) Pengembangan Spiritual (Keagamaan) 
Perkembangan spiritual merupakan perkembangan aspek mental  yang 
hadir dalam diri seseorang yang menggerakkannya untuk menerima konsep 
agama dengan suka rela. Bentuk pengembangan yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan spiritual anak adalah sebagai beriku: (1) Memberikan 
pengalaman sepiritual sebanyak-banyaknya kepada anak guna pengembangan 
kecerdasan spiritual, (2) menciptakan lingkungan yang positif dan kondusif 
bagi pengembangan spiritual anak, (3) membimbing dan melatih anak untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual, (4) mengenalkan anak pada agama, 
Tuhan dan nilai-nilai spiritual lain secara bahasa dan sikap, (5) mengantisipasi 
dan menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan pengembangan spiritual 
anak.  
Ustadzah TW memberikan penjelasan tentang pelaksanaan 
pengembangan spiritual atau keagamaan pada anak, beliau menjelaskan  
sebagai berikut: 
“Pengembangan kemampuan anak dalam hal keagamaan dilaksanakan 
dengan melalui proses pembiasaan. Anak didik dibiasakan untuk 
melaksnakan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah, seperti: sholat 
berjamaah, mengaji, melaksanakan wudhu, kegiatan peringatan hari besar 
islam, melaksanakan qurban di hari raya idul adha, menjalankan puasa 
ramadhan walaupun hanya dilaksnakan setengah hari. Dengan pembiasaan 
ini diharapkan anak dapat menginternal dan melakukannya di keluarga 
maupun lingkungan masyarakat. Selain itu anak diberikan kisah teladan 
dari orang-orang yang telah berperan dalam perluasan ajaran agama islam, 
seperti kisah teladan Rasulullah SAW, kisah teladan shabat 
khulafaurrasidin” (ustadzah TW/05/01/10). 
 
Dari pendapat informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
rangka mencapai keberhasilan pembentukan kepribadian anak agar mampu 
terwarnai dengan nilai-nilai agama, maka perlu didukung oleh unsur 
keteladanan dari orang tua dan guru atau dari kisah teladan yang diceritakan 
oleh guru. Untuk tujuan tersebut dalam pelaksanaannya guru dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran secara bertahap dan menyusun program 
kegiatan seperti program kegiatan rutinitas, program kegiatan terintegrasi dan 
program kegiatan khusus. Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan harian yang 
dilaksanakan secara terus menerus namun terprogram dengan pasti seperti 
sholat berjamaah, mengaji, menghafal surat-surat pendek, berdoa, dan 
berwudlu. Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan pengembangan materi nilai-
nilai agama yang disisipkan melalui pengembangan bidang kemampuan dasar 
seperti aqidah, akhlak, dan muamalah. Sedangkan kegiatan khusus merupakan 
program kegiatan yang pelaksanaannya tidak dimasukkan atau tidak harus 
dikaitkan dengan pengembangan bidang kemampuan dasar lainnya, sehingga 
membutuhkan waktu dan penanganan khusus. 
 
b. Kepribadian yang Diharapkan  
Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
pembawaan dan lingkungan, baik lingkungan fisik, psikologis, maupun lingkungan 
sosial. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangannya bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta 
jasmani dan rohaninya. “Faktor-faktor dalam perkembangan kepribadian mencakup: 
1) Warisan biologis, 2) Lingkungan fisik, 3) Kebudayaan, 4) Pengalaman kelompok, 
dan 5) Pengalaman unik.” (Aminuddin Ram & Tita Sobari, 1996: 90-91). Biasanya 
setelah masuk sekolah, anak mulai bergaul dengan teman sebayanya dan menjadi 
anggota dari kelompoknya. Pada saat inilah anak mulai mengalihkan perhatian untuk 
mengembangkan sifat-sifat atau prilaku yang sesuai dengan harapan orang tuanya. 
Melalui hubungan interpersonal dengan teman sebaya anak belajar menilai dirinya 
sendiri dan kedudukan dalam kelompoknya.  
Peletakan dasar untuk pengembangan kepribadian anak sangat ditentukan oleh 
proses pembelajaran yang diberikan oleh orang tua sejak anak-anak masih berusia pra 
sekolah 0 hingga 6 tahun. Pengalaman yang diterima oleh anak-anak melalui proses 
pembelajaran lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan 
kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak merupakan hal yang penting dan 
menentukan bagi anak untuk pengembangan ke depan. Pertumbuhan sikap dan sifat 
anak akan tergantung pada apa yang dilihat, diperoleh, dan diajarkan oleh orang lain 
kepada anak karena semua itu menjadikan sumber pengetahuan dan pengalaman yang 
akan dilakukan oleh anak. 
Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, tidak ada orang yang 
mempunyai kepribadian sama istilah ini sering disebut unique (khas). Kepribadian 
inilah yang akan membedakan individu yang satu dengan individu yang lain. Seperti 
yang dikatakan Sertain mengenai personality (kepribadian) yang dikutip oleh 
Ngaliman Purwanto (1990: 154)  
“Istilah personality terutama menunjukkan suatu organisasi atau susunan 
daripada sifat-sifat dan aspek-aspek tingkah laku lainnya yang saling 
berhubungan di dalam suatu individu. Sifat-sifat dan aspek-aspek ini bersifat 
psiko-fisik yang menyebabkan individu berbuat dan bertindak seperti apa yang 
dia lakukan, dan menunjukkan adanya ciri-ciri khas yang membedakan 
individu itu dengan individu yang lain. Termasuk di dalamnya: sikap, 
kepercayaan, nilai-nilai dan cita-cita, pengetahuan dan ketrampilannya, 
macam-macam gerak tubuh dan sebagainya” 
 
Masa anak-anak merupakan masa pembentukan watak atau kepribadian yang 
utama. Jika yang ditanamkan pertama pada anak adalah warna keagamaan dan 
keluhuran budi pekerti, maka akan terbentuk anti bodi awal pada anak akan pengaruh 
negatif, sehingga akan terbentuk kepribadian yang sehat pada diri anak. Maria Ulfah 
Anshar dan Mukhtar Al Shodiq (2005: 39-46) berpendapat bahwa “dalam mengasuh 
dan mendidik anak ada beberapa metode yang patut digunakan, yaitu: 1) pendidikan 
melalui pembiasaan, 2) pendidikan dengan keteladanan, 3) pendidikan melalui nasihat 
dan dialog, 4) pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman.” 
Pembentukan dan pembinaan kepribadian anak melalui pembiasaan juga dianjurkan 
oleh Zakiah Daradjatun (1976: 77), Zakiah menganjurkan hendaknya setiap pendidik 
menyadari bahwa dalam pembentukan dan pembinaan pribadi anak sangat diperlukan 
pembiasaan-pembiasaan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan 
jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada 
anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyah lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh para ustadz - ustadzah Play 
Group (PG)  & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, 
dalam membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi mengenai 
nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, memberi contoh 
atau tauladan yang baik, para guru juga melatih para anak didik untuk mempraktekkan 
nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang kemudian para anak didik dilatih 
untuk membiasakan mengerjakannya setiap hari. Karena dengan dilakukan setiap hari, 
anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya menjadi bagian 
dari hidupnya. Hal ini akan menjadikan anak akan terbiasa dengan kehidupan 
berdisiplin. Upaya-upaya pembiasaan itu dilakukan seperti yang disampaiakn oleh 
ustadzah TW di bawah ini. 
“Melatih siswa untuk berperan dalam masyarakat yaitu dengan mengadakan 
bazar sembako dan pakaian pantas pakai serta siswa diajak membagikan 
daging kurban kepada masyarakat pada hari raya idul adha. Kunjungan sosial 
juga mereka upayakan yang realisasinya adalah ke panti asuhan untuk 
membagi zakat fitrah. Selain itu juga ditunjang dengan adanya materi akhlaq 
yang membahas mengenai akhlaq kepada si miskin, akhlaq terhadap anak 
jalanan dan lain-lain. Anak selalu diarahkan dan dibiasakan supaya anak selalu 
berbuat baik, beribadah seperti sholat berjamaah dan mengaji”. (Ustadzah 
TW/05/01/10) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ustadzah FT, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Selalu melakukan pembiasaan untuk meletakkan barang-barang milik pribadi 
anak pada tempatnya misalnya tas, sandal, sikat gigi dan lain-lain. Selain itu 
dibiasakan agar anak selalu berdisiplin waktu. Karena pembiasaan yang 
dilaksanakan tersebut tadi adalah upaya untuk mengajarkan tanggung jawab, 
ditambah dengan keharusan meminta maaf ketika bersalah” (ustadzah 
FT/06/01/10) 
 
Memberikan tugas dan membiasakan anak untuk meletakkan sesuatu pada 
tempatnya yang menyangkut barang-barang milik pribadi. Barang-barang tersebut 
diantaranya adalah tas, sandal, sepatu, rukuh, dan peralatan belajar yang lain, juga 
disampaikan ustad UF, beliau menjelaskan: 
“Selalu memeberikan tugas pada anak supaya dikerjakan oleh anak misalnya 
menggambar, menulis, menempel, mewarnai dan lain-lain. Ustad-ustadzah 
selalu berusaha supaya anak meletakkan barang-barang pada tempatnya baik 
itu berupa tas, sikat gigi dan lainnya serta dengan mengarahkan supaya anak 
mengembalikan tugas pada raknya masing-masing. Berusaha menumbuhkan 
sikap tanggung jawab ketika bersalah. Sebagai contoh seorang anak yang 
menumpahkan susu ataupun minuman yang lainnya, maka dia akan langsung 
mengambil lap untuk membersihkan lantai yang kotor akibat perbuatannya 
tadi. Ustad-ustadzah mengharuskan anak-anak meminta maaf ketika bersalah. 
Alhamdulillah sudah berhasil dan terbukti apabila anak yang bersalah pada 
temannnya maka dia akan mengulurkan tangan untuk meminta maaf atas 
kesalahannya dan hal tersebut tidak perlu menunggu perintah dari ustadz atau 
ustadzah”. (Ustadz UF/08/01/10) 
 
Dari pendapat para dewan pendidik di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi mengenai 
nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, memberi contoh 
atau tauladan yang baik, para guru juga melatih para anak didik untuk mempraktekkan 
nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang kemudian para anak didik dilatih 
untuk membiasakan mengerjakannya setiap hari. Karena dengan dilakukan setiap hari, 
anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya menjadi bagian 
dari hidupnya. Hal ini akan menjadikan anak akan terbiasa dengan kehidupan 
berdisiplin.  
Mengenai kepribadian yang diharapkan pada anak seperti yang disampaikan 
oleh ibu TT, beliau memaparkan bahwa kepribadian yang diharapkan pada anaknya 
yaitu kepribadian muslim yang bisa menjadi pegangan bagi anak untuk bertindak 
sesuai dengan perintah dan ajaran agama, Ibu TT menjelaskan sebagai berikut: 
“Kepribadian yang kami harapkan pada anak saya adalah kepribadian muslim, 
dengan harapan anak supaya mengerti dengan apa yang diperintahkan dan 
yang di larangan dalam agama islam, dan dalam bertindak dan berprilaku pun 
anak harus sesuai dengan norma dan ajaran-ajaran agama islam” (ibu 
TT/13/01/10) 
 
Tidak jauh berbeda dengan harapan ibu ME, beliau mengharapkan anaknya 
tumbuh berkembang dengan memiliki kepribadian yang matang di dalam agamanya, 
kepribadian yang ingin dikembangkan yaitu kepribadian muslim, ibu ME 
menjelaskan: 
“Saya sangat berharap anak saya mempunyai kepribadian muslim, karena 
mengingat kehidupan yang sekarang ini yang serba modern dan maju saya 
ingin anak saya mempunyai filter supaya tidak terpengaruh oleh budaya-
budaya yang jauh melenceng dengan kehidupan agama, dan saya yakin jika 
anak sejak dini diberikan pendidikan keagamaan nanti besarnya akan terbiasa 
dengan nilai-nilai keagamaan” (Ibu ME/12/01/10) 
 
Ibu RN berpendapat hampir serupa denga ibu ME dan ibu TT di atas, beliau 
menginginkan anaknya mempunyai kepribadian yang baik, baik bagi agamanya 
maupun bagi kehidupannya kelak di dalam masyarakat, seperti yang dijelaskan beliau: 
“Saya berharap anak saya mempunyai kepribadian yang baik, baik itu dalam 
agamanya maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Jika anak mempunyai 
kepribadian yang baik, tingkah laku yang baik pasti dia akan mudah 
bersosialisasi dan berinteraksi dan mudah diterima dalam masyarakat dengan 
baik pula”. (ibu RN/14/01/10) 
 
Dari pendapat para informan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kepribadian yang diinginkan berkembang pada diri seorang anak adalah kepribadian 
muslim. Kepribadian muslim ini diharapkan anak dapat: 
1) Menjalankan perintah dan meninggalkan larangan agama (bertaqwa) 
2) Mempunyai filter bagi kehidupan di zaman yang serba canggih ini, dan  
3) Berprilaku baik, baik itu dalam kehidupan agamanya maupun kehidupan di dalam 
masyarakat. 
 
c. Kegiatan Penunjang Perkembangan Kepribadian 
Setiap anak yang dilahirkan di muka bumi ini memiliki kemampuan dan 
kecerdasan yang berbeda. Perbedaan kecerdasan inilah yang seringkali tidak disadari 
oleh masyarakat. Proses pembelajaran anak pra sekolah bukanlah proses belajar 
mengajar seperti yang diselenggarakan di sekolah, namun lebih ditekankan sebagai 
tempat bermain, tempat dimana anak mulai mengenal orang lain, tempat untuk 
berkreasi dibawah asuhan dan bimbingan orang tua.  Pengembangan kepribadian dan 
kecerdasan yang sebenarnya telah dimiliki oleh setiap anak merupakan tujuan utama 
dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan pra sekolah. Adapun kegiatan yang 
dapat menunjang perkembangan kepribadian anak di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dengan menggunakan 
metode-metode memberi penekanan kepada bermain sambil belajar dalam proses 
pengajaran dan pembelajaran. Pendekatan bermain sambil belajar dapat meningkatkan 
perkembangan kognitif, keinginan untuk memenuhi perasaan ingin tahu, 
perkembangan motor kasar dan halus, perkembangan inovatif, kritis dan kreatif serta 
membantu mengatasi perasaan bimbang dan tertekan. Seperti yang disampaikan oleh 
Ustadzah TW, beliau menjelaskan: 
“Kegiatan belajar harus dilakukan dengan bermain, karena melalui permainan 
itu anak akan melakukan eksplorasi, sehingga dapat menemukan pengetahuan 
dari benda-benda yang dimainkannnya. Bermain juga merangsang munculnya 
kreativitas dan inovasi. Lingkungan harus diciptakan menjadi menarik dan 
menyenangkan bagi anak” (Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Bagi sebagian informan, rata-rata mereka tahu akan kebutuhan yang diperlukan 
anak sekarang. Membelikan mainan merupakan salah satu usaha orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan perkembangan anak terutama dalam bermain yang akan 
memebentuk imajinasi anak sendiri. Seperti yang disampaikan ibu RI, sebagai berikut:  
“Saya kalau membelikan mainan, biasanya yang mendidik seperti mainan 
puzzle dan balok-balok, selain itu saya berikan game computer yang sifatnya 
mendidik dan mengasah otak anak. Kadang-kadang anak saya juga minta 
mainan dan biasanya kalau minta dibelikan mainan seperti yang dimiliki 
temannya”. (ibu RI/11/01/10) 
 
Pengembangan kepribadian anak yang menjadi tujuan pembelajaran di 
lembaga pendidikan pra sekolah diselenggarakan dengan cara memberikan kebebasan 
pada anak untuk memilih sendiri jenis mainan yang sesuai dengan keinginan dan 
kemampuannya. Untuk mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh setiap anak dapat 
dilakukan dengan cara mengamati pilihan anak ketika mereka disuruh memilih 
mainan. Dengan diberi kesempatan untuk memilih ini setiap anak akan menentukan 
pilihannya masing-masing. Ketika anak telah menemukan mainan kesukaannya maka 
ia akan menekuni permainannya, dan seringkali ketika sedang bermain mengabaikan 
yang lain. Pada saat anak bermain itulah dapat diamati bahwa anak memiliki 
kecerdasan tertentu.  
Bermain peran merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan 
kepribadian anak. Anak bisa berperan seperti orang dewasa dan memperankan 
aktivitas yang biasa dilakukan orang dewasa pada umumnya. Seperi yang telah 
disampaiakan oleh ustadzah TW ketika ditanya tentang metode pengembangan 
kepribadian, beliau menjelaskan: 
“Bermain peran sangat efektif dalam mengembangkan kepribadian anak. Anak 
bermain sambil memerankan kegiatan atau aktivitas orang dewasa, misalnya 
berperan sebagai polisi, anak berpakaian lengkap layaknya polisi dan berpura-
pura bertugas menertibkan jalan raya, sedangkan yang lain menjadi warganya. 
Dengan bimbingan para ustad/ustadzah anak memerankan seorang polisi dan 
belajar tentang rambu-rambu lalu-lintas. Sehingga anak bisa mengerti dan 
dapat mengaplikasikan nanti dalam kehidupan masyarakat”. (Ustadzah 
TW/05/01/10) 
 
Berikutnya Ustadzah FT menjelaskan tentang metode bermain peran sebagai 
berikut: 
“Metode bermain peran sangat efektif, karena anak belajar langsung sambil 
memerankan aktivitas dari orang dewasa, seperti bermain dan berperan sebagai 
dokter-dokteran, bermain sebagai guru-guruan, bermain sebagai polisi-polisian, 
bermain memasak dan masih banyak yang lainnya” (Ustadzah FT/06/01/10) 
 
Penjelasan senada disampaikan oleh ustad SS, menurutnya bermain peran 
sangat efektif dan dapat memacu kepribadian anak dengan cepat karena anak bisa 
berperan langsung sesuai dengan minat anak, seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
“Bermain peran merupakan metode yang sangat efektif, biasanya anak 
mempunyai cita-cita seperti ingin menjadi dokter, polisi, dan yang lain-lainnya. 
Nah di sini anak bisa memerankan aktivitas seperti orang dewasa sesuai 
dengan minatnya tersebut sehingga anak merasa senang dan insya Allah 
dengan ini kepribadian anak terbentuk”. (Ustad SS/07/01/10) 
 
Dari penjelasan para ustadz-ustadzah di atas dapat disimpulkan bahwa bermain 
peran adalah metode belajar anak yang sangat efektif. Karena anak langsung belajar 
sambil bermain memerankan aktivitas orang dewasa yang mereka minati. Dengan 
kegiatan ini pula diharapkan anak bisa berkembang kepribadiannya dengan baik. 
Aktivitas-aktivitas yang biasa dipermainkan adalah anak berperan sebagai Polisi, 
Dokter, Pilot, Guru, ABRI, dan yang lain-lainnya. Manfaat dari bermain peran ini 
adalah mengembangkan kreativitas dan pertumbuhan intelektual, mudah 
menyesuaiakan diri, meningkatkan kemampuan berbahasa, belajar untuk mematuhi 
aturan yang berlaku, memperoleh kesenangan dari kegiatan yang dilakukan, 
membantu anak menghubungkan dunia nyata dan imajinasi. 
 
d. Fasilitas dan Pelayanan dalam Pengembangan Kepribadian Anak 
Sarana dan prasarana sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan 
pada suatu sekolah, baik dalam pencapaian program belajar mengajar, tujuan sekolah 
dan tujuan pendidikan nasional. Adapun fasilitas yang dimiliki lembaga pendidikan 
pra sekolah Play Group dan Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta 
meliputi sebagai berikut dibawah ini: 
1) Ruang kelas bersih & sehat 
2) Perbandingan ustadzah dengan anak 1 : 9 
3) Alat bermain indoor & outdoor 
4) Taman yang asri 
5) UKTK (Usaha Kegiatan Taman Kanak-Kanak) 
6) PSB (Pusat Sumber Belajar) 
7) BP (Bimbingan & Penyuluhan) 
8) Masjid 
9) Pengelolaan gizi makanan 
10) Disediakan antar jemput 
Sarana Pembinaan yang dilaksanakan di Play Group & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta adalah sebagai berikut: 
1) Bakat & minat 
2) Pengenalan drum band 
3) Pengenalan kaligrafi 
4) Pengenalan komputer 
5) Menggambar & mewarnai 
6) Pengenalan seni baca Al-Qur'an 
7) Pengenalan renang 
8) Pegenalan seni musik. (Sumber: Dokumentasi Play Group & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta/05/01/10). 
 
Dengan fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan oleh Play Group & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta, membuat para orang tua 
puas akan menyekolahkan anaknya di Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan Al-Khoir Surakarta. Karena dengan fasilitas dan pelayanan yang 
memuaskan membuat perkembangan kepribadian anak jadi lebih mudah berkembang 
seiring dengan pertumbuhannya. Seperti yang telah disampaikan oleh ibu ES, ketika 
ditanya tentang fasilitas dan pelayanan Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan Al-Khoir Surakarta, beliau menjelaskan: 
“Saya lihat fasilitas di Al-Khoir cukup lengkap dan semuanya cukup 
menunjang bagi perkembangan anak, ada komputer, drum band, dan 
permainan-permainan yang lainnya. Dan anak saya cukup senang dia kami 
sekolahkan di Al-Khoir, terutama karena ada ektrakulikuler drum band”. (Ibu 
ES/15/01/10) 
 
Menurut ibu RN memberikan penjelasan tentang fasilitas yang ada di Play 
Group & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta:  
“Waduh fasilitasnya dan sarana prasarananya lengkap sekali, saya tu kalau 
mencarikan sekolah buat anak yang mempunyai fasilitas yang lengkap karena 
selain anak bisa senang dia termotivasi untuk lebih giat dan rajin sekolah. Dan 
anak saya sangat senang disekolahkan di Al-Khoir, kata anak saya di sekolah 
banyak mainannya, banyak teman” (Ibu RN/14/01/10). 
 
Hal yang sama disampaikan oleh ibu EN yang kesehariannya berdagang batik 
di Pasar Klewer, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Kalo fasilitas dan sarana prasarana yang ada di Al-Khoir itu sangat memadai 
bagi perkembangan anak saya, tentunya saya berharap dengan fasilitas-
fasilitas, sarana dan prasarana serta layanan yang tersedia di Al-Khoir akan 
membantu perkembangan anak saya dalam masa perkembangannya” (Ibu 
EN/10/01/10) 
 
Berbeda dengan pendapat informan di atas, ibu ME menjelaskan adanya 
ketidak puasan tentang fasilitas dan sarana prasarana yang ada di Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. : 
“Fasilitas dan sarana prasarana yang ada cukup baik, namun kurang lengkap 
ya, dimana anak saya kadang tidak mau dengan mainan yang ada di sekolah, 
dan harus membawa barang atau mainan sendiri ke sekolah, sehingga kami 
kadang repot dengan barang bawaan anak. Saya harapkan sekolah bisa 
memberikan fasilitas yang sesuai dengan kemauan dan kebutuhan anak”. (Ibu 
ME/12/01/10) 
 
Dari beberapa pendapat informan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
fasilitas dan sarana prasarana yang ada di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta cukup memadai dan menunjang bagi 
kelangsungan perkembangan anak didik. Mereka mengharapkan dengan fasilitas dan 
layanan yang diberikan di Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-
Khoir Surakarta membantu memaksimalkan perkembangan kepribadian anak-anak 
mereka. Tentunya sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dipilih oleh anak. Namun 
ada orang tua yang merasa kurang puas dengan kelengkapan fasilitas dan sarana 
prasarana yang ada, karena orang tua harus repot membawa mainan dari rumah.  
 
e. Kemajuan Hasil atau Output 
Pendidikan itu penting bagi setiap orang, namun tidak semua itu sesuai dengan 
perkembangan setiap individu, maksudnya pendidikan yang diberikan harus sesuai 
dengan kebutuhan pertumbuhan mental maupun fisik individu pada tingkat-tingkat 
tertentu. Dalam memberikan pendidikan tersebut diperlukan kecermatan orang tua. 
Ketika orang tua memutuskan untuk menyekolahkan anaknya. Sebagai orang tua 
keputusan untuk menyekolahkan anak sebaiknya dengan pertimbangan-pertimbangan 
yang matang. Usia pra sekolah merupakan masa yang sangat subur untuk 
mengembangkan kreatifitas anak.  
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta berusaha menghasilkan output anak yang mempunyai kemampuan sebagai 
berikut: Tertib dalam shalat, Tertib dalam mengaji, Hafal surat pendek dalam Al-
Qur’an, doa dan hadis, santun dan mandiri, siap membaca, menulis dan berhitung, siap 
melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. Hal ini sesuai dengan yang disamapaikan 
oleh ustadzah TW selaku kepala sekolah, beliau memberi penjelasan sebagai berikut:  
“Sesuai dengan visi dan misi lembaga kami akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk bisa menghasilkan lulusan anak yang sholih, mandiri, kreatif, 
cerdas dan berprestasi. Anak juga memiliki banyak kemampuan, seperti tertib 
dalam shalat, tertib dalam mengaji, hafal surat pendek dalam Al-Qur’an, doa 
dan hadis, santun dan mandiri, siap membaca, menulis dan berhitung, siap 
melanjutkan studi ke jenjang berikutnya”. (Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Dari pihak para orang tua wali anak didik memberikan penjelasan mengenai 
output dari Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta, seperti yang dijelaskan oleh ibu ME: 
“Setelah masuk Al-Khoir anak saya sekarang sudah mulai tertib melaksanakan 
sholat lima waktu, tetapi yang masih susah, sholat subuh, mengaji, hafalan doa-
doa dan surat-surat pendek sekarang sudah bisa. Untuk prilakunya kadang 
masih manja dan suka marah-marah jika keinginannya tidak dipenuhi”. (ibu 
ME/12/01/10) 
 
Penjelasan serupa disampaikan oleh ibu TT, beliau memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 
“Anak saya sekarang sudah bisa tertib mengerjakan sholatnya walaupun 
kadang-kadang juga masih suka bolong, terus kalo mengaji masih belum bisa 
dan harus dipaksa-paksa, anak saya sekarang lebih mandiri dan bisa 
mengerjakan kegiatannya sendiri seperti ketika makan dan mandi. Prilakunya 
juga baik, kadang nurut ketika diperintah”. (ibu TT/13/01/10) 
 
Ibu ES memberi penjelasan hampir serupa dengan ibu TT, beliau menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Anak saya suka mengulang-ulang dirumah hafalan doa-doa dan surat-surat 
pendek yang dikerjakan di sekolah, malah kadang ketika bapaknya jadi imam 
sholat anak saya menirukan dengan keras dan jelas bacaan surat waktu sholat, 
ketika diajak mengerjakan sholat anak saya juga sangat mudah, kayaknya dia 
sudah bisa menyadari kalo sholat itu hukumnya wajib” (ibu ES, 10/01/10) 
 
Dari penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa anak didik yang 
disekolahkan di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta memiliki output yang memuaskan bagi para orang tua,  kebiasaan-
kebiasaan yang baik sudah terlihat dalam kehidupan sehari-hari anak seperti tertib 
menjalankan ibadah seperti sholat, mengaji dan menghafalkan doa-doa dan surat-surat 
pendek. Selain itu kebiasaan-kebiasan kemandirian sudah bisa dirasakan oleh orang 
tua misalnya mandi sendiri dan makan sendiri. 
Melalui kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di Play group (PG) & Taman 
Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta membawa dampak yang 
positif bagi anak didik di mana dari pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan di 
sekolah tersebut dapat terinternalisasi ke dalam kehidupan sehari-hari anak diluar 
sekolah. Sepeti yang disamapaikan oleh ibu ME, beliau menjelaskan kebiasaan 
anaknya ketika bermain dengan adiknya di rumah: 
“Ketika bermain dengan adiknya di rumah, anak saya selalu bilang “itu tidak 
sholeh” apabla mendapati tindakan dari adiknya yang tidak baik, dia dia 
memberikan contoh yang baik kepada adikny. Misalnya ketika bermain si adik 
mengambil mainan kakaknya tanpa bilang dulu dan perbuatan si adiknya itu 
diketahui oleh si kakak. Lalu kakak bilang “jangan dik, itu punya kakak, adik 
harus minta izin dulu sama kakak, itu namanya mencuri, kata ustad dan 
ustadzah kalau tidak izin dulu, itu namanya tidak sholeh” saya pun tertawa 
senang mendengarnya” (ibu ME/12/01/10) 
 
Ibu EN juga menjelaskan hal yang serupa tentang anaknya, beliau 
menjelaskana bahwa: 
“Waktu itu ketika mendengarkan adzan anak saya bilang “ma, adzan ma, kata 
ustad dan ustadzah anak sholih harus segera sholat ketika mendengar adzan”, 
sayapun mengiyakan dan segera melaksanakan sholat secara berjamaah di 
rumah. Akan tetapi itu tidak terjadi setiap hari atau setiap mendengarkan 
adzan, karena anak saya ketika sudah asyik main kadang-kadang melupakan 
yang lain, untuk makan pun juga sulit. Selain sholat, anak saya setiap mau 
melaksanakan kegiatan atau ketika bermain dia selalu bertanya, “ma, ini 
perbuatan anak sholeh bukan?” atau kadang “ini sholeh gak ma?” (ibu 
EN/10/01/10) 
 
Dari pendapat informan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
pembiasaan yang dilaksanakan di Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir membuahkan hasil dalam keseharian anak-anak di 
rumahnya. Kebiasaan-kebiasaan positif yang diajarkan di sekolah terinternalisasi 
dalam kebiasaan-kebiasaan anak di rumah. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilaksanakan di Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir itu diantaranya adalah: pembiasaan sholat berjamaah, pembiasaan mengaji, 
pembiasaan berwudlu, pembelajaran tanggung jawab, meletakkan barang pada 
tempatnya, pemanggilan anak sholeh kepada anak anak laki-laki dan anak sholekhah 
pada anak perempuan. 
Ketika anak sudah mulai sedikit mandiri orang tua lebih memilih 
menyekolahkan anak. Lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman 
Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta misalnya merupakan 
pilihan orang tua untuk memenuhi pendidikan anak pada usia dini. Menyekolahkan 
anak ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah upaya untuk mempersiapkan anak 
masuk kejenjang pendidikan selanjutnya. Namun bagaimana hasil keluaran atau 
lulusan dari lembaga pendidikan pra sekolah itu bisa dilihat sebagai acuan orang tua 
dalam memilih sekolah tersebut. 
Berikut pernyataan dari beberapa informan mengenai hasil dari keluaran atau 
lulusan yang ada di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta. Seperti yang disampaiakan oleh ustadzah TW selaku kepala 
sekolah, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Kami sangat bersyukur bahwasannya anak-anak didik yang lulusan dari 
lembaga kami bisa diterima di SD-SD favorit yang ada di solo ini, ini 
merupakan kebanggaan bagi kami dan kami akan memberikan layanan yang 
lebih baik lagi bagi para anak didik kami sehingga anak didik sekolah kami 
bisa menciptakan output yang bisa diandalkan oleh masyarakat khususnya 
orang tua” (Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Penjelasan serupa disamapaikan oleh ustadah FT selaku wakil kepala sekolah 
sekaligus pengajar Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta:  
“Alhamdulillah lulusan dari sekolah kami sangat memuaskan, banyak anak 
didik kami yang diterima di SD-SD favorit yang ada di Solo, selain itu anak-
anak sudah mempunyai bekal keagamaan yang bisa dijadikan pegangan buat 
kelangsungan perkembangan dimasa depannya”. (Ustadzah FT/06/01/10) 
 
Penjelasan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah di atas dikuatkan oleh ibu 
EN yang memberikan jawaban sebagai beriku: 
“Pada awalnya saya memasukkan anak ke sekolah Al-Khoir ini, karena melihat 
anak teman sekantor, setelah lulus dari Al-Khoir anak teman sekantor bisa 
diterima di SD favorit, prestasinyapun juga bagus, masuk peringkat 5 besar, 
harapan saya anak bisa berkembang dan dapat lulus sesuai dengan yang kami 
harapkan”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Sedangkan ibu ES  yang kebetulan salah satu guru SD yang mempunyai anak 
didik lulusan dari Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir, beliau menjelaskan sebagai berikut:  
“Sudah terbukti kok, lulusan dari Al-Khoir ini memiliki kecerdasan yang baik, 
kebetulan waktu mengajar di SD tempat saya, ada salah satu lulusan dari Al-
Khoir, dan waktu mengikuti pelajaran cukup mudah dalam penerimaan materi, 
dan prestasinya lumayan baik. Makanya saya juga menyekolahkan anak ke Al-
Khoir ini, dengan harapan anak saya memiliki kecerdasan dan kepribadian 
yang baik dan lebih mudah dalam mengikuti jenjang pendidikan di sekolah 
dasar”. (ibu ES/15/01/10). 
 
Dari beberapa penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
output atau lulusan dari Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta sudah diakui oleh masyarakat sangat baik dan 
memuaskan, sehingga banyak orang tua yang tertarik menyekolahkan anaknya ke Play 
group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Hal 
itu terbukti informan menjelaskan karena melihat lulusan dari Play group (PG) & 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir baik dari anak teman kerja, 
atau yang langsung mendidiknya di sekolah dasar terbukti memiliki kecerdasan dan 
kepribadian yang baik.  
Proses sosialisasi yang dilaksanakan di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta pada dasarnya kewajiban utama orang tua, 
para ustad-ustadzah di Al-Khoir  hanya bisa membantu meringankan beban orang tua 
selama orang tua wali sibuk bekerja. Orang tua melaksanakan fungsi sosialisasinya 
dengan cara menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan pra sekolah Play Group 
(PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
Proses sosialisasi di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta meliputi: 
1) Aspek kecerdasan yang akan dikembangkan dalam lembaga pendidikan pra sekolah 
Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta adalah semua aspek yang meliputi sosial emosional, fisik motorik, bahasa, 
kognitif, seni dan moral spiritual.  
2) Play Group (PG)  & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta, dalam membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi 
mengenai nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, 
memberi contoh atau keteladanan yang baik, para guru juga melatih para anak didik 
untuk mempraktekkan nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang 
kemudian para anak membiasakan mengerjakannya setiap hari. Dengan dilakukan 
setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya 
menjadi bagian dari hidupnya sehingga anak akan terbiasa dengan kehidupan 
berdisiplin. Pembiasan juga dilakukan dalam pemanggilan yaitu anak sholeh. 
3) Kegiatan yang dapat menunjang perkembangan kepribadian anak di Play Group (PG) 
& Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dengan 
menggunakan metode-metode yang memberi penekanan pada bermain sambil belajar 
atau belajar seraya bermain, bermain peran, bermain drama, keteladanan atau 
mencontoh kepada Rasulullah SAW atau kepada orang yang memiliki kepribadian 
yang positif. 
4) Fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan oleh Play Group & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan Al-Khoir Surakarta, membuat para orang tua puas 
akan menyekolahkan anaknya di Play Group & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan Al-Khoir Surakarta. Karena dengan fasilitas dan pelayanan yang 
memuaskan membuat perkembangan kepribadian anak jadi lebih mudah berkembang 
seiring dengan pertumbuhannya. 
5) Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta berusaha menghasilkan output peserta didik sholih, mandiri, kreatif, cerdas 
dan berprestasi. Anak mempunyai kemampuan sebagai berikut: tertib dalam shalat, 
tertib dalam mengaji, hafal surat pendek dalam Al-Qur’an, doa dan hadis, santun dan 
mandiri, anak yang beriman dan bertaqwa, siap membaca, menulis dan berhitung, 
siap melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. 
 
Table 5. Diskripsi Aspek Kepribadian Anak yang Akan Dikembangkan dan proses 
sosialisasi di Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir surakarta 
No Aspek 
Kepribadian 
Indikator Proses sosialisasi 
1. Aspek Sosial 
Emosional 
1) Mengenali, mengelola emosi 
2) Memotivasi diri: optimis 
3) Berempati 
4) Berinteraksi / membina 
hubungan dengan orang lain  
Pembiasaan belajar mandiri, tanggung jawab, 
jujur, meminta maaf apabila salah. Kunjungan 
ke panti sosial, latihan berqurban, pengadaan 
bazar murah. Pengenalan ke intansi-instansi, 
seperti pabrik roti, bandara, kantor 
POLTABES, kantor Telkom.  
2. Aspek 
Kognitif 
1) Kecerdasan berfikir  
2) Kemampuan berhitung 
3) Kemampuan pengamatan 
4) Kemampuan memecahkan 
maslah 
Bermain peran, pembelajaran membaca. 
Menulis dan berhitung, pembelajaran 
mengelola informasi, mengamati, mengenali, 
menafsirkan, memecahkan masalah, 
mengevaluasi dan mendapatkan kembali. 
3. Aspek Motorik 1) Keterampilan atau gerakan 
kasar  
2) Keterampilan motorik halus 
Keterampilan atau gerakan kasar  
seperti berjalan, berlari, melompat, naik turun 
tangga dan olahraga. Keterampilan motorik 
halus atau keterampilan manipulasi seperti 
menulis, menggambar, memotong, melempar 
dan menagkap bola serta memainkan benda-
benda atau alat-alat mainan. 
4. Aspek Bahasa  1) Keterapilan bertanya 
2) Keterapilan berbicara 
3) Keterapilan bercakap-cakap 
4) Keterapilan bercerita 
5) Kemampuan perbendaharaan 
kata 
Anak dilatih untuk bercerita, melatih bertanya 
kepada orang lain, pelatihan untuk 
mengungkapkan minat atau usulan. 
Memberikan materi pengembangan bahasa, 
yaitu bahasa Indonesia, bahasa inggris dan 
bahasa arab. 
5.  Aspek Seni 1) Apresiasi seni 
2) Menyanyi atau menari 
3) Menggambar atau melukis 
4) Mendengarkan musik 
Apresiasi seni dilaksanakan dalam bentuk 
kegiatan ektrakurikuler, seperti menari, 
bernyanyi, mendengarkan musik, bermain 
drum band, melukis, menggambar, kaligrafi, 
rekreasi, out bond, bermain drama dll. 
5. Aspek 
Spiritual 
(Agama) 
1) Akidah,  
2) Akhlak  
3) Muamalah 
4) Berkepribadian muslim 
Pembiasaan pengembangan kemampuan 
berwudhu dan sholat fardlu secara berjamaah, 
Menghafal bacaan surat-surat pendek dan doa. 
Bercerita kisah teladan  Rasulullah SAW 
 
2. Persepsi Orang Tua Terhadap Al-Khoir Surakarta 
Sekolah adalah tempat anak mempelajari hal-hal yang baru dan mulai 
membentuk suatu kepribadian pada diri mereka. Di sekolah, seorang siswa akan 
mendapatkan pengajaran dan keterampilan yang bersifat positif. Tidak semua sekolah 
memiliki kemampuan untuk melaksanakan proses pembekalan anak didiknya dengan 
baik. Karenanya, selain guru, dalam proses pendidikan peran orang tua sangat besar. 
Mereka dapat mempengaruhi dan membentuk pola kepribadian anak yang mandiri 
serta dapat memberikan motivasi dan dorongan dalam meraih keberhasilan. Faktor 
yang dapat memunculkan suatu persepsi pada seseorang dapat dipengaruhi oleh 
individu sendiri dan lingkungan luar. Dalam mengadakan persepsi, individu dan 
lingkungan saling berinteraksi. Ketika interaksi tersebut terjadi maka muncul suatu 
stimulus yang kemudian akan mempengaruhi persepsi individu terhadap sesuatu.  
Perkembangan masyarakat sangat mempengaruhi tindakan tiap individu 
perluasan peran ibu dari peran domestik ke peran publik berkaitan pada berjalannya 
fungsi sosialisasi keluarga. Ibu yang semula mencurahkan seluruh waktunya pada 
anak harus berbagi pada peran publiknya. Secara langsung akan mengurangi frekuensi 
pertemuan anak dan ibu. Sebagian fungsi keluarga mengalami pergeseran terutama 
fungsi sosialisasi. Sehingga fungsi sosialisasi tidak hanya dijalankan oleh lembaga 
keluarga tapi juga pihak lain yaitu sekolah. Kemudian muncul berbagai persepsi 
terhadap lembaga pendidikan pra sekolah. 
a. Faktor dari Individu 
Persepsi individu terhadap sesuatu sangat beragam. Seperti yang telah 
disebutkan bahwa persepsi juga dipengaruhi oleh individu itu sendiri yang mana 
kondisi masing-masing individu juga berbeda. Adanya persepsi yang berbeda 
dikalangan orang tua terhadap Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta  juga dikarenakan oleh faktor individu. 
1) Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Lembaga 
Pendidikan Prasekolah. 
Sekolah dapat dikatakan sebagai wujud dari pendidikan formal pada 
masyarakat modern. Berbagai sekolah berkembang dan menawarkan 
program-program pendidikannya. Sekolah ditujukan di berbagai kalangan 
umur. Dahulu tikatan sekolah yag terendah adalah Taman Kanak-kanak (TK) 
kemudian sekarang mengalami perkembangan hingga muncul Play Group 
(Kelompok Bermain). Sarana utama play group ini adalah anak usia 2-4 
tahun. Konsep play group sendiri adalah menciptakan ruang bermain bagi 
anak yang sesuai dengan dunianya. Adapun faktor dari individu yang 
mempengaruhi orang tua untuk menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan 
pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta adalah sebagai berikut:  
a) Pandangan orang tua terhadap pentingnya pendidikan pada anak. 
Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber belajar 
utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia 
pertama-tama diperoleh dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. 
Namun keluarga masa kini menyerahkan pendidikan anak pada sekolah. 
Dari hasil wawancara dengan informan memberikan pendidikan 
sejak dini pada anak sangat penting. Menurut informan pendidikan pra 
sekolah sebagai tahap persiapan anak untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya. Ada sebagian orang tua berasumsi anak sekolah 
biar tidak ketinggalan jaman. Seperti yang dijelaskan oleh ibu TT: 
“Menyekolahkan anak ke pra sekolah itu ya untuk persiapan anak 
masuk ke Sekolah Dasar nanti, diharapkan setelah lulus dari lembaga 
pendidikan pra sekolah anak bisa mudah mengikuti jenjang pendidikan 
selanjutnya”. (ibu TT/13/01/10) 
 
Sedikit berbeda dengan ibu TT, ibu ES memberikan jawaban lain, 
beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Dengan mengikuti pendidikan pra sekolah diharapkan anak saya nanti 
bisa mudah dalam masuk sekolah di jenjang pendidikan sekolah dasar. 
Karena saat ini sangat sulit sekali untuk bisa masuk di sekolah dasar, 
apalagi sekolah dasar yang tergolong favorit” (Ibu ES/15/01/10) 
 
Dari jawaban informan tersebut bagi sebagian orang tua 
pendidikan yang baik pada anak di pandang sebagai persiapan untuk 
kehidupan yang lebih baik. Pernyataan informan tersebut juga 
menunjukkan bahwa orang tua sudah memiliki rancangan pada pendidikan 
anaknya kelak. Orang tua dalam memaknai pra sekolah sebagai persiapan 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya disatu sisi 
menunjukkan bahwa kesadaran pendidikan orang tua sekarang terhadap 
menyikapi dunia pendidikan saat ini dapat dikatakan cukup baik. 
Kesadaran pendidikan yang dimiliki orang tua kemudian merubah 
cara berfikir mereka dalam mengenalkan pendidikan bagi anak mereka. 
Untuk itu orang tua meras perlu mengenalkan sekolah sejak dini. Dengan 
memasuki dunia sekolah sejak awal maka anak akan lebih cepat 
beradaptasi ketika mereka melewati jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Seperti yang dijelaskan oleh ibu EN, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Menurut saya mengenalkan sekolah pada anak itu penting, ya 
setidaknya sebagai perkenalan apa saja sih yang ada di sekolah itu, 
misalnya ada guru yang mengajar, ada fasilitas dan sarana prasarana, 
gimana gedung sekolahnya, apa saja kegiatan di sekolah, dan aturan 
murid-murid yang harus patuh pada gurunya”. (ibu EN/10/01/10) 
 
Pendapat lain disampaikan oleh ibu ME yang menjelaskan bahawa: 
“Saya melihat anak-anak yang dari pra sekolah lebih cepat beradaptasi 
ketika masuk SD, mungkin karena sudah terbiasa dengan kondisi yang 
namanya sekolah”. (ibu ME/12/01/10) 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa informan 
memiliki pandangan bahwa semakin cepat anak mengenal lingkungan 
sekolah sejak dini maka semakin cepat dia beradaptasi. Jika anak sudah 
dikondisikan pada lingkungan sekolah sejak awal, anak tidak kaget dengan 
lingkungan baru terutama sekolah.  
Disatu sisi orang tua beranggapan bahwa dengan sekolah anak 
tidak akan ketinggalan zaman karena anak sedikit banyak bertambah 
pengetahuannya seperti yang disampaikan oleh ibu TT yang menjelaskan 
sebagai berikut: “Saya menyekolahkan anak saya biar tidak ketinggalan 
zaman. Sekarang anak kecil saja sudah tahu namanya komputer” (Ibu 
TT/13/01/10) 
Dari pendapat ibu TT di atas terbukti bahwa di zaman masyarakat 
modern ini anak masuk sekolah supaya tidak ketinggalan zaman. Dalam 
suatu masyarakat pendidikan sangatlah penting. Pada peradaban manusia 
pendidikan pada hal ini sekolah merupakan salah satu cara yang cukup 
efisien dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Pada masyarakat modern 
sekolah dikatakan sebagai wujud dari pendidikan yang bisa membantu 
anak lebih maju dan bisa bersosialisasi dengan kehidupan masyarakat luas. 
b) Aktivitas dalam Keluarga 
Wanita dalam keluarga memegang peranan yang sangat penting 
terutama dalam pengasuhan anak. Pergeseran peran ibu dari kerja 
domestic ke kerja publik membawa pengaruh besar dalam kelangsungan 
peran keluarga. Kemudian yang terjadi adalah ketidak seimbangan antara 
peran-peran keluarga. Dahulu tugas mencari nafkah dilakukan oleh bapak 
tetapi sekarang ibu pun bekerja. Dalam keluarga alokasi waktu untuk 
fungsi ekonomi bertambah yang kemudian terjadi konsekuensi 
pengurangan waktu dalam fungsi yang lain. Fungsi sosialisasi dahulu 
dipegang oleh ibu yang mana sebagian besar waktu ibu dihabiskan untuk 
anak. Karena sekarang ibu juga bekerja dan bapak juga bekerja maka 
terjadi pengurangan waktu yang digunakan untuk menjalankan fungsi 
sosialisasi anak. 
Fenomena tersebut sekarang terjadi pada keluarga masa kini yang 
mana suami maupun istri rata-rata memiliki pendidikan yang bagus dan 
pada umumnya keduanya bekerja. Hal ini melatar belakangi kehidupan 
responden yang mana selain sebagai ibu rumah tangga mereka juga 
sebagai wanita karier. Pada awal pembentukan keluarga mungkin kondisi 
tersebut tidak begitu berpengaruh pada peran keluarga. Namun ketika 
anggota keluarga bertambah dengan kehadiran anak maka mau tidak mau 
orang tua harus membagi waktu antara bekerja dan mengasuh anak. 
Pada masyarakat pengasuhan anak sebagian besar dipegang oleh 
ibu. Pada awal pembentukan keluarga pembagian waktu dirasa sebagai hal 
yang paling sulit. Seperti yang disampaikan oleh Ibu RI, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: “Di rumah saya ada yang bantu-bantu 
mengerjakan pekerjaan rumah. Saya benar-benar repot. Paling pembantu 
saya hanya bersihin rumah, nyuci sama masak”. (Ibu RI/11/01/10) 
 
Untuk urusan pengasuhan anak, responden memilih 
menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah. 
“Kalau saya bekerja kan anak saya tidak ada yang menemani di rumah, 
kebetulan saya tidak punya pembantu atau baby sitter, ya mendingan 
saya sekolahin saja. Kan bisa sekalian nitip anak sekaligus belajar”. 
(Ibu RN/14/01/10) 
 
Dari hasil wawancara dengan informan, tidak semua keluarga 
responden menggunakan jasa pembantu rumah tangga.  Dan yang 
menggunakan pembantu rumah tangga tidak serta merta pembantu 
tersebut menjadi pengasuh anak. Jadi alternatif yang terbaik adalah dengan 
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah sebagai 
pengganti pengasuhan anak di dalam keluarga apabila dalam waktu 
bekerja.  
c) Pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak 
Kenapa orang tua memilih menyekolahkan anak ke lembaga 
pendidikan pra sekolah dari pada harus menggunakan jasa baby sitter? 
Ada beberapa alasan yang disampaikan oleh orang tua. Seperti yang 
sampaikan oleh ibu ME, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Kalau saya kasihan pada anak saya kalo pake baby siter, karena baby 
siter itu cuma tahu menjaga dan merawat anak saja. Sedangkan 
pengetahuan tentang perkembangan anak secara mental kurang” (Ibu 
ME/12/01/10). 
 
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh ibu TT, beliau 
menjelaskan sebagai berikut: “Baby siter itu cocoknya buat anak yang 
masih bayi. Untuk anak yang sudah berumur 2 tahun ya tidak cocok, 
karena baby siter kurang begitu mengetahui perkembangan anak” (Ibu 
TT/13/01/10). 
Dari pernyataan yang diungkapkan oleh informan menunjukkan 
bahwa, informan cukup mengerti tentang kebutuhan anak. Menurut 
informan kebutuhan anak yang memasuki usia pra sekolah tidak hanya 
kebutuhan untuk perkembangan fisiknya saja tetapi dibutuhkan juga 
kebutuhan akan perkembangan mental anak. 
Orang tua banyak lebih memilih lembaga pendidikan pra sekolah 
Al-Khoir karena beranggapan lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir 
dapat memenuhi kebutuhan fisik maupun kebutuhan mental anak. Asumsi 
yang muncul ketika anak bersekolah adalah waktu yang dimiliki anak jadi 
lebih berguna di mana anak dapat belajar di lembaga pendidikan pra 
sekolah. Namun dari pengamatan peneliti ketika wawancara, kebanyakan 
informan kurang mengerti bagaimana kurikulum yang baik bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini. Orang tua pada 
umumnya kurang mengerti bahwa ketika anak masih berusia dini 
kebutuhan utamanya adalah bermain. Dari perlakuan informan terhadap 
anak ketika anak tidak mau sekolah umumnya orang tua sebisa mungkin 
membujuk anak untuk mau sekolah, terjadi pemaksaan pada diri anak. Jadi 
anak terbebani dengan rutinitas yang seharusnya belum saatnya dia 
jalankan. 
“Saya lebih memilih Al-Khoir karena menurut saya lembaga 
pendidikan Al-Khoir ini dapat memenuhi kebutuhan fisik maupun 
kebutuhan mental anak. Jadi menurut saya ketika anak bersekolah, 
waktu yang dimiliki anak jadi lebih berguna di mana anak dapat belajar 
di sekolah yang perkembangannya terpantau oleh pendidik”. (ibu 
EN/10/01/10) 
 
Ketika ditanya tentang kurikulum yang pas buat anak-anak seusia 
anak mereka para informan menjelaskan sebagai berikut, seperti yang 
dijelaskan oleh ibu RI:  
 “Saya kurang begitu mengerti kebutuhan atau kurikulum yang baik 
bagi seusia anak saya, makanya saya lebih memilih menyekolahkan 
anak saya di Al-Khoir, dan semua saya percayakan pihak sekolah untuk 
mendidik anak saya, walhasil saya cukup puas dan anak saya semakin 
kelihatan perkembangannya”. (Ibu RI/11/01/10) 
 
Hal serupa dijelaskan oleh ibu RN, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Kalo kurikulum yang pantas bagi seusia anak saya, kok saya kurang 
begitu tau, dan karena saya sibuk bekerja waktu yang saya punya juga 
sedikit buat ngurus anak, jadinya dari pada pusing-pusing maka anak 
saya sekolahkan saja di Al-Khoir, toh di Al-Khoir sudah terbukti 
memberikan pelayanan yang baik bagi perkembangan anak”. (Ibu 
RN/14/01/10) 
 
Dari pengalaman dan pernyataan informan dapat disimpulkan 
bahwa responden menginginkan anak dapat tumbuh dengan baik. Di satu 
sisi orang tua mengetahui bahwa pertumbuhan anak itu tidak hanya 
diperhatikan pada pertumbuhan fisik saja melainkan pertumbuhan 
mentalnya harus diperhatikan. Dan yang menjadi persoalan orang tua 
kurang mengerti bahwa kebutuhan dasar anak usia dini adalah bermain. 
Asumsi orang tua kalau anak bermain terus dapat menjadikan anak bodoh. 
Orang tua lebih bangga kalau anak kelihatan belajar dengan buku dan 
pensil. 
2) Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Lembaga Pendidikan Pra 
Sekolah. 
Motivasi orang tua muncul ketika ada dorongan baik itu dari orang tua 
sendiri maupun dari lingkungan. Dorongan-dorongan tersebut meliputi 
dorongan untuk tetap memberikan pengawasan dan pengasuhan terhadap 
anak sementara orang tua bekerja, untuk memberikan pendidikan yang lebih 
baik, dorongan untuk dapat menciptakan dunia yang sesuai dengan 
perkembangan anak dan dorongan orang tua untuk memberikan pendidikan 
umum maupun agama sedini mungkin pada anak. 
a) Dorongan menciptakan suasana yang cocok untuk anak 
Dorongan lain yang melatar belakangi orang tua untuk 
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah keinginan 
orang tua untuk menciptakan suasana yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
Suasana yang bagaimana yang diinginkan orang tua, maksudnya adalah 
suasana diamana lingkungan tersebut dapat menunjang perkembangan 
mental maupun fisik anak. Dalam segi mental, orang tua lebih 
mengedepankan interaksi anak dengan orang lain dan anak benar-benar 
menemukan dunianya yaitu bermain. Dilihat dari perkembangan fisik 
ketika anak bersekolah maka terjadi perpindahan dari rumah ke sekolah. 
Selain itu di sekolah anak diajak untuk menggerakkan otot-otot mereka 
yang dibantu dengan bermain yang terdapat di sekolah; seperti bermain 
ayunan, bermain panjat-panjatan atau bermain kejar-kejaran dengan teman 
di sekolahnya. 
“Saya ingin anak saya bisa mendapatkan suasana yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. yaitu suasana dimana lingkungan tersebut dapat 
menunjang perkembangan mental maupun fisik anak. Seperti melatih 
mental, saya lebih mengedepankan interaksi anak dengan orang lain 
dan anak saya benar-benar menemukan dunianya yaitu bermain, 
sedangkan untuk melatih perkembangan fisik perpindahan anak dari 
rumah ke sekolah itu bisa melatih fisiknya, selain itu anak bisa bebas 
bermain dengan fasilitas yang ada di sekolah” (Ibu ES/15/01/10) 
 
Berbeda dengan di rumah. Di rumah anak hanya bermain sendiri 
karena orang yang ada di rumah sudah memiliki kepentingan sendiri-
sendiri. Yang dijumapai di rumah adalah orang tua yang dunianya berbeda 
dengan anak. Di rumah anak jadi lebih individualistis dan pendiam. 
Padahal perkembangan anak seperti itu akan membawa dampak yang 
kurang baik pada anak. Kurang interaksi anak dengan orang lain akan 
mengakibatkan anak susah beradaptasi dengan lingkungan barunya. 
“Saya hampir tidak pernah mengajak anak saya berkunjung ke tetangga 
alasannya saya sibuk sekali. Saya pulang kerja kalau toko saya sudah 
tutup, paling sekitar jam 20.30. Saya sendiri sudah capek, anak saya 
juga. Jadi tidak ada kesempatan. Tapi kadang-kadang saya mengajak 
keluar anak saya, ya tapi masih dalam urusan kerja seperti mengajak ke 
bank” (Ibu EN/10/01/10) 
 
Hal serupa disampaiakan oleh ibu RN, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Kebetulan saya tinggal di lingkungan yang tetangga-tetangga saya 
jarang keluar, sedangkan saya juga jarang keluar dari rumah juga. Anak 
yang sebaya dengan anak saya pun tidak ada, jadi saya tidak pernah 
mengajak anak saya berkunjung ke tetangga. Tetapi kalau hari libur 
saya sering rekreasi, hampir tiap minggu saya mengajak anak saya 
rekreasi”. (Ibu RN/14/01/10) 
 
Dari hasil wawancara, informan mengatakan bahwa lingkungan 
tempat tinggal mereka kurang mendukung dalam perkembangan interaksi 
anak karena di lingkungan tempat tinggalnya tidak ada teman sebaya 
dengan anak. Karena kesibukannya, orang tua tidak ada kesempatan untuk 
mengajak anak berinteraksi dengan orang lain. Karena terganggunya 
interaksi pada anak dapat mempengaruhi perkembangannya.  
“Dulu anak saya kalau ditinggal di sekolah menangis sambil bilang 
“gak mau kalau ditinggal mama, dedek takut” terus tidak mau ditinggal. 
Tetapi sekarang sudah tidak lagi dan sudah mau bermain dengan teman-
temannya”. (Ibu ME/12/01/10) 
 
Pendapat lain disampaiakan oleh Ibu RI, beliau memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
“Anak saya dulu paling susah diajak ketemu orang baru. Kadang-
kadang diajak bersalaman pun tidak mau. Ya, mungkin karena dia 
jarang keluar rumah jadi agak takut dengan orang lain. Setelah sekolah 
sekarang anak saya tidak pemalu lagi”. (Ibu RI/11/01/10) 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan kesungguhan orang tua 
menginginkan anak dapat hidup sesuai dengan perkembangannya. 
Berbagai upaya dilakukan orang tua mengenalkan anak pada sekolah di 
rasa lebih efektif memberikan pelajaran bermasyarakat pada anak. Bagi 
orang tua Play Group (PG) &Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta mampu menciptakan dunia bagi anak-anak 
mereka. Orang tua semakin sadar agar anak tumbuh sesuai dunianya maka 
diperlukan lingkungan yang benar-benar dapat mendukung pertumbuhan. 
b) Dorongan untuk memberikan pendidikan yang baik 
Selain dorongan untuk menciptakan suasana yang sesuai untuk 
perkembangan anak, lembaga pendidikan pra sekolah mampu memberikan 
pendidikan yang cocok bagi anak usia dini. Bertolak belakang dengan 
keinginan anaknya pintar dan sukses dalam pendidikannya.  
Sekarang ini orang tua memilih sekolah yang tidak hanya 
mengedepankan pada perkembangan intelektual saja namun juga 
perkembangan spiritual pada anak. Begitu pula dengan informan yang 
memilih pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta yang bernuansa agama islam. 
Memang dalam perkembangan sekolah saat ini, beberapa dari sekolah 
selain memberikan penawaran kurikulum pendidikan secara umum tapi 
juga menawarkan kurikulum yang serat akan pendidikan agama. Bagi 
beberapa sekolah tujuan dari adanya kurikulum adalah menciptakan 
keseimbanagan intelektual dan ketakwaan pada Tuhan. Seperti 
disampaiakn oleh ibu ME, beliau menjelaskan: 
“Bagi saya sebenarnya memilih sekolah untuk anak itu gampang-
gampang susah, kalu memilih sekolah untuk anak hanya untuk 
perkembangan intelektualnya saja ataupun untuk perkembangan 
agamanya saja tidak bagus, ya saya memilih yang bisa memenuhi 
kebutuhan dua-duanya pada anak saya”. (Ibu ME/12/01/10) 
 
Ibu EN memberikan penjelasan lain, beliau menjelaskan sebagai 
berikut:  
“Saya memilih sekolah yang ngasih pelajaran ngaji juga, ya karena saya 
jadi tidak repot-repot lagi untuk mencari tempat ngaji atau manggil 
guru ngaji di rumah. Kasihan juga bagi anak jika harus sekolah di dua 
tempat”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Dari pernyataan informan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang 
tua menginginkan kemudahan dalam memilih sekolah bagi anak. Ketika 
anak harus sekolah sendiri, ngaji sendiri akan banyak memberi anak 
terutama dalam pembagian waktu. Waktu yang seharusnya buat bermain 
jadi terbatas, anak semakin kehilangan dunianya, perkembangannya justru 
akan semakin terganggu. 
Anggapan lain orang tua memasukkan anaknya ke sekolah yang 
bernuansa agama adalah untuk membekali ilmu agama sejak dini pada 
anak sangat penting apalagi melihat perkembangan jaman saat ini dimana 
nilai-nilai agama semakin jauh dari kehidupan masyarakat. Hal-hal yang 
negatif seperti tayangan TV, yang semakin bebas secara langsung 
berdampak pada perilaku anak. Misalnya anak menonton TV acara yang 
paling digemari anak adalah film kartun yang kadang-kadang ada adegan 
yang bertentangan dengan ajaran agama, seperti membangkang kepada 
kedua orang tua. Jika sejak awal anak sudah diajarkan kalau 
membangkang itu dilarang oleh Tuhan maka anak tidak akan meniru 
perilaku tersebut. Jadi memberikan nilai-nilai agama adalah sebagai 
kontrol anak dalam berperilaku. Seperti yang dijelaskan oleh ibu ES ketika 
ditanya motivasi menyekolahkan anak di Al-Khoir Surakarta, beliau 
menjelaskan sebagai berikut:  
“Ya.. karena di Al-Khoir ini memberikan layanan pendidikan agama. 
Sekarang itu kalau anak tidak dibekali ilmu agama sejak kecil saya 
takut entar anak saya melakukan hal-hal yang tidak bener. Apalagi 
sekarang ini jamannya semakin tidak karuan, seperti tayangan TV 
sudah tidak terkontrol lagi. Padahal nak itu paling suka nonton TV. 
Kalau anak tidak didampigi nonton TV setidaknya dia sudah ada bekal 
untuk memilih mana yang boleh dan tidak dilakukan”. (Ibu 
ES/15/01/10) 
 
Penjelasan yang sama di jelaskan oleh ibu RI, beliau menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Motivasi saya menyekolahkan anak di Al-Khoir ini, karena saya ingin 
membekali anak saya dengan pendidikan-pendidikan agama. Karena 
dengan pendidikan agama yang kuat insyaallah anak saya bisa 
membentengi diri dan tidak mudah terpengaruh oleh prilaku-prilaku 
yang tidak baik”. (Ibu RI/11/01/10) 
 
Dari penjelasan informan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dorongan-dorongan orang tua muncul karena dorongan internal yaitu 
adanya keinginan-keinginan orang tua terhadap perkembangan anak. Dari 
motivasi orang tua tersebut dapat dilihat bahwa keadaan orang tua dalam 
memberikan kebutuhan bagi perkembangan anaknya cukup baik. 
Meningkatnya kesadaran orang tua tidak lepas dari perubahan masyarakat 
saat ini. Jadi dapat dikatakan orang tua dapat dipengaruhi oleh keadaan 
masyarakat.  
3) Harapan Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Lembaga Pendidikan Pra 
Sekolah. 
Ketika seorang anak lahir ditengah-tengah keluarga, besar harapan 
orang tua pada anak tersebut. Apa yang dilakukan orang tua adalah 
diharapkan yang terbaik bagi anaknya. Apa yang menjadi harapan orang tua 
adalah kelak anaknya akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
sehingga memiliki kehidupan yang lebih baik dari orang tua. Pada saat anak 
mulai tumbuh harapan orang tua pada anaknya semakin besar. Apalagi ketika 
anak masuk usia pra sekolah.  
Sekolah dapat dikatakan salah satu alat bagi orang tua untuk 
mewujudkan harapan-harapan orang tua pada anak. Sebagaimana persepsi 
masyarakat bahwa sekolah merupakan lembaga yang dapat meningkatkan 
kualitas diri sebagai harapan orang tua pada sekolah sangat besar. Orang tua 
pun berlomba-lomba menyekolahkan anak-anak mereka. Fenomena sekarang 
ini banyak orang tua menyekolahkan anak mereka yang masih berusia dini. 
Antusiasme orang tua untuk memberikan pendidikan pada anak menjadikan 
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah menjadi penting. 
Apa yang sebenarnya menjadi harapan orang tua menyekolahkan anak 
kelembaga pendidikan pra sekolah adalah setidaknya anak bisa mengenali 
diri sendiri. Harapan orang tua adalah agar anak bias mandiri, membantu 
anak untuk menemukan jati dirinya, bakat, tertanamnya nilai agama sejak 
dini. Orang tua mengerti bahwa lembaga pendidikan pra sekolah bukan 
mencetak anak pintar disegala bidang namun lebih pada pengenalan diri 
seingga anak tumbuh dengan perkembangannya. 
a) Sekolah sebagai tempat belajar mandiri  
Kemandirian (independence) adalah hal yang sangat penting bagi 
seorang individu. Kemandirian tidak akan muncul dengan sendirinya 
namun perlu proses dan individu harus mau belajar. Proses belajar tersebut 
dapat lebih baik dimulai sejak dini. Pada anak kemandirian tersebut dapat 
dibentuk dan dilatih. Paling tidak anak dapat melaksanakan atau 
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan dirinya sendiri misalnya 
makan,  mandi maupun pergi ke kamar mandi. Dalam keluarga orang tua 
sering mengerjakan pada anak bagaimana harus makan dan mandi sendiri. 
Namun hal itu tidak cukup karena pada suatu saat nanti anak tidak akan 
terus bersama orang tua. Ketika sudah besar dia akan menjalankan 
kehidupannya sendiri. Oleh karena itu anak harus diajarkan mandiri agar 
tidak bergantung terus pada orang tua. Seperti yang disampaikn oleh Ibu 
RN, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Anak saya memang saya tuntut untuk mandiri, kalau sampai besar dia 
tidak mandiri kan kasihan, sedangkan saya kan kerja jadi tidak bisa 
terus-terusan mengurusi anak saya. Saya cuma pengen anak saya bisa 
mengerjakan sendiri apa yang dia butuhkan” (Ibu RN/14/01/10) 
 
Mengenai kemandirian anak juga dijelaskan oleh ibu EN, beliau 
memberikan penjelaskan sebagai berikut: 
“Menyekolahkan anak itu sangat penting. Secara tidak langsung 
mengajari anak untuk mandiri. Anak itu kalu diajari orang tuanya untuk 
mandiri dia itu tidak mau tapi kalu diajari gurunya itu manut. Apalagi 
dia kalau di sekolah ndak bisa apa-apa sendiri jadi malu sama teman-
temannya”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Saat anak bersekolah dia dituntut untuk melakukan kegiatan 
sendiri. Para ustadz dan ustadzah hanya mengarahkan saja dan memberi 
contoh. Misalnya kalau anak ketika disekolah mau ke kamar mandi 
pengasuh hanya mengantarkan saja tidak sampai menceboki. Di sekolah 
anak juga diajarkan cara makan bersama tersebut muncul pada diri anak 
untuk bisa makan sendiri. Di sekolah pun guru juga tidak mau menyuapi 
dia makan, mau tidak mau dia harus melakukan sendiri.  
“Anak saya setelah bersekolah sudah bisa makan sendiri meskipun 
masih tercecer. Anak saya juga kalu melakukan kegiatan lebih terarah 
misalnya kalau habis bermain dia beresin sendiri mainannya”. (Ibu 
ES/15/01/10) 
 
Melihat pengalaman yang dialami oleh informan, menyekolahkan 
anak dapat menimbulkan kemandirian pada anak. Sejalan dengan itu 
kegiatan anak juga sudah semakin teratur dan terarah. Harapan orang tua 
dalam membentuk kemandirian pada anak lebih cenderung memilih 
melalui sekolah karena dirasa lebih efektif. Dari 6 orang tua yang menjadi 
informan mempunyai harapan dengan menyekolahkan anak dapat 
membentuk kemandirian pada diri anak. Hampir semua informan 
mengatakan setelah bersekolah anak mereka mengalami perubahan 
terutama dalam hal kemandirian. 
b) Harapan orang tua mengetahui potensi anak 
Menurut beberapa orang tua beranggapan bahwa dengan sekolah 
anak dapat mengembangkan bakat yang dia miliki. Di mana di sekolah 
anak diajarkan semua keterampilan misalnya menyayangi, menggambar, 
ataupun bermain balok. Dari pelajaran-pelajaran tersebut kemudian 
terlihat pada anak dia sebenarnya suka apa dan berbakat di bidang apa. 
Seperti yang diungkapkan salah satu orang tua. 
“Pelajaran yang sering anak saya ulangi di rumah biasanya 
menggambar dan mewarnai. Tapi pasti yang digambar anak saya itu 
mobil, meskipun menggambar yang lain tapi pasti dia kasih roda. 
Mainanpun dia suka mobil-mobilan sudah kelihatan kayaknya anak 
saya dengan mobil. Tetapi saya tidak mau menuntun anak saya ke 
bidang tersebut. Karena apa yang disuakai anak itu berubah-ubah” (Ibu 
ME/12/01/10) 
 
Dari pernyataan para informan ada beberapa informan yang 
mengatakan bahwa minat anak sekarang tidak akan dijadikan acuan bagi 
orang tua untuk mengarahkan anak ke bidang yang anak minati. 
Alasannya mereka adalah masih usia pra sekolah umumnya minat anak 
sering berubah-ubah seiring dengan perkembangan usia maupun 
pengalaman anak. Sekolah bagi mereka hanya sebagai sarana bagi anak 
untuk mengenalkan semua daya kreasi anak yang tidak hanya mengacu 
pada satu bidang saja.  
 
b. Faktor Lingkungan Sekolah 
Akhir-akhir ini perkembangan play group sendiri mengalami kemajuan yang 
sangat pesat. Dalam play group sendiri terjadi persaingan yang mana saling 
menawarkan kurikulum dari yang bernuansa agama sampai yang menawarkan 
penggunaan teknologi maju. Sejauh ini semakin banyak orang tua yang memilih 
menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah dengan berbagai 
alasan yang berbeda-beda. Alasan orang tua tersebut tidak lepas dari faktor-faktor 
yang mendorong munculnya alasan di kalangan orang tua. Adapun faktor-faktor 
yang ada dari lingkungan sekolah antara lain: 
1) Faktor Tenaga Pendidik  
Dalam suatu lembaga pendidikan tenaga pendidik merupkan pilar 
utama dalam berhasilnya proses belajar mengajar. Seorang pendidik di 
pendidikan pra sekolah memerlukan wawasan dan pengetahuan yang cukup 
luas karena berperan sebagai orang tua sekaligus teman bermain bagi anak 
asuhnya. Proses perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir anak 
akan berhasil ketika seorang pembimbing dapat mengarahkan dan 
memberikan motivasi bagi anak untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
kecerdasan yang ada dalam dirinya. Memberikan rangsangan belajar dan 
selaku motivator bagi anak merupakan tugas yang harus dijalankan bagi 
seorang pembimbing di pendidikan pra sekolah dengan melakukan 
pendekatan psikologis terhadap anak. Memberikan penghargaan bagi setiap 
hasil karya yang telah dikerjakan oleh anak akan memberikan dorongan 
positif bagi anak dari pada hukuman yang membuat anak menjadi takut. 
Apapun hasil kerja anak merupakan suatu proses yang terus berlangsung 
ketika anak belajar hingga dapat menghasilkan kepuasan bagi dirinya. 
Penghargaan dan pujian yang disertai dengan evaluasi untuk memperbaiki 
setiap hasil kerja anak akan memberikan dorongan yang kuat bagi anak untuk 
lebih tekun belajar. 
Keberhasilan dalam meletakkan dasar kepribadian dan pengembangan 
kecerdasan anak salah satu unsurnya ditentukan oleh para pendidik. Tugas 
mulia inilah yang harus diemban oleh setiap para pendidik di Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
sehingga akan menciptakan generasi yang berkualitas. Ibu Kepala Sekolah 
Al-Khoir menyampaiakan sebagai berikut: 
 “Kami menyediakan tenaga-tenaga pendidik yang professional dengan 
latar belakang pengalaman sebagai pendidik anak. Secara rutin, tenaga-
tenaga pendidik di al-khoir diberikan pendidikan dan pelatihan dalam 
rangka mengembangkan kemampuan dan keterampilan mengajar 
sehingga lebih kreatif dan inovatif dalam bingkai pendidikan Islam”. 
(Ustadzah TW/05/01/10) 
 
Tanggapan dari para orang tua mengenai tenaga pendidik di Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
dapat dilihat di berbagai pendapat di bawah ini: 
“Tenaga pendidik di Al-Khoir saya rasa sangat baik dan berkompeten, 
mereka tidak canggung-canggung mendidik, merawat, memantau anak-
anak yang memiliki kebiasaan dan karakter yang berbeda-beda, dan 
mereka bisa menjadi pendidik sekaligus orang tua dalam proses belajar 
mengajar”. (Ibu RI/11/01/10) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Ibu ME, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Saya lihat tenaga pengajar di Al-Khoir sangat bagus, mereka memiliki 
kemampuan yang bagus pula dalam mendidik anak-anak”. (Ibu 
ME/12/01/10) 
 
Menurut Ibu EN beliau menjelaskan mengenai tenaga pendidik di Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta sebagai berikut: “Menurut saya tenaga pendidiknya sangat bagus, 
telaten, sabar, dan memiliki wawasan yang luas dalam mendidik anak-anak” 
(Ibu EN/10/01/10) 
Dari beberapa penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tenaga pendidik atau ustad-ustadzah di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta memiliki kemampuan 
yang bagus dalam mendidik anak-anak di sekolah. Mereka beranggapan 
bahwa para pendidik memiliki kompetensi dan wawasan yang sesuai dengan 
profesi yang diembannya.  
2) Faktor Kegiatan Belajar Mengajar, Proses Pembelajaran, dan Suasana 
Belajar. 
Kegiatan belajar mengajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dilakukan dengan memberikan 
layanan pendidikan secara berimbang terhadap perkembangan intelektual, 
emosional dan spiritual anak dengan menggunakan metode bermain sambil 
belajar. Dengan diarahkan oleh tenaga pendidik yang profesional, sarana 
prasarana yang memadai, kurikulum pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang inovatif. Metode pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
standar kompetensi sesuai dominasi kecerdasannya baik secara individual 
maupun kelompok kecil. Oleh karena itu, metode dibuat untuk memenuhi 
kriteria inspiratif, kreatif, menantang, menyenangkan dan penuh keteladanan. 
Sedangkan media dan sumber belajar bersifat variatif, edukatif, konstruktif 
dan sesuai dengan kehidupan riil. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Al-Khoir yang 
menginternalisasikan nilai-nilai emosional, spiritual, akademis dan 
kewirausahaan berlandaskan Islamic Core. Kurikulum Al-Khoir diwujudkan 
dalam program-program pembelajaran yang meliputi program intrakurikuler, 
program ekstrakurikuler dan program pembiasaan. Al-Khoir mengacu pada 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 2004 yang diintegrasikan dengan khas 
model bunyan. Yaitu model sistem pembelajaran kreatif imajinatif. Program 
pembelajaran akan berorientasi pada pengembangan kemampuan anak. 
Sesuai dengan tanggapan informan dalam menanggapi tentang kegiatan 
belajar mengajar, proses pembelajaran, dan suasana belajar di Play Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta: 
“Kegiatan belajar mengajar bagus, sedangkan proses dan suasananya 
sangat mendukung, bahkan kadang anak diajak keluar kelas seperti ke 
kebun binatang, ke pabrik-pabrik, serta kunjungan ke kantor-kantor 
surat kabar untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya” (ibu 
TT/13/01/10) 
 
Hal serupa disampaiakan oleh Ibu EN, beliau menyampaikan sebagai 
berikut:  
“Kegiatan belajar mengajar sangat bagus, suasananya juga kondusif, 
trus proses belajarnya juga bagus, para pendidiknya sangat sabar dan 
telaten”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Ibu ME menjelaskan tentang kegiatan belajar mengajar, proses 
pembelajaran, dan suasana belajar di Al-Khoir Surakarta sebagai berikut: 
“Saya lihat kegiatannya di Al-Khoir sangat bagus ya, proses dan 
suasanya juga menunjang, saya sangat suka dan mudah-mudahan anak 
saya bisa berkembang dengan baik di sini”. (Ibu ME/12/01/10) 
 
Dari hasil wawancara dengan informan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan belajar mengajar, proses pembelajaran, dan suasana belajar di 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta sangat menunjang dan tergolong bagus, karena layanan yang 
diberikan dari pihak sekolah memiliki metode pembelajaran yang dirancang 
untuk mengembangkan standar kompetensi sesuai dominasi kecerdasannya 
baik secara individual maupun kelompok kecil. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Dengan fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan oleh Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta, membuat para orang tua puas akan menyekolahkan anaknya di 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta. Karena dengan fasilitas dan pelayanan yang memuaskan membuat 
perkembangan kepribadian anak jadi lebih mudah berkembang seiring dengan 
pertumbuhannya. Seperti yang telah disampaikan oleh ibu ES, ketika ditanya 
tentang fasilitas dan pelayanan Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, beliau menjelaskan: 
“Saya lihat fasilitas di Al-Khoir cukup lengkap dan semuanya cukup 
menunjang bagi perkembangan anak, ada komputer, drum band, dan 
permainan-permainan yang lainnya”. (Ibu ES/15/01/10) 
 
Menurut ibu RN memberikan penjelasan tentang fasilitas yang ada di 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta:  
“Waduh fasilitasnya lengkap sekali, anak saya sangat senang 
disekolahkan di Al-Khoir, kata anak saya di sekolah banyak mainannya, 
banyak teman”. (Ibu RN/14/01/10). 
 
Hal yang sama disampaikan oleh ibu EN yang kesehariannya berdagang 
kain batik di Pasar Klewer, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Kalo fasilitas yang ada di Al-Khoir itu sangat memadai bagi 
perkembangan anak saya, tentunya saya harapkan dengan fasilitas-
fasilitas yang disediakan akan membantu perkembangan anak saya 
dalam perkembangannya”. (Ibu EN/10/01/10) 
 
Dari beberapa pendapat informan diatas dapat disimpulkan 
bahwasannya fasilitas yang ada di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta cukup memadai dan menunjang 
bagi kelangsungan perkembangan anak didik. Mereka mengharapkan dengan 
fasilitas dan layanan yang diberikan di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta membantu 
memaksimalkan perkembangan kepribadian anak-anak mereka. Tentunya 
sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dipilih oleh anak. 
 
3. Persepsi Orang Tua Terhadap Sosialisasi dalam 
Upaya Pengembangan Kepribadian Anak 
Seorang anak pertama kalinya memperoleh pendidikan dalam keluarga. Dengan 
demikian keluarga dapat dikatakan adalah peletak dasar bagi pendidikan seorang anak. 
Artinya keluarga sangat berperan dalam perkembangan kepribadian anak. Pada masa 
sekarang sekolah dibutuhkan karena masyarakat modern dengan kebudayaan dan 
peradaban yang telah maju menawarkan demikian banyak kepandaian dengan kerumitan 
dan kompleksitas yang tinggi sehingga tidak mungkin lagi mempelajari kepandaian yang 
diperlukan hanya sambil lalu dalam praktek. 
Pada dasarnya sosialisasi merupakan salah satu fungsi utama keluarga. Mulai 
keluargalah seseorang pertama kali mengalami proses interaksi. Kebanyakan diantara kita 
memulai kehidupan di dalam keluarga dan menghabiskan ribuan jam selama masa anak-
anak dan berinteraksi bersama dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga 
lainnya. Dari keluarga tersebut, orang tua akan mempersiapkan anak-anaknya sebelum 
mereka berhadapan langsung dengan masyarakat. Di mana para orang tua akan 
memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai yang ada dalam keluarga. Nilai-nilai yang 
terdapat dalam keluarga biasanya tidak jauh berada dengan nilai yang ada dalam 
masyarakat. Sehingga kelak anak-anak akan dengan mudah mengawali suatu proses 
sosialisasi. 
Mensosialisasikan anak pada lingkungan sangat penting karena mau tidak mau 
anak akan terjun ke lembaga luar keluarga yaitu masyarakat. Namun bagaimana 
sosialisasi ini bisa terlaksana dengan baik dan bisa membantu perkembangan anak, para 
orang tua memiliki cara-caranya sendiri. Seperti yang disampaikan oleh ibu RN, beliau 
menjelaskan: 
“Sosialisasi sebenarnya tugas utama kami, namun karena kesibukan dan pekerjaan 
yang padat maka kami tidak punya waktu cukup buat melaksanakan tugas sosialisasi 
itu, dan untuk menggantikannya kami menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan 
Al-Khoir, dengan harapan proses perkembangannya tidak terhambat dan terganggu 
walaupun kami tidak bisa sepenuhnya menemaninya”. (Ibu RN/14/01/10) 
 
Selanjutnya ibu ES menyamapaikan hal yang serupa, beliau mengatakan bahwa: 
“Sosialisasi anak menurut saya sebetulnya tugas orang tua, tapi sekarang orang tua 
tidak perlu susah lagi, walaupun sibuk dan tidak ada waktu buat melaksanakan 
sosialisasinya ke anak, sudah dapat terbantu dengan adanya lembaga pra sekolah 
seperti Al-Khoir, toh lembaga Al-Khoir sudah menjamin akan membantu dan 
melaksanakan sosialisasi seperti mereka mensosialisasikan kewajibannya kepada 
anaknya sendiri” (Ibu ES/15/01/10) 
 
Lebih lanjut dijelaskan lagi oleh ibu RI, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Berbicara masalah sosialisasi anak ya, ibu atau orang tua mau tidak mau ketika dia 
mempunyai anak, maka dia langsung mendapat tugas yang namanya sosialisasi, baik 
itu merawatnya, mengenalkannya pada lingkungan dan lain-lainnya, namun yang 
menjadi alasan utama adalah kita ini disi harus mengasuh anak di sisi lain harus 
bekerja mencari nafkah, toh hasilnya buat anak juga, lagian sekarang ini banyak 
sekolah yang bisa membantu meringankan kewajiban orang tua tersebut, dan saya 
kira menyekolahkan itu termasuk usaha orang tua dalam mengenalkan lingkungan”. 
(Ibu RI/11/01/10) 
 
Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa para 
orang tua sadar akan tugas utamanya yaitu sosialisasi anaknya terhadap lingkungan. 
Karena kebanyakan dari informan adalah ibu muda yang bekerja dan kurang mempunyai 
waktu maka mereka menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan pra sekolah Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta sebagai 
pengganti tugas sosialisasinya dengan harapan sekolah dapat membantu meringankan 
tugasnya dan sekolah dapat membimbing anak-anaknya agar mempunyai kepribadian 
yang baik sesuai dengan bakat dan kemauan anak. 
 
C. Hasil Pengamatan dan Dokumentasi 
1. Hasil Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan lembaga pendidikan pra sekolah 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
terhadap upaya pengembangan kepribadian anak, hasil pengamatan tersebut adalah :  
a. Pengajaran Tanggung Jawab  
1) Pemberian tugas  
Anak didik sudah terbiasa dengan tugas berbagai materi diantaranya 
mewarnai, menempel, melipat, dan lain-lain. Pemberian tugas yang disesuaikan 
dengan kemampuan fase anak pra-sekolah, akan melatih anak untuk mengemban 
tanggung jawab dan akan terbiasa untuk memenuhi apa yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
2) Meletakkan sesuatu pada tempatnya 
Siswa dibiasakan untuk menempatkan barang-barangnya pada tempatnya 
seperti sandal, tas, sikat dan pasta gigi, pensil, buku, mengembalikan tugas pada 
raknya. Barang-barang milik pribadi seperti rukuh dan tas dimasukkan dalam 
lokert / almarinya masing-masing karena setiap siswa memiliki rak/lokert sendiri-
sendiri. Mereka juga harus bertanggung jawab terhadap mainan-mainan yang 
telah mereka pakai, jika setelah mereka bermain dan ternyata masih ada mainan 
yang tercecer maka ustadzah akan berkata "ayo tanggung jawab mainannya". 
Mereka juga dibiasakan untuk meletakkan mangkuk dan piring yang telah mereka 
gunakan untuk makan pada ember atau keranjang tempat kotoran.  
Aktivitas pembelajaran di dalam kelas tanpa mengenakan alas kaki, sehingga 
sandal/sepatu mereka diletakkan jadi satu dalam rak sepatu yang berada di lantai 
satu. Sikat dan pasta gigi diletakkan dan tempatnya yang berada di pojok kelas. Di 
setiap kelas terdapat rak yang berjumlah sesuai dengan jumlah siswa dengan 
ditempeli namanya masing-masing. Setelah tugas selesai maka mereka akan 
memasukkan lembar tugasnya pada keranjangnya masing-masing. 
3) Ketepatan waktu 
Untuk menanamkan kedisplinan waktu siswa diharuskan mengikuti kegiatan 
tepat waktu, waktu tidur mereka juga harus tidur, waktunya belajar mereka juga 
harus belajar dan lain-lain. Dan ustadz-ustadzah tidak bosan-bosannya selalu 
mengingatkan jam kegiatan, sedangkan ustadz Sumarno memberi toleransi 5 
menit. Jika waktu kurang 5 menit Ustadz sudah mengingatkan. 
4) Selalu meminta maaf ketika bersalah 
Anak-anak selalu dianjurkan dan diharuskan untuk meminta maaf ketika 
bersalah pada temannya. Dan anak-anak di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir sudah terbiasa dengan hal itu, sehingga 
ketika seorang anak bersalah pada temannya maka langsung mengulurkan 
tangannya untuk meminta maaf dan hal tersebut tidak perlu menunggu perintah 
dari ustadzah. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan hari Rabu tanggal 06 Januari 
2010, ketika seorang anak bernama mas Akbar bermain kursi yang ia dorong dan 
kemudian mengenai mbak Annisa, tanpa menunggu perintah ustadzah langsung 
mas Aji mengulurkan tangannya meminta maaf kepada mbak Luluk. 
b. Pelatihan / Pengajaran Kejujuran 
1) Masuk dalam materi Akhlaq. 
2) Guru selalu mengajarkan kejujuran 
3) Anak dituntut jujur walau dengan bahasa halus 
4) Guru selalu menuntut anak jujur, misalnya anak tertangkap berlaku tidak jujur 
maka ustadz-ustadzah berusaha supaya anak menyatakan kejujuran. 
Kasus pada salah satu siswa kelas A1 mengompol ustadz-ustadzah sudah tahu 
siapa yang mengompol. 
5) Drama yang diperankan oleh anak dan ustadz atau ustadzah 
6) Ustadz-ustadzah melakukan pembuktian mengenai kebenaran alasan-alasan anak 
terhadap suatu hal kejadian 
c. Untuk Penanaman Empati / Melatih Empati 
1) Peran kemasyarakatan 
a) Pada Hari Raya Idul Adha mengadakan penyembelihan hewan Qurban yang 
dagingnya dibagikan oleh anak Al-Khoir kepada masyarakat sekitar. 
b) Dimasukkan dalam muatan Akhlaq dalam bab Akhlaq kepada si miskin, 
akhlaq terhadap anak jalanan dan lain-lain. 
c) Mengadakan bazar pantas pakai sumber pakiannya adalah dari siswa Al-
Khoir.  
2) Kunjungan sosial  
a) Kunjungan sosial ke panti asuhan untuk pembagian zakat fitrah 
b) Buka bersama dengan TPA sekitarnya pada waktu dzuhur. 
c) Kunjungan TK di Boyolali 
d) Menjenguk siswa atau ustadz-ustadzah yang sakit  
3) Mendorong untuk selalu berbuat baik 
a) Anak dianjurkan shodaqoh, jika anak membawa makanan walaupun hanya 
sedikit, makanan tersebut dibagikan secara merata.  
Hal ini terbukti ketika pengamatan pada hari Selasa tanggal 05 Januari 2010. 
Ketika itu seorang siswi A1 yang bernama mbak Najwa membawa makanan, 
makanan itu diserahkan kepada ustadzah supaya dibagi rata kepada teman-
temannya. Dan pada hari rabu tanggal 06 Januari 2010, ketika seorang siswi 
B1 yang bernama Mas Edwin membawa makanan, maka makanan tersebut 
diserahkan kepada ustadzah memotong-motong makanan tersebut dan 
dibagikan sendiri oleh mas Edwin kepada teman-temannya secara merata. 
b) Ustadz-ustadzah selalu memberikan tauladan 
c) Ustadz-ustadzah selalu memberikan pengarahan dan pembiasaan tanpa 
menyinggung perasaan 
d) Komunikasi siswa dan ustadz-ustadzah, jika ada kesalahan tidak langsung 
akan tetapi dengan cara halus 
d. Menjalin Persahabatan  
1) Anak diharuskan bergaul dengan teman lain dan tidak boleh menyendiri. Siswa 
yang ada di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir kebanyakan mereka semua suka bergaul dan tidak suka menjauh dari 
teman. Apabila didapati anak yang menyendiri kemungkinan anak tersebut 
mempunyai masala, maka akan diklarifikasikan dengan hati-hati dan halus dan 
berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. Dan jika ada yang menyendiri 
kebanyakan karena membawa masalah di rumah. 
2) Anak-anak tidak diperbolehkan pilih-pilih teman atau ustadz-ustadzah. Fenomena 
seperti ini sering terjadi ketika masa awal ajaran, akan tetapi dengan berjalannya 
waktu dengan peringatan dan pengajaran yang tidak bosan dari ustadz-ustadzah 
maka lama-lama mereka akan menghilangkan tradisi yang tidak postif itu. 
Kadang ada juga yang maunya bersama ustadzah tertentu, untuk itu ustadzah 
memberi peringatan dan pengarahan supaya hari berikutnya mau bersama ustadz-
ustadzah yang lainnya (di Al-Khoir setiap kelas diampu oleh dua ustadzah dan 
satu ustadz.) 
e. Kegiatan untuk Pemecahan Masalah 
1) Untuk kegiatan ini baru sampai pada tingkat pemecahan masalah antar teman 
ketika mereka bertengkar atau tidak sependapat maka akan terjadi ketagangan, 
akan tetapi tidak lama kemudian salah satu diantara mereka mengulurkan 
tangannya untuk meminta maaf. Akan tetapi menurut ustadzah Titik ada anak 
yang sulit untuk meminta maaf atau memberikan maaf. Dalam keadaan seperti ini 
barulah ustadzah turun tangan untuk meredakan perasaan dan amarah anak 
tersebut dengan peringatan dan pengarahan yang menyentuh dan tidak 
menyinggung perasaan anak. 
2) Apabila ada salah satu teman yang bersalah maka temannya yang lain akan 
menasehati tiga kali, setelah tiga kali tidak berhasil maka diserahkan pada 
ustadzah 
3) Permainan dengan White Game. 
4) Permainan dengan Puzzle. 
f. Kegiatan untuk Sosialisasi Diri 
1) Keterampilan bercakap-cakap 
a) Anak-anak biasa bercerita tentang dirinya baik kepada ustadz-ustadzahnya 
maupun kepada temannya 
b) Anak-anak dilatih untuk mampu berkata orang lain terutama kepada ustadz-
ustadzahnya dan temannya. 
c) Adanya materi pembekalan bahasa Indonesia 
d) Setelah liburan anak diberi tugas ke depan kelas untuk menceritakan 
liburannya 
2) Engekspresi minat 
Dewan Asatidz selalu mengupayakan agar mereka termotivasi untuk 
mengekspresikan minat. Di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir kebanyakan anak-anak sangat antusias dalam 
mengekspresikan minat mereka, karena ustadzah selalu memberikan motivasi dan 
sangat menghargai hasil karya dan daya fikir anak. Hal tersebut sesuai dengan 
ungkapan para ustadzah dan sesuai dengan pengamatan pada hari 07 Januari 2010 
yaitu ketika mereka ada jadwal musik maka mereka saling berebut untuk bisa 
bernyanyi di depan. Bukti lain yang penulis temui ketika penentuan studi 
wawasan lingkungan ustadzah menawarkan kepada anak-anak di mereka mau 
berkunjung, maka akhirnya siswa memberikan usulan ke Telkom dan usulan 
mereka tersebut diterima. 
3) Mengkespresikan penerimaan dilandasi dengan penanaman spiritual 
g. Pelatihan Berpikir Realistis Melalui Metode Bercerita 
Untuk metode bercerita ini di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir ada pengampu khusus untuk materi Sirah Nabawiyah 
yaitu ustadz Udin. Walaupun begitu setiap guru dituntut untuk mampu bercerita. 
Menurut ustadz Udin cerita ini haruslah:  
1) Punya amanat 
2) Dengan teknik penyampaian bagus 
3) Menarik 
4) Jauh dari hal yang porno. 
Anak selalu antusias untuk berkomentar walaupun ustadz-ustadzah belum 
selesai bercerita. Kemudian ustadz-ustadzah memberikan pengarahan. Dan 
supaya mengena, ustadzah mengadakan kuis seputar cerita yang telah 
disampaikan 
h. Pengajaran Humor 
Untuk pengajaran humor ini terselip dalam metode cerita dan bercerita yaitu 
guru membawakan cerita dengan penuh ekspresi yang lucu serta menceritakan cerita 
humor seperti Abu Nawas. Selain itu ustadzah juga terbiasa bercanda dengan anak-
anak pada waktu senggang. 
i. Membangkitkan Motivasi 
Untuk program ini baru sampai pada pemberian motivasi dalam kelas, 
diantaranya: 
1) Dengan pengajaran yang bervariasi metodenya 
2) Memberi stimulant kepada anak yang sedang lesu dengan tepuk 
3) Memberi penghargaan dengan pujian atau diberi bintang 
4) Meberi penghargaan yang lain misalnya dengan memuat hasil karyanya dalam 
majalah 
j. Pengajaran Tata Karma 
Untuk pengajaran tatakrama ini harus dimulai dari teladan ustadz dan 
ustadzah sebagaimamana kejadian seorang ustadzah duduk di atas meja (padahal 
dalam tata karma yang diajarkan tidak boleh duduk di atas meja). Seorang anak Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir mengetahui 
kejadian tersebut dan langsung menegur hingga 3 kali ditegur ustadzah masih tetap 
lupa sehingga akhirnya anak tersebut mengambilkan kuris untuk duduk ustadzah. 
Sedangkan yang lain diupayakan dengan : 
1) Memberi salam kepada orang dewasa 
Wujud nyata upaya ini tiap pagi kedatangan siswa ke sekolah selalui disambut 
oleh ustadz-ustadzah yang berbaris di depan gerbang untuk menyambut mereka 
dengan menyalami mereka dan mengucapkan salam begitu pula ketika pulangnya. 
2) Selalu mengucapkan terima kasih terhadap suatu kebaikan 
Realisasi ini adalah setiap ada kebaikan haruslah berterima kasih dengan ucapan   
اللها مكازج   
3) Tidak memotong pembicaraan 
Akan tetap dihargai ketika ia berpendapat akan tetapi diarahkan supaya berbicara 
atau mengeluarkan pendapat akan tetapi diarahkan supaya berbicara atau 
mengeluarkan pendapatnya pada waktu yang telah ditentukan. 
4) Tidak membantah  
Anak dibiarkan untuk membantah sebagai wujud kreasi dan kekreatifan mereka 
dan kemungkinan bantahan tersebut bersifat membangun. Akan tetapi jika 
bantahan tersebut tidak positif/merusak maka ustadzah harus memberi ketegasan 
 k. Pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
Di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al 
Khoir, yang merupakan program unggulan adalah adanya materi bahasa Arab dan 
bahasa Inggris dan sifatnya hanyalah pengenalan kosa kata sedikit demi sedikit yang 
langsung dipraktekkan setiap hari. Pengampu kedua materi tersebut memang ada 
secara khusu, untuk materi bahasa Inggris ustadzah Atika dan ustadzah Mona dan 
untuk bahasa Arab diampu oleh ustadz Udin.  
Penggunaan bahasa Arab misalnya : 
برشا لضفت ,سلجا لضفت ,لخدن انب ایھ 
Persiapan untuk berdo'a dengan menggunakan bahasa Arab 
ىلعلاا ىلا دی ,بناجلا ىلا دی ,ماملاا ىلا دی ,اللهاوعدن نحن 
Dan untuk penggunaan bahasa Inggris misalnya : How Are you today, are you 
ready, lagu anak-anak yang berbahasa Inggris dan pengenalan anggota tubuh. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari sub bab sebelumnya telah dijelaskan dan adanya penyajian data serta 
temuan penelitian berada di lapangan. Pada sub bab berikut ini akan dibahas lebih lanjut. 
Temuan-temuan data yang dihasilkan dari penelitian, kemudian dianalisis dengan 
berdasarkan pada teori-teori atau pendapat yang ada atau sedang berkembang. Berikut 
pembahasannya: 
 
1. Sosialisasi dalam Upaya Pengembangan Kepribadian Anak 
Anak pra sekolah merupakan masa peka belajar. Adapun untuk membentuk 
kepribadian anak dapat dilakukan melalui pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa 
lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan anak tidak hanya keluarga saja 
tetapi juga sekolah, masyarakat dan keadaan alam sekitar. Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta merupakan lembaga 
pendidikan formal keagamaan yang turut berpartisipasi dalam membentuk kepribadian 
anak guna untuk menciptakan generasi penerus yang berkepribadian baik dengan jalan 
memeberikan pendidikan keagamaan pada anak usia dini. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional yang disebutkan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003, 
“…bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Anak-anak usia pra sekolah yang masuk ke Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta akan mendapatkan pelayanan 
pengembangan kepribadian dan sosialisasi pengenalan terhadap lingkungan masyarakat. 
Dapat dikatakan keluarga merupakan lembaga informal dalam memberikan pendidikan 
bagi anak-anak mereka. Sekarang ini terdapat perkembangan asumsi bahwa sekolah 
dapat membantu keluarga memperbaiki perkembangan fisik, mental, dan emosional 
anak-anak. Sebagian keluarga menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan formal 
sedini mungkin. Perkembangan pendidikan sekarang ini seakan menjawab keinginan dari 
keluarga tersebut. Dimana mereka dapat memasukkan anak mereka yang masih berusia 
2-3 tahun dilembaga pendidikan pra sekolah. Dengan demikian anak mendapatkan 
pendidikan sedini mungkin.  
Pada dasarnya sosialisasi merupakan salah satu fungsi utama keluarga. Mulai 
keluargalah seseorang pertama kali mengalami proses interaksi. Kebanyakan diantara kita 
memulai kehidupan di dalam keluarga dan menghabiskan ribuan jam selama masa anak-
anak dan berinteraksi bersama dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga 
lainnya. Dari keluarga tersebut, orang tua akan mempersiapkan anak-anaknya sebelum 
mereka berhadapan langsung dengan masyarakat. Di mana para orang tua akan 
memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai yang ada dalam keluarga. Nilai-nilai yang 
terdapat dalam keluarga biasanya tidak jauh berbeda dengan nilai yang ada dalam 
masyarakat. Sehingga kelak anak-anak akan dengan mudah mengawali suatu proses 
sosialisasi.  
Melalui keluarga terjadi proses sosialisasi langsung antara orang tua dengan 
anak. Anak mendapatkan pembelajaran dari orang tua secara langsung. Peran keluarga di 
sini adalah mengenalkan dan mensosialisasikan lingkungan luar kepada anak. Berbagai 
cara yang dilakukan agar anak dapat mengenal lingkungan luar. Baik berinteraksi dengan 
orang lain maupun mengenal lingkungan fisik di sekeliling mereka. 
Dari pendapat beberapa informan dapat dikatakan bahwa orang tua 
melaksanakan fungsi sosialisasinya dengan cara menyekolahkan anaknya ke lembaga 
pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan  
(TKIU) Al-Khoir Surakarta, selain itu orang tua juga menyempatkan diri untuk 
melaksanakan fungsi sosialisinya kepada anak dengan mengenalkan lingkungan lewat 
rekreasi, jalan-jalan, dan berkunjung ke rumah tetangga. Namun disela-sela kesibukan 
orang tua tersebut terbayar dengan adanya lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir 
yang dapat membantu tugas utama sosialisasi anak. Karena lembaga pendidikan pra 
sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
membantu para orang tua dalam melaksanakan fungsi sosialisasi anak. 
Perkembangan masyarakat sangat mempengaruhi tindakan tiap individu 
perluasan peran orang tua khususnya ibu dari peran domestik ke peran publik berkaitan 
pada berjalannya fungsi sosialisasi di dalam keluarga. Ibu yang semula mencurahkan 
seluruh waktunya pada anak harus berbagi pada peran publiknya. Secara langsung akan 
mengurangi frekuensi pertemuan anak dan ibu. Sebagian fungsi keluarga mengalami 
pergeseran terutama fungsi sosialisasi. Sehingga fungsi sosialisasi tidak hanya dijalankan 
oleh lembaga keluarga tapi juga pihak lain yaitu sekolah. Jadi jika di lingkungan kelurga 
kurang mendapatkan perhatian tentang pendidikan dan perkembangan anak, maka anak 
bisa mencari pendidikan di lingkungan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat M. 
Dalyono (1997:129) yang mengatakan bahwa lingkungan yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak ada empat yaitu 1). Keluarga, 2). Sekolah, 3), Masyarakat, dan 4). 
Keadaan alam sekitar. Jadi di keempat lingkungan tersebut anak bisa mendapatkan 
pendidikan yang lebih selektif dan saling melengkapi. Hal tersebut juga sesuai dengan 
pendapat dari Zahara Idris (1984:9-10) yang mengatakan bahwa pendidikan pada 
hakekatnya adalah usaha untuk mengembangkan kepribadian kemampuan di dalam 
maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.  
Sama dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya, Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dalam menjalankan 
peranannya sebagai lembaga pendidikan tentunya memiliki perangkat yang mendukung 
jalannya sebuah kelembagaan tersebut yaitu adanya kepengurusan termasuk didalamnya 
tenaga pengajar, adanya murid atau anak didik, adanya fasilitas pendukung di dalamnya, 
struktur organisasi, tujuan system dan metode pembelajaran, materi pelajaran, masa dan 
waktu pendidikan, dana, sarana dan prasarana serta perangkat pendukung lainnya yang 
tentu saja akan memperlancar jalannya proses kegiatan belajar mengajar. Adapun unsur-
unsur pendidikan menurut Soedomo Hadi (1995:18-28) yaitu: 1) peserta didik, 2) 
pendidik, 3) interaksi edukatif antara peserta didik dan pendidik, 4) isi pendidikan, dan 5) 
konteks yang mempengaruhi suasana pendidikan. Jadi kelengkapan perangkat yang 
dimiliki Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta sesuai dengan unsur-unsur pendidikan yang telah dikemukakan oleh Soedomo 
Hadi di atas. 
a. Pelaksanaan Sosialisasi dalam Pembentukan Kepribadian  
Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, tidak ada orang 
yang mempunyai kepribadian sama istilah ini sering disebut unique (khas). 
Kepribadian inilah yang akan membedakan individu yang satu dengan individu yang 
lain. Seperti yang dikatakan Sertain mengenai personality (kepribadian) yang dikutip 
oleh Ngaliman Purwanto (1990: 154) 
“Istilah personality terutama menunjukkan suatu organisasi atau susunan daripada 
sifat-sifat dan aspek-aspek tingkah laku lainnya yang saling berhubungan di 
dalam suatu individu. Sifat-sifat dan aspek-aspek ini bersifat psiko-fisik yang 
menyebabkan individu berbuat dan bertindak seperti apa yang dia lakukan, dan 
menunjukkan adanya ciri-ciri khas yang membedakan individu itu dengan 
individu yang lain. Termasuk di dalamnya: sikap, kepercayaan, nilai-nilai dan 
cita-cita, pengetahuan dan ketrampilannya, macam-macam gerak tubuh dan 
sebagainya” 
 
Masa anak-anak merupakan masa pembentukan watak atau kepribadian yang 
utama. Jika yang ditanamkan pertama pada anak adalah warna keagamaan dan 
keluhuran budi pekerti, maka akan terbentuk anti bodi awal pada anak akan pengaruh 
negatif, sehingga akan terbentuk kepribadian yang sehat pada diri anak. Maria Ulfah 
Anshar dan Mukhtar Al Shodiq (2005: 39-46) berpendapat bahwa “dalam mengasuh 
dan mendidik anak ada beberapa metode yang patut digunakan, yaitu: 1) pendidikan 
melalui pembiasaan, 2) pendidikan dengan keteladanan, 3) pendidikan melalui 
nasihat dan dialog, 4) pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman.”  
Pembentukan dan pembinaan kepribadian anak melalui pembiasaan juga dianjurkan 
oleh Zakiah Daradjatun (1976: 77), Zakiah menganjurkan hendaknya setiap pendidik 
menyadari bahwa dalam pembentukan dan pembinaan pribadi anak sangat diperlukan 
pembiasaan-pembiasaan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan 
jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu 
pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyah lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Hal ini sama dengan apa yang dijelaskan oleh para ustadz-ustadzah di Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, 
dalam membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi mengenai 
nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, memberi contoh 
atau tauladan yang baik, para guru juga melatih para anak didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang kemudian para 
siswa dilatih untuk membiasakan mengerjakannya setiap hari. Karena dengan 
dilakukan setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan 
akhirnya menjadi bagian dari hidupnya. Hal ini akan menjadikan anak akan terbiasa 
dengan kehidupan berdisiplin. 
Apabila menyimak konsep kunci dari teori kepribadian Sigmund Freud (1856-
1939), maka ada beberapa teorinya yang sesuai diaplikasikan dalam sosialisasi anak, 
yaitu: konsep psikolanalisis yang menekankan masa kecil terhadap perjalanan 
manusia. Walaupun banyak para ahli yang mengkritik, namun dalam beberapa hal 
konsep ini sesuai dengan konsep pembinaan dini bagi anak-anak dalam pembentukan 
akhlak individual. Dalam sistem pemebinaan akhlak individual, Islam menganjurkan 
agar orang tua atau pendidik dapat melatih dan membiasakan anak-anaknya agar 
dapat tumbuh berkembang sesuai dengan norma agama dan sosial. Norma-norma ini 
tidak bisa datang sendiri, akan tetapi melalui proses interaksi yang panjang dari dalam 
lingkungannya. Bila sebuah keluarga mampu memberikan bimbingan yang baik, 
maka kelak anak itu diharapkan akan tumbuh menjadi manusia yang baik. 
Dalam hal ini sebuah hadis Nabi menyatakan bahwa “Setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga lisannya fasih. Kedua orangtuanyalah yang 
ikut mewarnainya sampai dewasa.” Dari hadits tadi kedua orang tua itu bisa 
dikatakan ustadz - ustadzah atau bisa dikatakan juga lingkungan lembaga pendidikan 
pra sekolah Al-Khoir Surakarta. Selain itu seorang penyair menyatakan bahwa 
“Tumbuhnya generasi muda kita seperti yang dibiasakan oleh ayah-ibunya” (Syaikh 
M. Jamaluddin Mahfuzh, 2001 : 91). Hadis dan syair tersebut sejalan dengan konsep 
Sigmund Freud tentang kepribadian manusia yang sangat tergantung pada apa yang 
diterimanya ketika ia masih kecil. Jika sejak dini anak dibiasakan dididik 
menjalankan perbuatan-perbuatan yang baik maka perbuatan-perbuatan baik yang 
sering dilakukan itu akan mengalami internalisasi pada diri anak sehingga kebiasaan 
perbuatan baik itu menjadi bagian dari kehidupan anak.  
Sosialisasi adalah proses yang membantu individu melalui belajar dan 
penyesuain diri, bagaimana bertindak dan berpikir agar anak dapat berperan dan 
berfungsi, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, terutama dalam 
keluarga. Sosialisasi diartikan sebagai sebuah proses seumur hidup bagaimana 
seorang individu mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi cara-cara hidup, 
nilai-nilai, dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat agar dapat 
diterima oleh masyarakatnya. Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau 
transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam 
sebuah kelompok atau masyarakat. Di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir diterapkan pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan serta merta dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 
mengembangkan kepribadian anak. Untuk memberikan label pada diri anak para 
ustadz-ustadzah membiasakan memanggil anak didik dengan sebutan “anak sholeh”, 
hal ini bertujuan supaya anak berkepribadian dan berprilaku layaknya anak yang 
sholeh dan tidak mengerjakan perbuatan jelek.  
Pembiasaan memanggil dengan sebutan anak sholeh pada anak didik ini 
sesuai dengan teori Carles Horton Cooley (1864-1929) tentang konsep loking-glass 
self (cermin diri).  Dalam konsepnya Cooley, seseorang hanya bisa berkembang 
dengan bantuan orang lain. Misalnya, orang tua atau pengajar dan keluarganya 
mengatakan bahwa anaknya atau anak didiknya cantik. Kalau hal ini cukup sering 
diulang-ulang secara konsisten, oleh orang-orang yang cukup berbeda-beda, akhirnya 
anak tersebut akan merasa dan bertindak seperti seorang yang cantik. Orang-orang 
yang cantik sering tampak lebih tenang dan percaya diri daripada orang yang 
bermuka buruk, karena mereka dinilai dan diperlakukan berbeda. Namun, seorang 
anak yang cantik sekalipun tidak akan pernah benar-benar yakin bahwa ia cantik 
kalau dari awal hidupnya, orang tua bersikap kecewa dan apologetis (rasa menyesal) 
terhadap anak itu dan memperlakukannya sebagai anak yang tidak menarik. 
Sedangkan anak didik di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta dibiasakan dipanggil dengan “anak sholih”, yaitu  agar 
anak bisa menginternalisasikan dalam diri dan mengaplikasikan dalam perbuatan 
kesehariannya sebagai anak yang sholih dan sholikhah.  
Peletakan dasar untuk pengembangan pikir dan kepribadian anak sangat 
ditentukan oleh proses pembelajaran yang diberikan oleh orang tua sejak anak-anak 
masih berusia pra sekolah 0 - 6 tahun. Pengalaman yang diterima oleh anak melalui 
proses pembelajaran lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun 
lingkungan kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak merupakan hal yang penting 
dan menentukan bagi anak untuk pengembangan ke depan. Pertumbuhan sikap dan 
sifat anak akan tergantung pada apa yang dilihat, diperoleh, dan diajarkan oleh orang 
lain kepada anak karena semua itu menjadikan sumber pengetahuan dan pengalaman 
yang akan dilakukan oleh anak.  
Eric Erikson (1902-1994) mengembangkan suatu teori tentang sosialisasi 
siklus kehidupan (life cycle socialization) melalui 8 tahap yang disebut krisis identitas 
(identity crisis). Krisis indentitas adalah titik balik dalam perkembangan ketika 
seseorang harus masuk ke dalam satu dari dua arah yang umum. Tahap pertama 
bermula pada masa bayi (0-1 tahun), ketika bayi belajar baik rasa percaya ataupun 
rasa tidak percaya. Kalau ibunya secara konstan mencintai dan memperhatikan 
kebutuhan fisiknya, bayi tersebut membentuk perasaan aman dan percaya. Kalau ibu 
tersebut tidak memperhatikan, dingin, menolak atau kejam, atau malah inkonsisten, 
bayi itu menjadi merasa tidak aman dan tidak percaya pada orang lain. Pada tahap 
kedua, masa kanak-kanak awal (2-3 tahun), “otonomi versus rasa bimbang dan malu”, 
anak-anak belajar berjalan, berbicara, mempergunakan tangannya dan melakukan 
berbagai hal lain. Mereka mulai membangun otonomi; yakni, mereka mulai memilih 
sendiri, mengungkapkan keinginan-keinginannya, membentuk dan mengejar harapan-
harapan. Kalau didorong dan berhasil, anak akan mengembangkan rasa otonominya, 
merasa diri sebagai orang yang cakap (mampu). Pada tahap ketiga, masa pra sekolah 
(3-6 tahun), seseorang memutuskan konflik oedipusnya dan mulai mengembangkan 
pengertian moralnya. Dalam tahap keempat dunia anak itu meluas, keterampilan 
teknis dipelajari, rasa percaya diri diperbesar. Keempat tahap ini cocok dengan empat 
tahap perkembangan psikoseksual anak dari Freud, yakni oral, anal, genital dan laten. 
Dari teori Eric Erikson, tentang teori sosialisasi siklus kehidupan (life cycle 
socialization) anak didik di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta berada pada tahapan ketiga yaitu usia antara 3-6 tahun, 
dimana pada tahapan perkembangan ini anak mulai mengembangkan inisiatif-
inisiatifnya yang muncul bersamaan pada waktu anak melakukan kegiatan bermain.  
Sesuai dengan yang dijelaskan para ustadz-ustadzah di Play Group (PG) & 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta bahwa Pendidikan 
usia pra sekolah merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya pembinaan dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut ke jenjang pendidikan dasar.  
Menurut teori Jean Piaget  yang membahas perkembangan kognitif, membagi 
tahapan perkembangan sebagai berikut:  
1) Tahap sensorimotor: dari lahir hingga 2 tahun (anak mengalami dunianya 
melalui gerak dan inderanya serta mempelajari permanensi obyek). 
2) Tahap pra-operasional: dari 2 hingga 7 tahun (mulai memiliki kecakapan 
motorik). 
3) Tahap operasional konkret: dari 7 hingga 12 tahun (anak mulai berpikir secara 
logis tentang kejadian-kejadian konkret). 
4) Tahap operasional formal: setelah usia 12 tahun (perkembangan penalaran 
abstrak). (Patmonodewo, 2003 : 19) 
 
Sesuai dengan  teori Jean Piaget, bahwa perkembangan intelektual anak usia 3-6 
tahun termasuk fase pra-operasional, yaitu masa prasekolah. Maka perkembangan 
kognitif anak di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta berada pada tahap pra-operasional. Pada masa ini anak belum 
bisa membedakan dengan tegas antara perasaan dan motif pribadinya dengan realita 
dunia luar, sehingga pada taraf ini kemungkinan untuk menyampaikan konsep-konsep 
tertentu kepada anak masih terbatas. Oleh karena itu bagaimana cara memberikan 
konsep dasar kepada anak yang menarik dan membuat anak merasa senang (tidak 
terpaksa), memegang peranan yang sangat penting. 
b. Kepribadian yang diharapkan 
Masa anak-anak merupakan masa pembentukan watak atau kepribadian yang 
utama. Jika yang ditanamkan pertama pada anak adalah warna keagamaan dan 
keluhuran budi pekerti, maka akan terbentuk anti bodi awal pada anak akan pengaruh 
negatif, sehingga akan terbentuk kepribadian yang sehat pada diri anak. Maria Ulfah 
Anshar dan Mukhtar Al Shodiq (2005: 39-46) berpendapat bahwa “dalam mengasuh 
dan mendidik anak ada beberapa metode yang patut digunakan, yaitu: 1) Pendidikan 
melalui pembiasaan, 2) Pendidikan dengan keteladanan, 3) Pendidikan melalui 
nasihat dan dialog, 4) Pendidikan melalui pemberian penghargaan atau hukuman.” 
Pembentukan dan pembinaan kepribadian anak melalui pembiasaan juga dianjurkan 
oleh Zakiah Daradjatun (1976: 77), Zakiah menganjurkan hendaknya setiap pendidik 
menyadari bahwa dalam pembentukan dan pembinaan pribadi anak sangat diperlukan 
pembiasaan-pembiasaan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan 
jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu 
pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyah lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh para informan, Play Group (PG)  
& Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dalam 
membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi mengenai nilai-
nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, memberi contoh atau 
tauladan yang baik, para guru juga melatih para anak didik untuk mempraktekkan 
nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang kemudian para anak didik 
dilatih untuk membiasakan mengerjakannya setiap hari. Karena dengan dilakukan 
setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya 
menjadi bagian dari hidupnya. Hal ini akan menjadikan anak akan terbiasa dengan 
kehidupan berdisiplin.  
Kepribadian yang diinginkan berkembang pada diri seorang anak adalah 
kepribadian muslim, karena dengan kepribadian muslim ini diharapkan anak dapat 
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan agama, mempunyai filter bagi 
kehidupan di zaman yang serba canggih ini, dan berbuat baik, baik itu dalam 
kehidupan agamanya maupun kehidupan di dalam masyarakat. Kemandirian juga 
dikembangkan, karena dengan kemandirian anak dapat mengerjakan atau memenuhi 
kebutuhannya sendirinya. Kegiatan kemandirian itu bisa dilaksanakan seperti 
memakai kaos kaki dan sepatu sendiri, memakai baju, makan dan mandi sendiri. 
Anak didik juga diarahkan untuk sayang dan santun kepada orang tua, saudara, teman 
dan sesama 
c. Kegiatan Penunjang Perkembangan Kepribadian 
Setiap anak yang dilahirkan di muka bumi ini memiliki kemampuan dan 
kecerdasan yang berbeda. Perbedaan kecerdasan inilah yang seringkali tidak disadari 
oleh masyarakat. Proses pembelajaran anak pra sekolah bukanlah proses belajar 
mengajar seperti yang diselenggarakan di sekolah, namun lebih ditekankan sebagai 
tempat bermain, tempat dimana anak mulai mengenal orang lain, tempat untuk 
berkreasi dibawah asuhan dan bimbingan orang tua.  Pengembangan kepribadian dan 
kecerdasan yang sebenarnya telah dimiliki oleh setiap anak merupakan tujuan utama 
dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan pra sekolah. Adapun kegiatan 
yang dapat menunjang perkembangan kepribadian anak di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dengan menggunakan 
metode-metode memberi penekanan kepada bermain sambil belajar dalam proses 
pengajaran dan pembelajaran. Pendekatan bermain sambil belajar dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif, keinginan untuk memenuhi perasaan ingin 
tahu, perkembangan motor kasar dan halus, perkembangan inovatif, kritis dan kreatif 
serta membantu mengatasi perasaan bimbang dan tertekan.  
Belajar melalui bermain dapat memberi kesempatan bagi anak untuk 
bereksplorasi, menemukan, mengekpresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara 
menyenangkan. Bermain juga dapat membantu anak mengenal diri sendiri, dengan 
siapa ia hidup, dan dilingkungan mana ia hidup. Bermain merupakan sarana belajar, 
muncul dari dalam diri anak, bebas dan terbebas dari aturan yang mengikat, aktivitas 
nyata atau sesungguhnya, berfokus pada proses daripada hasil, harus didominasi oleh 
pemain, serta melibatkan peran aktif dari pemain. Bagi sebagian informan, rata-rata 
orang tua tahu akan kebutuhan yang diperlukan anak sekarang. Membelikan mainan 
merupakan salah satu usaha orang tua untuk memenuhi kebutuhan perkembangan 
anak terutama dalam bermain yang akan memebentuk imajinasi anak sendiri.  
Pengembangan kepribadian anak yang menjadi tujuan pembelajaran di 
lembaga pendidikan pra sekolah diselenggarakan dengan cara memberikan kebebasan 
pada anak untuk memilih sendiri jenis mainan yang sesuai dengan keinginan dan 
kemampuannya. Untuk mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh setiap anak dapat 
dilakukan dengan cara mengamati pilihan anak ketika mereka disuruh memilih 
mainan. Dengan diberi kesempatan untuk memilih ini setiap anak akan menentukan 
pilihannya masing-masing. Ketika anak telah menemukan mainan kesukaannya maka 
ia akan menekuni permainannya, dan seringkali ketika sedang bermain mengabaikan 
yang lain. Pada saat anak bermain itulah dapat diamati bahwa anak memiliki 
kecerdasan tertentu.  
Bermain peran merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan 
kepribadian anak. Anak bisa berperan seperti orang dewasa dan memperankan 
aktivitas yang biasa dilakukan orang dewasa pada umumnya. Seperti yang telah 
digambarkan oleh George Herbert Mead (1934) yang telah mengembangkan konsep 
generalisasi orang lain (generalized other). Generalisasi orang lain ini terdiri dari 
harapan-harapan yang diyakini seseorang diharapkan orang lain dari padanya. Kalau 
seseorang berkata: “Setiap orang mengharapkan saya untuk…”, seseorang memakai 
konsep generalisasi. Kesadaran akan generalisasi orang lain berkembang melalui 
proses pengambilan peran dan permainan peran. Pengambilan peran (role taking) 
adalah suatu usaha untuk memainkan perilaku yang diharapkan dari seorang yang 
benar-benar memegang peranan yang diambilnya. Dalam permainan (role playing), 
anak-anak banyak pengambilan peran, seperti ketika mereka berpura-pura sebagai 
seorang Polisi Lalu-lintas dan yang lainnya sebagai masyarakat yang harus tertib dan 
mematuhi rambu-rambu lalu-lintas. 
Mead melihat adanya tiga proses bertingkat melalui mana seseorang belajar 
memainkan peran dewasa; (1) Masa Persiapan (1-3 tahun), di mana anak-anak meniru 
perilaku orang dewasa tanpa pengertian yang nyata (misalnya, seorang gadis kecil 
memeluk bonekanya, kemudian menggunakannya untuk memukul saudara 
lakilakinya); (2) Masa Bermain (3-4 tahun). Pada masa permainan, anak mulai 
memberi makna terhadap perilaku yang ditiru. Mulai mengenal bahasa. Mulai 
mendefinisikan siapa dirinya (identifikasi diri) sebagaimana definisi yang diberikan 
oleh significant other. Significant other merupakan orang yang secara nyata penting 
bagi seseorang dalam proses sosialisasi. Bagi anak-anak dalam tahap play stage, 
orang tua merupakan significant other. Bahkan, anak-anak tidak dapat memilih siapa 
significant other-nya. Ketika ada yang menyapa: “Hi, Agus”, maka anak mengerti: 
“Oh – aku Agus”. “Hi, Pintar”, “Oh, aku pintar”,  “Bodoh banget kamu”, “Oh, aku 
bodoh banget”, dan setertusnya. Definisi diri pada tahap ini sebagaimana yang 
diberikan oleh significant other. Pada masa bermain, anak sudah memiliki pengertian 
perilaku tersebut, tetapi anak mengubah peran secara tidak teratur. Suatu saat anak 
laki-laki itu menjadi seorang ahli bangunan, menumpuk balok-balok satu dengan 
lainnya, dan sesaat kemudian ia merusaknya, atau pada suatu ketika ia menjadi polisi 
dan sesaat kemudian seorang astronot; (3) tahap permainan, (4 sampai 5 tahun dan di 
atas 5 tahun) di mana perilaku peran menjadi menetap dan memiliki tujuan dan anak 
itu mampu merasakan peran pemain lain. Untuk bermain sepakbola, setiap pemain 
harus mengerti perannya sendiri dan juga peran pemain lain. 
Jean Piaget, seorang ahli biologi yang memperoleh nama sebagai psikolog 
anak, karena mempelajari perkembangan inteligensi. Ia menghabiskan ribuan jam 
mengamati anak-anak yang sedang bermain dan menanyakan mereka tentang perilaku 
dan perasaannya. Ia tidak mengembangkan teori sosialisasi yang komprehensif, tetapi 
memusatkan perhatian pada bagaimana anak-anak belajar berbicara, berfikir, bernalar 
dan akhirnya membentuk pertimbangani moral. 
Piaget yakin bahwa anak-anak berfikir dengan cara yang berbeda dari orang 
dewasa dan bahwa manusia direncanakan secara biologis untuk bergerak maju 
menuju pemikiran yang rasional dan logis melalui serangkaian tahap-tahap 
perkembangan yang dapat diduga. Tahap “perkembangan” adalah bahwa belajar dari 
suatu tahap adalah perlu untuk melangkah ke tahap berikutnya. Sama seperti anak 
kecil harus belajar berjalan sebelum dapat belajar berlari, ia harus belajar patuh pada 
peraturan-peraturan eksternal sebelum ia dapat mengembangkan pengendalian diri 
herdasarkan nilai-nilai moral. Anak kecil itu dapat mempelajari aturan-aturan yang 
nyata (“cuci tangan sebelum makan”, “makan dengan tangan kanan”) tetapi tidak 
dapat menangkap makna di belakangnya. Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, 
bahwa kegiatan di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta memusatkan perhatian pada bagaimana anak-anak belajar 
berbicara, berfikir, bernalar dan akhirnya membentuk pertimbangan moral. Yang 
semuanya itu bisa dikembangkan melalui dengan kegiatan bermain.  
 Selain kegiatan bermain untuk membentuk konsep diri Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta mengembangkan 
kepribadian anak dengan cara keteladanan. Pengembangan keteladanan ini 
dilaksanakan dengan memberikan cerita-cerita suri tauladan Nabi dan Rasul. Dengan 
cerita-cerita suri tauladan Nabi dan Rasul diharapkan anak meneladani dan 
mencontoh kehidupan dan perbuatan yang baik yang ada pada cerita dan 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun 
lingkungan keluarga atau masyarakat. Selain itu keteladanan juga dilaksanakan 
dengan mencontoh ustad-ustadzah dalam kesehariannya, sehingga ustad-ustadzah 
dituntut harus bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi anak didik dan menjaga 
sikap selama berada dihadapan anak-anak. 
Konsep keteladanan ini sesuai dengan teori C. H. Cooley tentang teori cermin 
diri (Looking Glass Self). Cooley menjelaskan diri (self) kita berkembang manakala 
kita menginternalisasikan reaksi orang lain terhadap kita. Proses menginternalisasi ini 
dilakukan dengan melihat, memahami, mencontoh atau meneladani lalu melakukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dalam bukunya Paul B. Horton & Chaster L. 
Hunt, (1976; 99) “There are three steps in the process of building the looking-glass 
self: (1) our imagination of how we look to others; (2) our imagination of their 
judgment of how we look ; and (3) our feelings about these judgments”. Yang dapat 
dartikan ada tiga langkah dalam proses pembentukan cermin diri : 1) persepsi kita 
tentang bagaimana kita memandang orang lain, 2) persepsi kita tentang penilaian 
mereka mengenai bagaimana kita memandang. 3) perasaan kita tentang penilaian-
penilaian ini. 
Di Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-
Khoir Surakarta pelaksanaan pembelajaran juga melalui bermain drama. Kegiatan 
drama ini dilakukan dengan membagi anak menjadi pemain atau pemeran tokoh dan 
penonton. Dengan bermain drama anak belajar mengekspresikan seni sekaligus 
mempresentasikan dirinya, mengekspresikan kemampuannya, mempertontonkan 
kepada orang lain sesuai dengan skrip (jalan cerita) dalam peran yang dimainkan 
sebagai proses pengambilan konsep kepribadian itu sendiri.  
Sesuai dengan teori Erving Goffman (1959) dalam konsepnya menekankan 
cara-cara di mana kita secara sadar menciptakan gambaran dari diri kita bagi orang 
lain. Inti dari ajaran Goffman adalah apa yang disebut dengan dramaturgy. 
Dramaturgy yang dimaksud Goffman adalah situasi dramatik yang seolah-olah terjadi 
di atas panggung sebagai ilustrasi yang diberikan Goffman untuk menggambarkan 
orang-orang dan interaksi yang dilakukan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan kata lain, Goffman menggambarkan peranan orang-orang yang berinteraksi 
dan hubungannya dengan realitas sosial yang dihadapinya melalui panggung 
sandiwara dengan menggunakan skrip (jalan cerita) yang telah ditentukan.  
d. Fasilitas dan Pelayanan dalam Pengembangan Kepribadian Anak 
Keberadaan Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta ditunjang oleh sarana prasarana yang cukup memadai. Fasilitas 
ini digunakan untuk menunjang kegiatan yang ada di lingkungan Al-Khoir, 
diantaranya untuk pendidikan, permainan serta sarana prasarana pengembangan minat 
dan bakat (drum band, renang, melukis, musik, komputer, seni baca Al-Qur’an, 
kaligrafi) dan kegiatan lainnya yang terkait dengan lembaga pendidikan pra sekolah. 
Dengan fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan oleh Play Group 
(PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, membuat 
para orang tua puas akan menyekolahkan anaknya di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Karena dengan fasilitas 
dan pelayanan yang memuaskan membuat perkembangan kepribadian anak jadi lebih 
mudah berkembang seiring dengan pertumbuhannya. Fasilitas dan sarana prasarana 
adalah faktor penting yang harus dimiliki setiap lembaga pendidikan. Dengan fasilitas 
dan sarana prasarana yang memadai membuat proses belajar mengajar dan 
pengembangan kepribadian anak berjalan dengan baik.  
Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua 
wali yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan 
bahwasannya fasilitas yang ada di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta cukup memadai dan menunjang bagi 
kelangsungan perkembangan anak didik. Mereka mengharapkan dengan fasilitas dan 
layanan yang diberikan di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta membantu memaksimalkan perkembangan kepribadian 
anak-anak mereka. Tentunya sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dipilih oleh 
anak. 
e. Kemajuan Hasil atau Output 
Pendidikan itu penting bagi setiap orang, namun tidak semua itu sesuai 
dengan perkembangan setiap individu, maksudnya pendidikan yang diberikan harus 
sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan mental maupun fisik individu pada tingkat-
tingkat tertentu. Dalam memberikan pendidikan tersebut diperlukan kecermatan 
orang tua. Ketika orang tua memutuskan untuk menyekolahkan anaknya. Sebagai 
orang tua keputusan untuk menyekolahkan anak sebaiknya dengan pertimbangan-
pertimbangan yang matang. Usia pra sekolah merupakan masa yang sangat subur 
untuk mengembangkan kreatifitas anak. Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta berusaha menghasilkan output anak yang 
mempunyai kemampuan sebagai berikut: tertib dalam shalat, tertib dalam mengaji, 
hafal surat pendek dalam Al-Qur’an, doa dan hadis, santun dan mandiri, siap 
membaca, menulis dan berhitung, Siap melanjutkan studi ke jenjang berikutnya.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali yaitu 
Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan bahwa anak 
didik yang disekolahkan di Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta memiliki output yang memuaskan bagi para orang tua,  
kebiasaan-kebiasaan yang baik sudah terlihat dalam kehidupan sehari-hari anak 
seperti tertib menjalankan ibadah seperti sholat, mengaji dan menghafalkan doa-doa 
dan surat-surat pendek. Selain itu kebiasaan-kebiasan kemandirian sudah bisa 
dirasakan oleh orang tua misalnya mandi sendiri dan makan sendiri. Selain itu anak 
bisa tertib dalam shalat, tertib dalam mengaji, hafal surat pendek dalam Al-Qur’an, 
doa dan hadis, santun dan mandiri, siap membaca, menulis dan berhitung, Siap 
melanjutkan studi ke jenjang berikutnya. 
Menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah upaya untuk 
mempersiapkan anak masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya. Namun bagaimana 
hasil keluaran atau lulusan dari lembaga pendidikan pra sekolah itu bisa dilihat 
sebagai acuan orang tua dalam memilih sekolah tersebut. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali yaitu 
Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan bahwa hasil 
output atau lulusan dari Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta sudah diakui oleh masyarakat sangat baik dan 
memuaskan, sehingga banyak orang tua yang tertarik menyekolahkan anaknya ke 
Play group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. 
Hal itu terbukti informan menjelaskan karena melihat lulusan dari Play Group (PG) & 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir baik dari anak teman kerja, 
atau yang langsung mendidiknya di sekolah dasar terbukti memiliki kecerdasan dan 
kepribadian yang baik.  
Beberapa temuan kecocokan teori sosialisasi kepribadian dengan proses 
sosialisasi anak di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) 
Al-Khoir Surakarta dalam melaksanakan sosialisasi anak diantaranya adalah: 
No Tokoh Teori Temuan Lapangan di Al-Khoir 
1. Jean Pigeat  Cognitive Theory Of Development 
(Teori Perkembangan Kognitif) 
Pelaksanaan pendidikan dilaksanakan pada 
tahap pre-operational (pra-operasional) yaitu 
usia 3-6 tahun. 
2. Erick Erickson Life Cycle Socialization 
(Sosialisasi Siklus Kehidupan) 
Anak berada tahapan ketiga, yaitu umur 3-6 
tahun. Anak dididik dengan metode bermain 
sambil belajar dan belajar seraya bermain. 
Karena dengan metode ini anak akan 
mengembangkan inisiatif-inisiatifnya ketika 
mereka bermain. 
3. George Herber 
Mead  
Generalized Order (Generalisasi 
Orang Lain) Role Taking 
(Pengambilan Peran) 
- Prepaartory Stage (tahap 
imitasi dibawah usia 3 tahun) 
-  Play Stage (tahap bermain, 
usia 3-6 tahun) 
Anak berkembang seiring dengan bagaimana 
orang lain pada umumnya memandang. 
Seperti Penilaian, Penghargaan , Raport atas 
tindakan yang diambilnya 
Pengambilan peran orang lain dilaksanakan 
pada tahap Play Stage (tahap bermain) yaitu 
dengan bermain peran. Peran yang 
-  Game Stage (tahap permainan 
usia 6-7 tahun) 
dipermainkan adalah peran orang dewasa 
seperti Polisi, Guru, Karyawan, Pedagang, dll. 
4. Charles 
Horton Cooley 
Looking Glass Self (cermin diri) 
Kepribadian berkembang ketika 
anak menginternalisasikan reaksi 
orang lain terhadap anak tersebut. 
- Membiasakan memanggil “Anak Sholih” 
- Ketika anak mau mengerjakan/ ikut aktif 
dalam proses belajar mengajar, pendidik 
membiasakan dengan penilain seperti 
ucapan: “Anak pintar”/ “anak pandai”. 
5. Sigmun Freud  Psychoanalysis (Psikoanalisis) 
Perkembangan kepribadian 
melalui proses yang panjang. 
Pendidikan melalui pembiasaan-pembiasaan 
(meletakkan barang pada tempatnya, sholat 
berjamaah, mengaji, mencium tangan orang 
tua dan ustad-ustadzah, makan dengan tangan 
kanan, cuci tangan dan  berdoa sebelum 
makan, saling berbagi sesama teman, dll). 
6. Erving 
Goffman 
Dramaturgy (bermain drama) Bermain drama : bermain peran orang dewasa, 
seperti menjadi Polisi, Dokter, Pilot, Guru, dll. 
2. Persepsi Orang Tua Terhadap Al-Khoir Surakarta 
Faktor yang dapat memunculkan suatu persepsi pada seseorang dapat dipengaruhi 
oleh individu sendiri dan lingkungan luar. Dalam mengadakan persepsi, individu dan 
lingkungan saling berinteraksi. Ketika interaksi tersebut terjadi maka muncul suatu 
stimulus yang kemudian akan mempengaruhi persepsi individu terhadap sesuatu.  
a. Faktor dari individu 
Persepsi individu terhadap sesuatu sangat beragam. Seperti yang telah 
disebutkan bahwa persepsi juga dipengaruhi oleh individu itu sendiri yang mana 
kondisi masing-masing individu juga berbeda. Adanya persepsi yang berbeda 
dikalangan orang tua terhadap Play Group (PG) & Taman Kanak-kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta  juga dikarenakan oleh faktor individu. 
1) Faktor yang mempengaruhi orang tua menyekolahkan anak ke lembaga 
pendidikan prasekolah 
Adapun faktor dari individu yang mempengaruhi orang tua untuk 
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah Play group (PG) & 
Taman Kanak-kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta adalah sebagai 
berikut:  
a) Pandangan orang tua terhadap pentingnya pendidikan pada anak. 
Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber belajar utama, 
karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia pertama-tama 
diperoleh dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. Namun keluarga masa 
kini menyerahkan pendidikan anak pada sekolah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan 
bahwasannya memberikan pendidikan sejak dini pada anak sangat penting dan 
tepat. Rata-rata jawaban dari orang tua wali / informan adalah pendidikan pra 
sekolah sebagai tahap persiapan anak untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya. Ada sebagian orang tua berasumsi anak sekolah biar tidak 
ketinggalan zaman. Sedangkan jawaban lain bagi sebagian orang tua 
pendidikan yang baik pada anak di pandang sebagai persiapan untuk kehidupan 
yang lebih baik. Pernyataan informan tersebut juga menunjukkan bahwa orang 
tua sudah memiliki rancangan pada pendidikan anaknya kelak. Orang tua 
dalam memaknai pra sekolah sebagai persiapan untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya disatu sisi menunjukkan bahwa kesadaran pendidikan 
orang tua sekarang terhadap menyikapi dunia pendidikan saat ini dapat 
dikatakan cukup baik. 
Selain dari pada itu, informan memiliki pandangan bahwa semakin cepat 
anak mengenal lingkungan sekolah sejak dini maka semakin cepat dia 
beradaptasi. Jika anak sudah dikondisikan pada lingkungan sekolah sejak awal, 
anak tidak kaget dengan lingkungan baru terutama sekolah. Dalam suatu 
masyarakat pendidikan sangatlah penting. Pada peradaban manusia pendidikan 
pada hal ini sekolah merupakan salah satu cara yang cukup efisien dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan. Pada masyarakat modern sekolah dikatakan 
sebagai wujud dari pendidikan yang bisa membantu anak lebih maju dan bisa 
bersosialisasi dengan kehidupan masyarakat luas. 
b) Aktivitas dalam keluarga 
Wanita dalam keluarga memegang peranan yang sangat penting terutama 
dalam pengasuhan anak. Pergeseran peran ibu dari kerja domestik ke kerja 
publik membawa pengaruh besar dalam kelangsungan peran keluarga. 
Kemudian yang terjadi adalah ketidak seimbangan antara peran-peran 
keluarga. Dahulu tugas mencari nafkah dilakukan oleh bapak tetapi sekarang 
ibu pun bekerja. Dalam keluarga alokasi waktu untuk fungsi ekonomi 
bertambah yang kemudian terjadi konsekuensi pengurangan waktu dalam 
fungsi yang lain. Fungsi sosialisasi dahulu dipegang oleh ibu yang mana 
sebagian besar waktu ibu dihabiskan untuk anak. Karena sekarang ibu bekerja 
dan bapak juga bekerja maka terjadi pengurangan waktu yang digunakan untuk 
menjalankan fungsi sosialisasi anak. 
Fenomena tersebut sekarang terjadi pada keluarga masa kini yang mana 
suami maupun istri rata-rata memiliki pendidikan yang bagus dan pada 
umumnya keduanya bekerja. Hal ini melatar belakangi kehidupan responden 
yang mana selain sebagai ibu rumah tangga mereka juga sebagai wanita karier. 
Pada awal pembentukan keluarga mungkin kondisi tersebut tidak begitu 
berpengaruh pada peran keluarga. Namun ketika anggota keluarga bertambah 
dengan kehadiran anak maka mau tidak mau orang tua harus membagi waktu 
antara bekerja dan mengasuh anak. 
Dari hasil wawancara dengan informan, tidak semua keluarga informan 
menggunakan jasa pembantu rumah tangga.  Dan yang menggunakan 
pembantu rumah tangga tidak serta merta pembantu tersebut menjadi pengasuh 
anak. Jadi alternatif yang terbaik adalah dengan menyekolahkan anak ke 
lembaga pendidikan pra sekolah sebagai pengganti pengasuhan anak di dalam 
keluarga apabila dalam waktu bekerja.  
c) Pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak 
Orang tua banyak lebih memilih lembaga pendidikan pra sekolah Al-
Khoir karena beranggapan lembaga pendidikan pra sekolah Al-Khoir dapat 
memenuhi kebutuhan fisik maupun kebutuhan mental anak. Asumsi yang 
muncul ketika anak bersekolah adalah waktu yang dimiliki anak jadi lebih 
berguna di mana anak dapat belajar di lembaga pendidikan pra sekolah. Namun 
dari pengamatan peneliti ketika wawancara, kebanyakan informan kurang 
mengerti bagaimana kurikulum yang baik bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada usia dini. Orang tua pada umumnya kurang mengerti 
bahwa ketika anak masih berusia dini kebutuhan utamanya adalah bermain. 
Dari perlakuan informan terhadap anak ketika anak tidak mau sekolah 
umumnya orang tua sebisa mungkin membujuk anak untuk mau sekolah, 
terjadi pemaksaan pada diri anak.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali atau 
informan yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat 
disimpulkan bahwa orang tua / informan menginginkan anak dapat tumbuh 
dengan baik. Di satu sisi orang tua wali murid mengetahui bahwa pertumbuhan 
anak itu tidak hanya diperhatikan pada pertumbuhan fisik saja melainkan 
pertumbuhan mentalnya harus diperhatikan. Dan yang menjadi persoalan orang 
tua kurang mengerti bahwa kebutuhan dasar anak usia dini adalah bermain. 
Asumsi orang tua kalau anak bermain terus dapat menjadikan anak bodoh. 
Orang tua lebih bangga kalau anak kelihatan belajar dengan buku dan pensil. 
2) Motivasi orang tua menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah. 
Motivasi orang tua muncul ketika ada dorongan baik itu dari orang tua 
sendiri maupun dari lingkungan. Dorongan-dorongan tersebut meliputi dorongan 
untuk tetap memberikan pengawasan dan pengasuhan terhadap anak sementara 
orang tua bekerja, untuk memberikan pendidikan yang lebih baik, dorongan untuk 
dapat menciptakan dunia yang sesuai dengan perkembangan anak dan dorongan 
orang tua untuk memberikan pendidikan umum maupun agama sedini mungkin 
pada anak. 
a) Dorongan menciptakan suasana yang cocok untuk anak 
Dorongan lain yang melatar belakangi orang tua untuk menyekolahkan 
anak ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah keinginan orang tua untuk 
menciptakan suasana yang sesuai dengan kebutuhan anak. Suasana yang 
bagaimana yang diinginkan orang tua, maksudnya adalah suasana diamana 
lingkungan tersebut dapat menunjang perkembangan mental maupun fisik 
anak. Dalam segi mental, orang tua lebih mengedepankan interaksi anak 
dengan orang lain dan anak benar-benar menemukan dunianya yaitu bermain. 
Dilihat dari perkembangan fisik ketika anak bersekolah maka terjadi 
perpindahan dari rumah ke sekolah. Selain itu di sekolah anak diajak untuk 
menggerakkan otot-otot mereka yang dibantu dengan bermain yang terdapat di 
sekolah; seperti bermain ayunan, bermain panjat-panjatan atau bermain kejar-
kejaran dengan teman di sekolahnya. 
Berbeda dengan di rumah. Di rumah anak hanya bermain sendiri karena 
orang yang ada di rumah sudah memiliki kepentingan sendiri-sendiri. Yang 
dijumapai di rumah adalah orang tua yang dunianya berbeda dengan anak. Di 
rumah anak jadi lebih individualistis dan pendiam. Padahal perkembangan 
anak seperti itu akan membawa dampak yang kurang baik pada anak. Kurang 
interaksi anak dengan orang lain akan mengakibatkan anak susah beradaptasi 
dengan lingkungan barunya. 
Dari hasil wawancara, informan mengatakan bahwa lingkungan tempat 
tinggal mereka kurang mendukung dalam perkembangan interaksi anak karena 
di lingkungan tempat tinggalnya tidak ada teman sebaya dengan anak. Karena 
kesibukannya, orang tua tidak ada kesempatan untuk mengajak anak 
berinteraksi dengan orang lain. Karena terganggunya interaksi pada anak dapat 
mempengaruhi perkembangannya. Orang tua menginginkan anak dapat hidup 
sesuai dengan perkembangannya. Berbagai upaya dilakukan orang tua 
mengenalkan anak pada sekolah di rasa lebih efektif memberikan pelajaran 
bermasyarakat pada anak. Bagi orang tua Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta mampu menciptakan dunia 
bagi anak-anak mereka. Orang tua semakin sadar agar anak tumbuh sesuai 
dunianya maka diperlukan lingkungan yang benar-benar dapat mendukung 
pertumbuhan. 
b) Dorongan untuk memberikan pendidikan yang baik 
Selain dorongan untuk menciptakan suasana yang sesuai untuk 
perkembangan anak, lembaga pendidikan pra sekolah mampu memberikan 
pendidikan yang cocok bagi anak usia dini. Bertolak belakang dengan 
keinginan anaknya pintar dan sukses dalam pendidikannya. Sekarang ini orang 
tua memilih sekolah yang tidak hanya mengedepankan pada perkembangan 
intelektual saja namun juga perkembangan spiritual pada anak. Begitu pula 
dengan informan yang memilih pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta yang 
bernuansa agama islam. Memang dalam perkembangan sekolah saat ini, 
beberapa dari sekolah selain memberikan penawaran kurikulum pendidikan 
secara umum tapi juga menawarkan kurikulum yang serat akan pendidikan 
agama. Bagi beberapa sekolah tujuan dari adanya kurikulum adalah 
menciptakan keseimbanagan intelektual dan ketakwaan pada Tuhan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT, dapat disimpulkan 
bahwa orang tua menginginkan kemudahan dalam memilih sekolah bagi anak. 
Ketika anak harus sekolah sendiri, ngaji sendiri akan banyak memberi anak 
terutama dalam pembagian waktu. Waktu yang seharusnya buat bermain jadi 
terbatas, anak semakin kehilangan dunianya, perkembangannya justru akan 
semakin terganggu. Anggapan lain orang tua memasukkan anaknya ke sekolah 
yang bernuansa agama adalah untuk membekali ilmu agama sejak dini pada 
anak sangat penting apalagi melihat perkembangan jaman saat ini dimana nilai-
nilai agama semakin jauh dari kehidupan masyarakat. Jika sejak awal anak 
sudah diajarkan kalau membangkang itu dilarang oleh Tuhan maka anak tidak 
akan meniru perilaku tersebut. Jadi memberikan nilai-nilai agama adalah 
sebagai kontrol anak dalam berperilaku.  
 
3) Harapan orang tua menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah 
Ketika seorang anak lahir ditengah-tengah keluarga, besar harapan orang 
tua pada anak tersebut. Apa yang dilakukan orang tua adalah diharapkan yang 
terbaik bagi anaknya. Apa yang menjadi harapan orang tua adalah kelak anaknya 
akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga memiliki kehidupan 
yang lebih baik dari orang tua. Pada saat anak mulai tumbuh harapan orang tua 
pada anaknya semakin besar. Apalagi ketika anak masuk usia pra sekolah.  
Sekolah dapat dikatakan salah satu alat bagi orang tua untuk mewujudkan 
harapan-harapan orang tua pada anak. Sebagaimana persepsi masyarakat bahwa 
sekolah merupakan lembaga yang dapat meningkatkan kualitas diri sebagai 
harapan orang tua pada sekolah sangat besar. Orang tua pun berlomba-lomba 
menyekolahkan anak-anak mereka. Fenomena sekarang ini banyak orang tua 
menyekolahkan anak mereka yang masih berusia dini. Antusiasme orang tua 
untuk memberikan pendidikan pada anak menjadikan menyekolahkan anak ke 
lembaga pendidikan pra sekolah menjadi penting. 
Apa yang sebenarnya menjadi harapan orang tua menyekolahkan anak 
kelembaga pendidikan pra sekolah adalah setidaknya anak bisa mengenali diri 
sendiri. Harapan orang tua adalah agar anak bias mandiri, membantu anak untuk 
menemukan jati dirinya, bakat, tertanamnya nilai agama sejak dini. Orang tua 
mengerti bahwa lembaga pendidikan pra sekolah bukan mencetak anak pintar 
disegala bidang namun lebih pada pengenalan diri seingga anak tumbuh dengan 
perkembangannya. 
a) Sekolah sebagai tempat belajar mandiri  
Kemandirian (independence) adalah hal yang sangat penting bagi seorang 
individu. Kemandirian tidak akan muncul dengan sendirinya namun perlu 
proses dan individu harus mau belajar. Proses belajar tersebut dapat lebih baik 
dimulai sejak dini. Pada anak kemandirian tersebut dapat dibentuk dan dilatih. 
Paling tidak anak dapat melaksanakan atau melakukan pekerjaan yang 
berhubungan dengan dirinya sendiri misalnya makan,  mandi maupun pergi ke 
kamar mandi. Dalam keluarga orang tua sering mengerjakan pada anak 
bagaimana harus makan dan mandi sendiri. Namun hal itu tidak cukup karena 
pada suatu saat nanti anak tidak akan terus bersama orang tua. Ketika sudah 
besar dia akan menjalankan kehidupannya sendiri. Oleh karena itu anak harus 
diajarkan mandiri agar tidak bergantung terus pada orang tua.  
Saat anak bersekolah dia dituntut untuk melakukan kegiatan sendiri. Para 
ustadz dan ustadzah hanya mengarahkan saja dan memberi contoh. Misalnya 
kalau anak ketika disekolah mau ke kamar mandi pengasuh hanya 
mengantarkan saja tidak sampai menceboki. Di sekolah anak juga diajarkan 
cara makan bersama tersebut muncul pada diri anak untuk bisa makan sendiri. 
Di sekolah pun guru juga tidak mau menyuapi dia makan, mau tidak mau dia 
harus melakukan sendiri.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan, 
menyekolahkan anak dapat menimbulkan kemandirian pada anak. Sejalan 
dengan itu kegiatan anak juga sudah semakin teratur dan terarah. Harapan 
orang tua dalam membentuk kemandirian pada anak lebih cenderung memilih 
melalui sekolah karena dirasa lebih efektif. Orang tua mempunyai harapan 
dengan menyekolahkan anak dapat membentuk kemandirian pada diri anak. 
Hampir semua informan mengatakan setelah bersekolah anak mereka 
mengalami perubahan terutama dalam hal kemandirian. 
b) Harapan orang tua mengetahui potensi anak 
Menurut beberapa orang tua beranggapan bahwa dengan sekolah anak 
dapat mengembangkan bakat yang dia miliki. Di mana di sekolah anak 
diajarkan semua keterampilan misalnya menyayangi, menggambar, ataupun 
bermain balok. Dari pelajaran-pelajaran tersebut kemudian terlihat pada anak 
dia sebenarnya suka apa dan berbakat di bidang apa. 
b. Faktor Lingkungan Sekolah 
Akhir-akhir ini perkembangan play group sendiri mengalami kemajuan yang 
sangat pesat. Dalam play group sendiri terjadi persaingan yang mana saling 
menawarkan kurikulum dari yang bernuansa agama sampai yang menawarkan 
penggunaan teknologi maju. Sejauh ini semakin banyak orang tua yang memilih 
menyekolahkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah dengan berbagai 
alasan yang berbeda-beda. Alasan orang tua tersebut tidak lepas dari faktor-faktor 
yang mendorong munculnya alasan di kalangan orang tua. Adapun faktor-faktor 
yang ada dari lingkungan sekolah antara lain: 
 
1) Faktor Tenaga pendidik  
Dalam suatu lembaga pendidikan tenaga pendidik merupkan pilar utama 
dalam berhasilnya proses belajar mengajar. Seorang pendidik di pendidikan pra 
sekolah memerlukan wawasan dan pengetahuan yang cukup luas karena berperan 
sebagai orang tua sekaligus teman bermain bagi anak asuhnya. Proses 
perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir anak akan berhasil ketika 
seorang pembimbing dapat mengarahkan dan memberikan motivasi bagi anak 
untuk mengembangkan diri sesuai dengan kecerdasan yang ada dalam dirinya. 
Memberikan rangsangan belajar dan selaku motivator bagi anak merupakan tugas 
yang harus dijalankan bagi seorang pembimbing di pendidikan pra sekolah 
dengan melakukan pendekatan psikologis terhadap anak. Memberikan 
penghargaan bagi setiap hasil karya yang telah dikerjakan oleh anak akan 
memberikan dorongan positif bagi anak dari pada hukuman yang membuat anak 
menjadi takut. Apapun hasil kerja anak merupakan suatu proses yang terus 
berlangsung ketika anak belajar hingga dapat menghasilkan kepuasan bagi 
dirinya. Penghargaan dan pujian yang disertai dengan evaluasi untuk 
memperbaiki setiap hasil kerja anak akan memberikan dorongan yang kuat bagi 
anak untuk lebih tekun belajar. 
Keberhasilan dalam meletakkan dasar kepribadian dan pengembangan 
kecerdasan anak salah satu unsurnya ditentukan oleh para pendidik. Tugas mulia 
inilah yang harus diemban oleh setiap para pendidik di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta sehingga akan 
menciptakan generasi yang berkualitas.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
yaitu Ibu EN, Ibu ME, Ibu RI, Ibu ES, Ibu RN, dan Ibu TT dapat disimpulkan 
bahwa tenaga pendidik atau ustad-ustadzah di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta memiliki kemampuan yang 
bagus dalam mendidik anak-anak di sekolah. Mereka beranggapan bahwa para 
pendidik memiliki kompetensi dan wawasan yang sesuai dengan profesi yang 
diembannya.  
2) Faktor kegiatan belajar mengajar, proses pembelajaran, dan suasana belajar. 
Kegiatan belajar mengajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak 
Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dilakukan dengan memberikan 
layanan pendidikan secara berimbang terhadap perkembangan intelektual, 
emosional dan spiritual anak dengan menggunakan metode bermain sambil 
belajar. Dengan diarahkan oleh tenaga pendidik yang profesional, sarana 
prasarana yang memadai, kurikulum pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
inovatif. Metode pembelajaran dirancang untuk mengembangkan standar 
kompetensi sesuai dominasi kecerdasannya baik secara individual maupun 
kelompok kecil. Oleh karena itu, metode dibuat untuk memenuhi kriteria 
inspiratif, kreatif, menantang, menyenangkan dan penuh keteladanan. Sedangkan 
media dan sumber belajar bersifat variatif, edukatif, konstruktif dan sesuai dengan 
kehidupan riil. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar, proses pembelajaran, dan 
suasana belajar di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta sangat menunjang dan tergolong bagus, karena 
layanan yang diberikan dari pihak sekolah memiliki metode pembelajaran yang 
dirancang untuk mengembangkan standar kompetensi sesuai dominasi 
kecerdasannya baik secara individual maupun kelompok kecil. 
3) Faktor fasilitas, sarana dan prasarana 
Dengan fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan oleh Play 
Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, 
membuat para orang tua puas akan menyekolahkan anaknya di Play Group (PG) 
& Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Karena 
dengan fasilitas dan pelayanan yang memuaskan membuat perkembangan 
kepribadian anak jadi lebih mudah berkembang seiring dengan pertumbuhannya.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua wali 
dapat disimpulkan bahwasannya fasilitas yang ada di Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta cukup memadai dan 
menunjang bagi kelangsungan perkembangan anak didik. Mereka mengharapkan 
dengan fasilitas dan layanan yang diberikan di Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta membantu memaksimalkan 
perkembangan kepribadian anak-anak mereka. Tentunya sesuai dengan kebutuhan 
dan minat yang dipilih oleh anak. 
 
3. Persepsi Orang Tua Terhadap Sosialisasi dalam Upaya Pengembangan 
Kepribadian Anak 
Seorang anak pertama kalinya memperoleh pendidikan dalam keluarga. Dengan 
demikian keluarga dapat dikatakan adalah peletak dasar bagi pendidikan seorang anak. 
Artinya keluarga sangat berperan dalam perkembangan kepribadian anak. Namun pada 
masa sekarang sekolah dibutuhkan karena masyarakat modern dengan kebudayaan dan 
peradaban yang telah maju menawarkan demikian banyak kepandaian dengan kerumitan 
dan kompleksitas yang tinggi sehingga tidak mungkin lagi mempelajari kepandaian yang 
diperlukan hanya sambil lalu dalam praktek. 
Pada dasarnya sosialisasi merupakan salah satu fungsi utama keluarga. Mulai 
keluargalah seseorang pertama kali mengalami proses interaksi. Kebanyakan diantara kita 
memulai kehidupan di dalam keluarga dan menghabiskan ribuan jam selama masa anak-
anak dan berinteraksi bersama dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga 
lainnya. Dari keluarga tersebut, orang tua akan mempersiapkan anak-anaknya sebelum 
mereka berhadapan langsung dengan masyarakat. Di mana para orang tua akan 
memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai yang ada dalam keluarga. Nilai-nilai yang 
terdapat dalam keluarga biasanya tidak jauh berada dengan nilai yang ada dalam 
masyarakat. Sehingga kelak anak-anak akan dengan mudah mengawali suatu proses 
sosialisasi. 
Mensosialisasikan anak pada lingkungan sangat penting karena mau tidak mau 
anak akan terjun ke lembaga luar keluarga yaitu masyarakat. Bagaimana sosialisasi ini 
bisa terlaksana dengan baik dan bisa membantu perkembangan anak, para orang tua 
memiliki cara-caranya sendiri. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
orang tua wali dapat disimpulkan bahwa para orang tua sadar akan tugas utamanya yaitu 
sosialisasi anaknya terhadap lingkungan. Karena kebanyakan dari informan adalah ibu 
muda yang bekerja dan kurang mempunyai waktu maka mereka menyekolahkan anaknya 
ke lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta sebagai pengganti tugas sosialisasinya dengan 
harapan sekolah dapat membantu meringankan tugasnya dan sekolah dapat membimbing 
anak-anaknya agar mempunyai kepribadian yang baik sesuai dengan bakat dan kemauan 
anak. Jadi menurut orang tua, sosialisasi yang dilaksanakan di lembaga pendidikan pra 
sekolah Paly Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta sangat tepat dan sangat membantu orang tua dalam melaksanakan sosialisasi 
anak selama orang tua sibuk bekerja.  
 
E. Interpertasi Hasil Penemuan Fakta Penelitian 
Dalam melaksanakan proses sosialisasi Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta, mengembangkan tingkat pendidikan 
sekolah mempunyai visi sebagai berikut: Peserta didik sholih, mandiri, kreatif, cerdas dan 
berprestasi. Sedang misi sebagai berikut: 
1. Memberikan bekal dasar kepada peserta didik untuk mencintai Allah SWT dan 
meneladani Nabi Muhammad SAW. 
2. Menghantarkan peserta didik untuk belajar mandiri, sayang dan santun kepada orang 
tua, saudara, teman dan sesama. 
3. Mengkondisikan anak sekalipun bermain mereka belajar dan berkreasi (learning by 
doing). 
4. Memberikan kemampuan dasar para peserta didik IMTAK maupun IPTEK. 
5. Membangkitkan percaya peserta didik bahwa mereka layak/berhak berprestasi. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan 
Belajar Taman Kanak-Kanak (1994) tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah 
“untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, 
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya” 
(Moeslichatun R, 2004: 3). Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tujuan 
pendidikan adalah “untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan pra sekolah adalah 
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang 
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik atau 
motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. Dalam rangka itu, 
maka guru perlu memahami kemampuan-kemampuan apa yang harus dikuasai oleh anak 
didik. Kemampuan-kemamuan itu merupakan tugas perkembangan tahap awal / masa 
kanak-kanak yang harus diselesaikan. Tugas perkembangan merupakan tugas-tugas 
secara umum yang harus dikuasai anak pada usia tertentu dan dalam masyarakat tertentu 
agar dapat hidup bahagia dan mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 
berikutnya. 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan belajar mengajar. Metode 
merupakan alat yang dalam bekerjanya merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Dalam melaksanakan proses sosialisasi Play Group (PG) & Taman Kanak-
Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta menggunakan metode belajar sambil 
bermain atau bermain seraya belajar, pembiasaan-pembiasaan (kemandirian, melatih 
kecerdasan emosional, menumbuhkan rasa empati, berakhlak atau berprilaku yang baik), 
bermain peran, bermain seni drama, keteladanan dengan bercerita tentang kisah suri 
tauladan, pembiasaan memanggil anak dengan sebutan anak sholeh dan sholekhah, 
mengenalkan anak ke lingkungan sekitar, membaca, menulis, berhitung, dan apresiasi 
seni (seni tari, seni nyanyi, seni lukis atau kaligrafi).  
1. Pembelajaran melalui Keteladanan, pembelajaran dengan meneladani Nabi dan 
Rasul serta meneladani ustad-ustadzah. Metode keteladanan yang dilaksanakan di 
Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta ini sesuai dengan teori Charles Horton Cooley (1864-1929) tentang 
Loking-glass self (cermin diri). Menurut konsep looking-glass Cooley diri (self) 
kita berkembang manakala kita menginternalisasikan reaksi orang lain terhadap 
kita (James M. Henslin, 2007: 86). Dalam bukunya Paul B. Horton & Chaster L. 
Hunt, (1976; 99) dijelaskan “There are three steps in the process of building the 
looking-glass self: (1) our imagination of how we look to others; (2) our 
imagination of their judgment of how we look ; and (3) our feelings about these 
judgments”. Dapat dartikan ada tiga langkah dalam proses pembentukan cermin 
diri : 1) persepsi kita tentang bagaimana kita memandang orang lain, 2) persepsi 
kita tentang penilaian mereka mengenai bagaimana kita memandang. 3) perasaan 
kita tentang penilaian-penilaian ini. 
2. Bermain peran. Model bermain peran ini sesuai dengan teori George Herber Mead 
(1863-1931) tentang Pengambilan Peran (role-taking). Dalam bukunya Schaefer, 
Ricahard T. (2008 ; 82)  dijelaskan “Mead (1934-1964) developed a useful model 
of the process by which the self emerges, defined by three distinct stage: the 
preparatory stage, the play stage, and the game stage”. Mead mengembangkan 
sebuah model yang berguna tentang proses diri atau kepribadian muncul, yang 
ditentukan oleh tiga tahap: pada tahap persiapan, tahap bermain, dan tahap 
permainan. Dalam prosesnya, sosialisasi pada anak berada pada tahap The play 
stage (tahap bermain), yaitu dari usia sekitar 3 tahun sampai 6 tahun, anak-anak 
berpura-pura mengambil peran orang-orang tertentu. Mereka dapat bermain 
berpura-pura dengan menirukan menjadi polisi, guru, pegawai, pilot dan lain 
sebagainya. 
3. Pembiasaan-pembiasaan. Pengajaran kecerdasan emosional di Paly Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta tidak dikemas 
dalam satu materi khusus atau tertentu. Akan tetapi dalam setiap materi tersirat 
kecerdasan emosional yang disampaikan dan sekalian dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari di sekolah, karena mereka banyak berada di sekolah. Anak 
dituntut dan dibiasakan untuk belajar mandiri dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya sesuai dengan batas kemampuan anak. Anak juga dituntut dan 
dibiasakan untuk bergaul dengan rukun dengan teman sebayanya. 
Sedangkan untuk menumbuhkan konsep diri yang positif pada anak di Paly Group 
(PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta 
dibiasakan dalam memanggil anak didik dengan panggilan anak sholeh. Hal ini 
diupayakan agar anak menginternalisasikan ke dalam dirinya bahwa dia adalah 
anak sholeh sehingga anak berusaha berbuat dan berprilaku sesuai dengan anak 
sholeh sesuai dengan teori Charles Horton Cooley. 
4. Pembelajaran juga melalui bermain drama. Kegiatan bermain drama ini dilakukan 
dengan membagi anak menjadi pemain atau pemeran tokoh dan penonton. 
Dengan bermain drama anak belajar mengekspresikan seni sekaligus 
mempresentasikan dirinya, mengekspresikan kemampuannya, mempertontonkan 
kepada orang lain sesuai dengan skrip (jalan cerita) dalam peran yang dimainkan 
sebagai proses pengambilan konsep kepribadian itu sendiri. Sesuai dengan teori 
Erving Goffman (1959) dalam konsepnya menekankan cara-cara di mana kita 
secara sadar menciptakan gambaran dari diri kita bagi orang lain. Inti dari ajaran 
Goffman adalah apa yang disebut dengan dramaturgy. Dramaturgy yang 
dimaksud Goffman adalah situasi dramatik yang seolah-olah terjadi di atas 
panggung sebagai ilustrasi yang diberikan Goffman untuk menggambarkan orang-
orang dan interaksi yang dilakukan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Interaksi atau pengenalan lingkungan. Dilakukan dengan kunjungan-kunjungan ke 
instansi-instansi kantor, seperti kantor Poltabes, kantor Telkom, kantos surat 
kabar (solopos) dan yang lainnya. 
6. Pengembangan rasa empati. Kegiatan yang dapat dilaksanakan melalui 
kunjungan-kunjungan ke panti sosial, latihan berqurban bersama, mengadakan 
bazar murah, yang semuanya untuk melatih rasa empati anak terhadap orang lain. 
Memusatkan perhatian pada bagaimana anak-anak belajar berbicara, berfikir, 
bernalar dan akhirnya membentuk pertimbangan moral. Yang semuanya itu bisa 
dikembangkan melalui dengan kegiatan bermain. Kemampuan untuk bergaul 
dengan orang lain akan banyak membantunya berkiprah secara efektif dalam 
dunia sosial dan bereaksi secara tepat terhadap situasi-situasi sosial. Keterampilan 
bercakap-cakap membantu anak-anak masuk ke dalam pergaulan baik dengan 
seseorang maupun kelompok. Anak-anak dituntut supaya mampu 
mengekspresikan apa saja yang menjadi potensi atau minatnya, agar potensi 
tersebut tersalurkan dan akan lebih berkembang. Sehingga ketika anak 
mempunyai potensi dia akan memiliki kepercayaan diri dalam mengekspresikan 
potensi dan minatnya. 
7. Pembelajaran dilaksanakan sejak usia 3 sampai 6 tahun. Piaget (James M. 
Henslin, 2007 ; 70) menyimpulkan bahwa anak-anak melalui empat tahap ketika 
mengembangkan kemampuan penalaran. Tahap itu berada pada tahap pra-
operasioanl (preoperational stage, dari sekitar usia 2 sampai usia 7 tahun). 
Selama tahap ini anak-anak mengembangkan kemampuan untuk menggunakan 
symbol. Namun mereka belum memahami konsep umum seperti ukuran, 
kecepatan, atau sebab akibat. Meskipun mereka dapat berhitung, namun mereka 
tidak benar-benar memahami makna angka. 
Proses belajar anak berkaitan dengan fungsi sosialisasi. Keluargalah yang 
pertama kali mengenalkan dan mengarkan tentang nilai-nilai dalam masyarakat. Akan 
tetapi orang tua berpendapat bahwa keluarga saja tidak akan cukup untuk memberikan 
pendidikan terutama yang menyangkut perkembangan pendidikan saat ini. Untuk itu 
perlu suatu lembaga yang dapat membantu mengakses pendidikan. Hal yang mendorong 
orang tua memasukkan anak mereka ke lembaga pendidikan pra sekolah adalah karena 
perkembangan kesadaran orang tua dalam pendidikan. Orang tua semakin sadar bahwa 
pendidikan formal sangat penting bagi perkembangan kognitif anak. Motivasi lain yang 
mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah 
adalah sebagai suatu antisipasi orang tua terhadap anak. Ketika anak dihadapkan pada 
kehidupan masyarakat yang dinamis, yang secara langsung akan membawa dampak pada 
perkembangan anak. Orang tua lebih cenderung memilih sekolah yang lebih banyak 
mengakses nilai-nilai agama. Harapan dari orang tua adalah dapat tertanamnya nilai-nilai 
agama sejak dini, sehingga anak sudah memiliki dasar yang kuat untuk menanggulangi 
dampak dari perkembangan masyarakat saat ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data BAB IV mengenai Sosialisasi dan Persepsi Orang Tua 
Dalam Upaya Pengembangan Kepribadian Anak Usia Pra Sekolah (Studi Kasus di 
Lembaga Pendidikan Pra Sekolah Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta) dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Proses sosialisasi pada dasarnya kewajiban utama orang tua, sedangkan para ustad-
ustadzah di Al-Khoir  hanya bisa membantu meringankan beban orang tua selama 
orang tua wali sibuk bekerja. Orang tua melaksanakan fungsi sosialisasinya dengan 
cara menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan pra sekolah. Proses sosialisasi 
meliputi: 
a. Aspek kecerdasan yang akan dikembangkan adalah aspek sosial emosional, fisik 
motorik, bahasa, kognitif, seni dan moral spiritual.  
b. Dalam membentuk kepribadian para anak didik selain memberikan materi 
mengenai nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlaq, ibadah dan muamalah, 
memberi contoh atau keteladanan yang baik, para guru juga melatih para anak didik 
untuk mempraktekkan nilai-nilai moral agama yang telah dipelajarinya yang 
kemudian para anak membiasakan mengerjakannya setiap hari. Dengan dilakukan 
setiap hari, anak-anak mengalami proses internalisasi, pembiasaan, dan akhirnya 
menjadi bagian dari hidupnya sehingga anak akan terbiasa dengan kehidupan 
berdisiplin. Pembiasan juga dilakukan dalam pemanggilan anak didik yaitu dengan 
“anak sholeh”. 
c. Kegiatan yang dapat menunjang perkembangan kepribadian anak dengan 
menggunakan metode-metode yang memberi penekanan pada bermain sambil 
belajar atau belajar seraya bermain, bermain peran, pembiasaan-pembiasaan, 
bermain drama, keteladanan atau mencontoh kepada Rasulullah SAW atau kepada 
orang yang memiliki kepribadian yang positif. 
d. Fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan membuat para orang tua puas 
akan menyekolahkan anaknya. 
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e. Berusaha menghasilkan output peserta didik yang sholih, mandiri, kreatif, cerdas 
dan berprestasi. 
f. Upaya pengembangan kepribadian dilaksanakan: 1) Pada tahap pra-operasional 
yaitu usia antara 3-6 tahun. 2) Sesuai teori sosialisasi siklus kehidupan (life cycle 
socialization) anak didik berada pada tahapan ketiga yaitu usia antara 3-6 tahun, 3) 
Menggunakan metode bermain peran (role taking), mengambil peran orang dewasa 
seperti. 4) Pembelajaran dengan menggunakan metode keteladanan, yaitu dengan 
meneladani tokoh Nabi atau Rasul serta meneladani ustad-ustadzah. 5) Interaksi 
atau pengenalan lingkungan, kunjungan ke panti sosial, panti asuhan serta instansi-
instansi yang lainnya. 6) Pembiasaan memanggil “anak sholeh”. 7) Menekankan 
masa kecil terhadap pembinaan dini bagi anak-anak dalam pembentukan 
kepribadian. Pendidikan dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan, sehingga 
anak menginternalisasi kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan keluarga atau masyarakat, 8) bermain drama. 
2. Persepsi dapat dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan. 
a. Faktor dari individu 
4) Faktor yang mempengaruhi orang tua menyekolahkan anak ke lembaga 
pendidikan prasekolah 
c) Pentingnya pendidikan pada anak. 
d) Aktivitas dalam keluarga 
e) Pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak 
5) Motivasi orang tua menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah. 
Motivasi orang tua muncul ketika ada dorongan baik itu dari orang tua sendiri 
maupun dari lingkungan. 
a) Dorongan menciptakan suasana yang cocok untuk anak 
b) Dorongan untuk memberikan pendidikan yang baik. 
6) Harapan orang tua menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah. 
Sebagaimana persepsi masyarakat bahwa sekolah merupakan lembaga yang 
dapat meningkatkan kualitas diri anak menjadikan harapan orang tua pada 
sekolah sangat besar, yaitu: 
a) Sekolah sebagai tempat belajar mandiri  
b) Harapan orang tua mengetahui potensi anak 
b. Faktor Lingkungan Sekolah 
Adapun faktor-faktor yang ada dari lingkungan sekolah antara lain: 
1) Faktor Tenaga pendidik 
2) Faktor kegiatan belajar mengajar, proses pembelajaran, dan suasana belajar. 
3) Faktor fasilitas, sarana dan prasarana.  
3. Persepsi orang tua terhadap proses pengembangan kepribadian anak menunjukkan 
bahwa orang tua sadar akan tugas utamanya yaitu sosialisasi anaknya terhadap 
lingkungan. Akan tetapi, karena kebanyakan dari informan adalah ibu muda yang 
bekerja dan kurang mempunyai waktu maka mereka menyekolahkan anaknya ke 
lembaga pendidikan pra sekolah sebagai pengganti tugas sosialisasinya dengan 
harapan sekolah dapat membantu meringankan tugasnya dan sekolah dapat 
membimbing anak-anaknya agar mempunyai kepribadian yang baik sesuai dengan 
bakat dan kemauan anak. Jadi menurut orang tua, proses pengembangan kepribadian 
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan pra sekolah Paly Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta sangat tepat dan sangat 
membantu orang tua dalam melaksanakan sosialisasi anak selama orang tua sibuk 
bekerja. 
 
B. Implikasi 
Proses sosialisasi yang terjadi pada anak diawali dalam lingkungan terdekat yaitu 
keluarga sampai pada masyarakat luas. Pertama kali anak berinteraksi dengan orang tua 
baru kemudian anggota keluarga lainnya kemudian pada masyarakat atau sekolah. Dalam 
lingkungan keluarga anak pertama kali diajarkan tentang bagaimana dia harus 
memperlakukan diri sendiri. Pengenalan orang tua terhadap anak tidak hanya terbatas 
pengenalan kepada orang lain, namun anak juga dikenalkan dengan lingkungan fisik 
disekitarnya. Hal ini berkaitan dengan pengenalan ruang dimana anak kelak akan 
melakukan aktivitasnya tidak hanya pada satu ruang saja tetapi banyak ruang. Melalui 
interaksi tersebut kepribadian anak terbentuk. Ketika anak sudah mulai sedikit mandiri 
orang tua lebih memilih menyekolahkan anak. Keinginan orang tua untuk 
menyekolahkan anak juga mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak. Keinginan 
orang tua untuk menyekolahkan anak juga mendorong orang tua untuk memilih sekolah 
yang benar-benar berkualitas. Kebutuhan pendidikan anak tidak hanya pada pembentukan 
intelektual saja namun dibutuhkan pendidikan yang mampu memberikan pendidikan 
moral spiritual dan memperhatikan perkembangan fisik anak. Paly Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta adalah salah satu lembaga 
pendidikan pra sekolah yang menyediakan kebutuhan akan pendidikan anak. Lembaga ini 
bernuansakan islami.  
Paly Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir 
Surakarta didirikan oleh yayasan Al-Khoir dengan tujuan meningkatkan kualitas anak 
bangsa baik secara moral maupun intelektual. Lembaga ini muncul sebagai reaksi 
perkembangan pendidikan, terutama Pendidikan Usia Dini. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, kurikulum yang digunakan lebih banyak mengacu pada pelajaran nilai-nilai 
agama. Namun tidak mengabaikan kurikulum yang dibuat pemerintah. Ditunjang pula 
dengan tenaga pengajar yang terdidik dan terampil, dan tenaga ahli seperti dokter, ahli 
gizi, dan psikolog menjadikan Paly Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan 
(TKIU) Al-Khoir Surakarta dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan pra sekolah 
yang berkualitas. 
Persepsi orang tua terhadap lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & 
Taman Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta dapat dipengaruhi oleh 
tiga faktor yaitu :  
1. Pandangan orang tua tentang pentingnya pendidikan pada anak. Sekolah di Al-Khoir 
dapat dijadikan persiapan untuk anak dalam memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. 
2. Aktivitas dalam keluarga. Berkaitan dengan aktivitas kerja orang tua yang padat 
kemudian berpengaruh pada pengalokasian waktu orang tua dalam mengasuh anak 
yang kemudian orang tua memilih sekolah sebagai tempat yang bisa membantu 
dalam mengasuh anak selama orang tua bekerja. 
3. Pengetahuan orang tua terhadap perkembangan anak, hal ini berkaitan dengan sejauh 
mana pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak.  
Persepsi orang tua tersebut kemudian memunculkan motivasi orang tua 
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan pra sekolah Play Group (PG) & Taman 
Kanak-Kanak Islam Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Motivasi orang tua terdorong 
karena ada keinginan orang tua untuk tetap memberikan pengawasan dan pengasuhan 
kepada anak ketika mereka bekerja. Bagi orang tua lebih baik menyekolahkan anak dari 
pada menggunakan jasa beby sitter, karena dengan bersekolah kebutuhan akan fisik 
maupun mental anak lebih terjamin, dan terarah. Keinginan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang sesuai dengan perkembangan anak yaitu dunia bermain yang mana 
sekolah dapat menciptakan lingkungan tersebut sebagai tempat anak untuk belajar 
bersosialisasi dengan lingkungan luar. Sebagian orang tua memilih sekolah yang 
bernuansa agamis karena dorongan orang tua agar anak memiliki filter dalam menyikapi 
dinamika masyarakat saat ini yang akan membawa dampak positif maupun negatif. 
Kemandirian anak sangat diharapkan orang tua setelah anak bersekolah. Karena menurut 
orang tua kemandirian seseorang dapat dilatih sedini mungkin. Harapan lain yang ingin 
dicapai oleh orang tua adalah anak tidak hanya berhasil secara akademis akan tetapi anak 
dapat menemukan jati dirinya. 
 
C. Saran 
Berdsarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk pihak sekolah dalam membentuk kurikulum harus mengacu pada tujuan 
Pendidikan Anak Usia Dini. Untuk metode pembelajaran, penekanan pada 
bermain untuk anak lebih memberikan peluang perkembangan imajinasi dan 
kreativitas anak. Pada kurikulum sekolah sebaiknya diperbanyak pada pemberian 
peluang anak untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan sosial seperti 
bekerja sama, menolong, bernegosiasi dan berinteraksi dengan orang lain. Karena 
bagi anak sekolah adalah sebagai tempat belajar bersosialisasi dengan lingkungan 
yang lebih luas. 
2. Untuk Ustad-Ustadzah di Play Group (PG) & Taman Kanak-Kanak Islam 
Unggulan (TKIU) Al-Khoir Surakarta. Ustad-Ustadzah sebaiknya memberikan 
pendidikan dan pengarahan pada anak menurut minat dan apa yang diinginkan 
oleh anak. Ustad-Ustadzah harus lebih sabar, dan tekun merawat, mendidik siswa 
karena anak-anak didik merupakan amanat dari orang tua wali untuk dididik. 
3. Untuk Pemerintah Pendidikan Nasional. Pemerintah supaya lebih memperhatikan 
Pendidikan Anak Usia Dini dengan memberikan layanan dan fasilitas yang 
memadai bagi kelayakan dan kenyamanan dalam proses belajar dan mengajar di 
Pendidikan Anak Usia Dini. 
4. Untuk Pemerintah Daerah. Pemerintah daerah diharapkan menjalin komunikasi 
dengan penyelenggara-penyelenggara Pendidikan Anak Usia Dini agar mudah 
dalam memberikan pemantauan terhadap perkembangan Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
5. Untuk orang tua. Harapan masa depan anak terletak di tangan orang tua. Orang 
tua merupakan guru pertama dan paling utama bagi anak. Pentingnya orang tua 
sebagai guru adalah karena orang tualah yang merupakan tokoh teladan bagi anak. 
Jadi meskipun anak sudah sekolah orang tua harus tetap memberikan perhatian-
perhatian dan memberikan contoh-contoh yang baik pada anak. 
6. Untuk masyarakat. Anak/individu adalah bagian terkecil dari masyarakat, yang 
akan tumbuh besar dan berkecimpung di dalam masyarakat. Maka marilah kita 
tingkatkan kepedulian kita terhadap pendidikan mereka terutama pada Pendidikan 
Anak Usia Dini.  
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